
i 
 

TRADISI TONJHENGAN DALAM WALIMAH AL-URSY 

PERSPEKTIF MASLAHAH MURSALAH 

(Studi di Desa Dawuan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo) 

 

TESIS 

Diajukan untuk memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Magister dalam Program Studi 

Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah 

Pada Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

AHMAD MUJAHID LIDINILLAH  

NIM. 220201210021 

 

 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG  

2024 



i 
 

TRADISI TONJHENGAN DALAM WALIMAH AL-URSY 

PERSPEKTIF MASLAHAH MURSALAH 

(Studi di Desa Dawuan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo) 

  

TESIS 

Diajukan untuk memenuhi Sebagian Syarat 

Memperoleh Gelar Magister dalam Program Studi 

Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah 

Pada Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

AHMAD MUJAHID LIDINILLAH  

NIM. 220201210021 

 

 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG  

2024 

 

 



ii 
 

  



iii 
 

 

 

 

 

  

6 September 2024 



iv 
 

 

  



v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi Arab-Indonesia Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

adalah menggunakan model Library of Congress (LC) Amerika sebagai berikut: 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 T ط ‘ ا

 z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 gh غ H ث

 f ف J ج

 q ق H ح

 k ك Kh خ

 l ل D د

 m م Dh ذ

 n ن R ر

 w و Z ز

 h ه S س

 ‘ ء Sh ش

 y ي S ص

   D ض

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan 

menuliskan coretan horizontal di atas huruf, seperti a, i, u, ( ا ي و) Bunyi hidup dobel 

Arab ditransliterasikan dengan  menggabungkan dua huruf  “ay” dan “aw” seperti 

layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta marbutah dan berfungsi sebagai sifat 

atau mudaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah” sedangkan yang berfungsi sebagai 

mudaf ditransliterasikan dengan “at”. 
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MOTTO 

 

 

ثرْ ٱوَلََ تَ عَاوَنوُا۟ عَلَى  لت َّقْوَى  ٱوَ  لْبررِ ٱوَتَ عَاوَنوُا۟ عَلَى  نر ٱوَ  لْْر    للََّّ ٱ  ت َّقُوا۟ ٱ وَ  لْعُدْوَ 
لْعرقَابر ٱشَدريدُ   للََّّ ٱإرنَّ   

 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

(QS. Al-Ma’idah ayat 2) 
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ABSTRAK 

 

Lidinillah, Ahmad Mujahid. 2024. Tradisi Tonjhengan Dalam Walimatuh Al-Ursy 

Perspektif Maslahah Mursalah (Studi di Desa Dawuan Kecamatan Suboh 

Kabupaten Situbondo). Tesis. Program Studi Magister Al-Ahwal Al-

Syakhshiyyah. Pascasarjana Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing: (1) Dr. KH. Badruddin, M. HI. (2) Dr. H. Khoirul 

Anam, Lc., M.H. 

Kata Kunci : Tradisi Tonjhengan, Walimah Al-ursy, Maslahah Mursalah 

Sebagai suatu tradisi yang tumbuh dalam masyarakat, tamu undangan dalam 

acara walimah membawa sesuatu yang berupa uang ataupun barang yang akan 

diberikan kepada penyelenggara walimah. Memberi sesuatu tersebut bermaksud 

menyumbang, hadiah ataupun bentuk balasan dari tamu undangan ke 

penyelenggara walimah. Terdapat fenomena menarik di Kabupaten Situbondo saat 

acara walimah berlangsung, yakni fenomena penyiaran sumbangan, hadiah atau 

balasan yang dibawa tamu undangan. Proses penyiaran tersebut di Desa Dawuan 

Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo dikenal dengan istilah Tonjhengan. Fokus 

penelitian ini membahas tentang tradisi Tonjhengan dalam walimah al-ursy di Desa 

Dawuan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo dan analisis maslahah mursalah 

terhadap tradisi Tonjhengan dalam walimah al-ursy di Desa Dawuan Kecamatan 

Suboh Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian hukum empiris atau biasa juga 

disebut penelitian hukum sosiologis dan penelitian lapangan, dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif atau mengidentifikasi masalah langsung dari manusia dan 

lingkungannya. Sumber data yang digunakan data primer dan sekunder dengan 

metode pengumpulan data melalui wawancara serta dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, (1) Tradisi thonjengan adalah sebuah kegiatan penyiaran atau 

pengumuman sumbangan, hadiah ataupun balasan yang diberi oleh tamu undangan 

dengan menggunakan pengeras suara dan disampaikan dengan logat atau nada-nada 

khas, dilakukan oleh petugas khusus yang disebut pandusiar, disiarkannya saat 

acara walimah al-ursy berlangsung. Tujuan tradisi ini antara lain: memperkuat 

ikatan sosial, meringankan beban ekonomi, meningkatkan transparansi dan 

penghargaan, melestarikan budaya lokal, serta menambah kemeriahan dan 

keberkahan acara. (2) Tradisi tonjhengan sudah termasuk dalam syarat 

pengambilan hukum melalui Maslahah mursalah kareina teirmasuik kateigori 

muiamalah, ditambah tidak adanya dalil dalam al-Quir’an dan hadist meingeinai 

huikuim tradisi tonjheingan dalam walimah. Tradisi tonjheingan dapat dikateigorikan 

maslahah al-hajiyah dalam peimbagian maslahah muirsalah dari seigi kuialitas dan 
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keipeintingannya. Maslahah ditinjaui dari seigi suibtansi maslahah, tradisi ini 

dikateigorikan al-maslahah al-kuilliyyah. Maslahah dilihat dari peiruibahan 

maslahah, tonjheingan dikateigorikan Al-maslahah al-muitagayyiroh. Keimuidian 

maslahah ditinjaui dari leigalitas formal, tradisi tonjheingan teirmasu ik Al-maslahah 

al-maskuit ‘anha. Peilaksanaan tradisi tonjheingan, boleih dilaksanakan de ingan 

peirtimbangan keimaslahatan dan manfaat yang ada dimasyarakat De isa Dawu ian. 
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ABSTRACT 

 

Lidinillah, Ahmad Mujahid. 2024. The Tonjhengan Tradition in Walimatuh Al-

Ursy: A Maslahah Mursalah Perspective (Study in Dawuan Village, Suboh 

District, Situbondo Regency). Thesis. Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Master 

Study Program. Postgraduate of Maulana Malik Ibrahim Islamic University 

Malang. Supervisor: (1) Dr. KH. Badruddin, M. HI. (2) Dr. H. Khoirul 

Anam, Lc., M.H. 

Keywords: Tonjhengan Tradition, Walimah Al-ursy, Maslahah Mursalah 

As a tradition that grows in the community, invited guests in the walimah 

event bring something in the form of money or goods that will be given to the 

walimah organizers. Giving something means donating, gifts or a form of reply 

from invited guests to the walimah organizers. There is an interesting phenomenon 

in Situbondo Regency during the walimah event, namely the phenomenon of 

broadcasting donations, gifts or replies brought by invited guests. The broadcasting 

process in Dawuan Village, Suboh District, Situbondo Regency is known as 

Tonjhengan. The focus of this research discusses the Tonjhengan tradition in 

walimah al-ursy in Dawuan Village, Suboh District, Situbondo Regency and the 

analysis of maslahah mursalah on the Tonjhengan tradition in walimah al-ursy in 

Dawuan Village, Suboh District, Situbondo Regency. 

This research is included in empirical legal research or commonly called 

sociological legal research and field research, by using a qualitative approach or 

identifying direct problems from humans and their environment. The data sources 

used are primary and secondary data with data collection methods through 

interviews and documentation. Based on the results of this study, (1) The 

thonjengan tradition is a broadcasting activity or announcement of donations, gifts 

or replies given by invited guests using loudspeakers and delivered in accents or 

distinctive tones, carried out by special officers called pandusiar, broadcast during 

the walimah al-ursy event. The objectives of this tradition include: strengthening 

social ties, easing the economic burden, increasing transparency and appreciation, 

preserving local culture, and adding to the festivity and blessings of the event. (2) 

The tonjhengan tradition is included in the requirements for taking the law through 

Maslahah mursalah because it belongs to the category of muamalah, plus there is 

no evidence in the Qur'an and hadith regarding the law of the tonjhengan tradition 

in walimah. The tonjhengan tradition can be categorized as maslahah al-hajiyah in 

the distribution of maslahah mursalah in terms of its quality and importance. 

Maslahah is reviewed in terms of the substance of maslahah, this tradition is 

categorized as al-maslahah al-kulliyyah. Maslahah is seen from the change of 
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maslahah, tonjhengan is categorized as Al-maslahah al-mutagayyiroh. Then 

maslahah is reviewed from the formal legality, the tonjhengan tradition includes 

Al-maslahah al-maskuit 'anha. The implementation of the tonjhengan tradition can 

be carried out by considering the benefits and benefits that exist in the community 

of Dawuan Village. 
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 البحث  المستخلص 
 

العرسي: منظور مصلح مرسل )دراسة في قرية    الوليمة في    tonjhengan. تقليد  2024ليدينالله، أحمد مجاهد.  
داوان ، منطقة سبوه ، سيتوبوندو ريجنسي(. اطروحه. برنامج الأحول السياخيشي لدراسة الماجستير. دراسات عليا  

( د. ه. خوير  2( د. ك. بدر الدين، م. هاي. )1من جامعة مولَنا مالك إبراهيم الْسلامية مالَنج. المشرف: )
 العنام، م. ه. 

 الكلمات المفتاحية: تقليد تونجينجان, وليمة العرسى, مصلحه مرسل 

كتقليد ينمو في المجتمع ، يجلب الضيوف المدعوون في حدث الوليمة شيئا في شكل أموال أو سلع سيتم تقديمها  
لمنظمي الوليمة. إعطاء شيء ما يعني التبع أو الهدايا أو شكل من أشكال الرد من الضيوف المدعوين إلى منظمي  

ريجنسي   سيتوبوندو  في  للاهتمام  مثيرة  ظاهرة  هناك  أو  الوليمة.  التبعات  بث  ظاهرة  وهي  الوليمة،  حدث  خلال 
منطقة سوبوه ، سيتوبوندو   داوان ،  قرية  في  عملية البث  يقدمها الضيوف المدعوون. تعرف  أو الردود التي  الهدايا 

باسم قرية داوان ، منطقة   tonjhenganريجنسي  في  تقليد تونجينجان في واليمة العرسي  . يناقش هذا البحث 
دو ريجنسي وتحليل مصلحة، وتقليد مصلحه على تقليد تونجينجان في واليمة العرسي في قرية داوان  سوبوه ، سيتوبون

 ، منطقة سبوه ، سيتوبوندو ريجنسي. 

يتم تضمين هذا البحث في البحث القانوني التجريبي أو ما يسمى عادة بالبحث القانوني الَجتماعي والبحث الميداني  
، باستخدام نهج نوعي أو تحديد المشكلات المباشرة من البشر وبيئتهم. مصادر البيانات المستخدمة هي بيانات  

المقابلات  خلال  من  البيانات  جمع  طرق  مع  وثانوية  الدراسة  أولية  هذه  نتائج  على  بناء  تقليد   (1والتوثيق.   )
tonjhengan    هو نشاط إذاعي أو إعلان عن تبعات أو هدايا أو ردود يقدمها الضيوف المدعوون باستخدام

،   pandusiarمكبات الصوت ويتم تسليمها بلهجات أو نغمات مميزة ، يقوم بها ضباط خاصون يطلق عليهم  
والذي يتم بثه خلال حدث الوليمة العرسي. تشمل أهداف هذا التقليد: تعزيز الروابط الَجتماعية ، وتخفيف العبء  

إنَّ    (2الَقتصادي ، وزيادة الشفافية والتقدير ، والحفاظ على الثقافة المحلية ، وإضافة إلى احتفال وبركات الحدث. )
يعُدُّ من شروط الأخذ بالحكم من خلال المصلحة المرسلة لأنه ينتمي إلى فئة المعاملات،    tonjhenganتقليد  

في الوليمة. يمكن    tonjhenganبالْضافة إلى عدم وجود دليل في القرآن الكريم والحديث بشأن حكم تقليد  
كمصلحة حاجية من حيث الجودة والأهمية ضمن تقسيم المصلحة المرسلة. أما من    tonjhenganتصنيف تقليد  

  tonjhenganالمصلحة، فإن هذا التقليد يُصنف كمصلحة كلية. ومن حيث تغير المصلحة، يُصنف  حيث جوهر  
يعُتب مصلحة لَ تضر بها   tonjhenganكمصلحة متغيرة. وأما من حيث الوضعية القانونية الرسمية، فإن تقليد 
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تقليد   تنفيذ  يمكن  قرية    tonjhenganالشريعة.  مجتمع  في  الموجودة  والفائدة  المصلحة  اعتبار  على  بناءً 
Dawuan . 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai suatu tradisi yang tumbuh dalam masyarakat, tamu undangan 

dalam acara walimah membawa sesuatu yang berupa uang ataupun barang yang 

akan diberikan kepada penyelenggara walimah. Memberi sesuatu tersebut 

bermaksud menyumbang, hadiah ataupun bentuk balasan dari tamu undangan 

ke penyelenggara walimah yang sebelumnya telah memberi uang atau barang 

dalam kegiatan yang sama. Adanya keharusan membawa sesuatu bagi tamu 

undangan, banyak masyarakat mengeluh ketika banyak mendapatkan undangan 

walimah al-ursy. Semakin banyak undangan walimah, semakin banyak pula 

uang yang harus disisihkan untuk menyumbang. Kenyataanya, masyarakat tetap 

menjalankan kegiatan tersebut meskipun tidak ada hukum tertulis yang 

mengharuskan masyarakat untuk menyumbang.1   

Sumbangan dalam walimah al-ursy memiliki makna timbal balik yang 

menimbulkan pemikiran bahwa siapapun yang pernah menyelenggarakan 

walimah dan menerima sumbangan harus ganti menyumbang. Ini dilakukan 

agar seorang ingin menyelenggarakan walimah, maka ia akan memperoleh 

sumbangan dan uangnya yang pernah ia sumbangkan akan kembali. Bahkan, di 

daerah tertentu terdapat proses pencatatan terkait sumbangan dalam acara 

 
1 Asrizal Saiin et al., “Tradisi Pemberian Sumbangan Dalam Hajatan Pernikahan Persfektif Fiqhul 

Islam,” Teraju: Jurnal Syariah Dan Hukum 1, no. 02 (2019): 59–72, 

https://doi.org/10.35961/teraju.v1i02.47. 
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walimah. Salah satunya di Madura yang dikenal dengan istilah Tompangan.2  

Pelaksanaan tradisi tompangan terdapat adanya sumbangan yang 

diberikan oleh keluarga, masyarakat maupun tamu undangan. Sumbangan 

tersebut dapat berupa uang, barang seperti beras, telur, gula dan lain sebagainya. 

Selain itu dalam pelaksanaan tradisi tompangan juga terdapat petugas yang 

melakukan pencatatan terkait dengan pertanggungjawaban atas besarnya 

sumbangan yang diberikan.3 Tujuan adanya pencatatan tersebut yaitu untuk 

mengetahui bahwa sumbangan yang diberikan termasuk dalam kelompok calon 

atau balin, yang dimaksud kelompok calon yaitu sumbangan yang diberikan 

merupakan pemberian yang pertama kali diberikan dan harus dikembalikan 

pada masa yang akan datang, sedangkan kelompok balin yaitu sumbangan yang 

diberikan merupakan pengembalian terkait dengan sumbangan yang diterima 

sebelumnya. 

Terdapat fenomena menarik di Kabupaten Situbondo saat acara walimah 

berlangsung, yakni fenomena penyiaran sumbangan, hadiah atau balasan yang 

dibawa tamu undangan. Proses penyiaran tersebut di Desa Dawuan Kecamatan 

Suboh Kabupaten Situbondo dikenal dengan istilah Tonjhengan. Umumnya, di 

daerah lain sumbangan yang dibawa oleh tamu undangan hanya sebatas bentuk 

solidaritas semata, berbeda dengan tradisi di Situbondo hususnya di Desa 

 
2 Dian Altika Sari, “Tradisi Tompangan Dalam Perspektif Akuntansi,” RISTANSI: Riset Akuntansi 

1, no. 1 (2021): 54–64, https://doi.org/10.32815/ristansi.v1i1.348. 
3 Dhita Mariane Perdhani Putri Manik, “Dinamika Tradisi Nyumbang Pada Masyarakat (Studi 

Kasus: Esa Pematang Ganjang, Serdang Bedagai),” Jurnal Indonesia Sosial Teknologi 2, no. 4 

(2021): 595, 

http://journal.unilak.ac.id/index.php/JIEB/article/view/3845%0Ahttp://dspace.uc.ac.id/handle/1234

56789/1288. 
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Dawuan yang menganggap sumbangan tidak hanya sebagai bentuk solidaritas 

melainkan sesuatu yang perlu diperhatikan, sehingga muncullah tradisi 

penyiaran sumbangan tersebut. 

Tradisi Tonjhengan memiliki beberapa istilah yang berbeda-beda di setiap 

daerah Situbondo, antara lain: Polean, cecce’an bhelien. Pemberian dalam 

tradisi Tonjhengan berupa uang ataupun barang. Saat pemberian dalam tradisi 

Tonjhengan telah diberikan pada petugas khusus yang ada saat acara walimah 

berlangsung, maka petugas akan mencatat kemudian mengumumkan nama 

pemberi nominal atau bentuk pemberian dengan menggunakan pengeras suara 

ditengah-tengah para tamu undangan dengan logat dan nada-nada yang khas. 

Fenomena menarik lainnya di acara Tonjhengan adalah setelah acara 

Tonjhengan selesai, akan ada proses rekapan hasil dari sumbangan, hadiah atau 

balasan yang telah diberikan oleh tamu undangan. Apabila ditemukan catatan 

yang menunjukkan seorang tidak mengembalikan apa yang telah penyelenggara 

berikan sebelumnya, maka akan ditagih sampai orang atau tamu undangan 

tersebut mengembalikan sesuai dengan apa yang telah penyelengga berikan 

sebelumnya di acara yang sama.4 Bahkan tidak jarang terjadi konflik antara 

penyelenggara dengan salah satu tamu undangan dalam proses tagih menagih, 

lebih-lebih penyelenggara pengalami kekurangan dana atau dana modal tidak 

kembali pasca acara.  

Tradisi Tonjhengan dalam walimah al-ursy sebagaimana diuraikan diatas 

merupakan kebiasaan yang tidak boleh ditinggalkan meskipun tidak ada hukum 

 
4 Tradisi “Kembalian” di Situbondo - Kompasiana.com 

https://www.kompasiana.com/www.nurinnz.com/54f9350fa333112d3c8b4e3c/tradisi-kembalian-di-situbondo
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tertulis yang mengharuskan masyarakat melakukan kegiatan tersebut. Namun 

kenyataannya, Apabila dalam walimah al-ursy tradisi tonjhengan tidak 

dilaksanakan maka akan mendapat sanksi sosial. Oleh karenanya penting untuk 

dilakukan penelitian mendalam untuk memahami tradisi agar dapat dihasilkan 

hukum yang objektif, guna melihat legitimasi hukum islam terhadap tradisi 

yang tidak ada ketentuan hukumnya dalam nash ialah salah satunya dengan 

menggunakan konsep maslahah mursalah. Maslahah mursalah merupakan 

bagian dari pembahasan Ushul Fiqh. Melalui metode maslahah mursalah 

tersebut akan mendapat pemahaman yang komperhenship dan subtantif terkait 

tradisi Tonjhengan   

Dari latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud mengangkat 

penelitian yang berjudul TRADISI TONJHENGAN DALAM WALIMAH 

AL-URSY PERSPEKTIF MASLAHAH MURSALAH (Studi di Desa 

Dawuan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo) 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaiaman tradisi tonjhengan dalam walimah al-ursy di Desa Dawuan 

Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo? 

2. Bagaiamana tradisi tonjhengan dalam walimah al-ursy di Desa Dawuan 

Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo perspektif maslahah mursalah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui, memahami, mendiskripsikan tradisi Tonjhengan di Desa 

Dawuan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo. 
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2. Untuk mengetahui, memahami, mendiskripsikan dan menganalisis tradisi 

Tonjhengan perspektif maslahah mursalah. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan Tujuan penelitian yang telah dijelaskan di atas, penulis berharap 

penelitian ini dapat memberikan manfaat dan berguna dalam dua aspek: 

1. Secara Teoritis 

a. Sumbangsi keilmuan khususnya bidang hukum keluarga islam terkait 

tradisi yang tidak bertentangan dengan syariah dan bagaimana 

berjalannya tradisi tersebut. 

b. Sebagai referensi dalam bidang keilmuan sehingga bisa menambahkan 

kekayaan khazanah ilmu pengetahuan, secara khusus diranah hukum 

keluarga islam terkait tradisi Tonjhengan di Desa Dawuan Kecamatan 

Suboh Kabupaten Situbondo. 

c. Berharap penelitian ini bisa memberikan dan menambahkan bahan 

wawasan bagi penulis selanjutnya dengan lebih kritis, repsentatif dan 

universal. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan ilmu pengetahuan 

kepada penulis yang pastinya dapat berguna ketika penulis sudah terjun 

dan berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Diharapkan dapat menjadi informasi kepada tokoh agama dan 

masyarakat Desa Dawuan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo 

dalam merumuskan fatwa pada tradisi Tonjhengan  
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c. Sebagai bahan intropeksi terhadap tradisi tonjhengan perihal sudah 

sesuai dengan ketentuan syariah atau tidak. 

E. Definisi Istilah 

Untuk mempermudah memahami judul Proposal Tesis ini, penulis akan 

menguraikan maksudnya variable-variabel penelitian. Adapun yang perlu di 

jelaskan dalam definisi operasional sebagai berikut:  

1. Tradisi Tonjhengan: Penyiaran sumbangan oleh petugas husus dalam 

acara walimah al-ursy di Kabupaten Situbondo dengan menggunakan 

pengeras suara dan disiarkan dengan nada-nada yang huisuis. Seiteilah acara 

seileisai, akan ada proseis reikapan hasil dari suimbangan, hadiah ataui balasan 

yang teilah dibeirikan oleih tamui u indangan. 

2. Walimah al-uirsy: Walimah diartikan deingan peista, keinduiri, ataui reiseipsi. 

Deingan deimikian Walimah al-Uirsy adalah peista yang diseileinggarakan 

seiteilah dilaksanakannya akad nikah deingan meinghidangkan beirbagai 

jamuian yang biasanya diseisuiaikan meinuiruit adat seiteimpat. Adapuin huikuim 

meilaksanakannya adalah suinnah.  

3. Maslahah muirsalah: meiruipakan bagian dari peimbahasan Uishuil Fiqh 

uintuik dapat meineitapkan huikuim dalam hal-hal yang sama seikali tidak 

diseibu itkan dalam Al-Quir’an mauipuin As-Suinnah, deingan peirtimbangan 

uintuik keimaslahatan ataui keipeintingan hiduip yang beirseindikan pada asas 

meinarik manfaat dan meinghindari keiruisakan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Peineilitian teirdahuilui meiruipakan seibuiah uiraian leitak peirbeidaan bidang 

kajian yang diteiliti oleih para peinuilis seibeiluimnya guina meimastikan bahwa 

peineilitian ini meiiliki keibaharuian dan meinghindari peingu ilangan kajian 

teirhadap hal yang sama. Adapuin peineilitian teirdahuilui yang reilawan deingan 

peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Peinilitian beiruipa teisis oleih Muijibuil Khoir pada tahuin 2022 teintang Tradisi 

Peicotan Dalam Walimah Al-Uirsy Peirspeiktif Kontruiksi Sosial (Stuidi di 

Deisa Karanganyar Keicamatan Paiton Kabuipatein Probolinggo). Hasil 

peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan teirdapat duia faktor yang meinjadi alasan 

masyarakat muislim Deisa Karanganyar teitap meileistarikan tradisi peicotan 

yaitui: faktor buidaya dan faktor ideiologis.5 Peirsamaan dalam peineilitian 

teirseibuit ialah sama meingkaji suiatui tradisi dalam acara walimah al-uirsy. 

Seidangkan peirbeidaanya adalah Objeik peineilitian dan teiori yang diguinakan 

dalam peineilitian. 

2.  Peineilitian beiruipa juirnal oleih Dhita Marianei Peirdhani Puitri Manik pada 

tahuin 2021 teintang Dinamika Tradisi Nyuimbang Pada Masyarakat (Stuidi 

Kasuis: E isa Peimatang Ganjang, Seirdang Beidagai). Hasil peineilitian teirseibuit 

 
5 Mujibul Khoir, “TRADISI PECOTAN DALAM WALIMAH Al-URSY PERSPEKTIF 

KONSTRUKSI SOSIAL (Studi Di Desa Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo 

),” E Tesis PROGRAM MAGISTER AL-AHWAL AS-SYAKHSYIAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG, 2022. 
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meinuinju ikkan bahwa muilanya masyarakat meinyuimbang deingan uiang, 

namuin seikarang teirdapat masyarakat yang meinyuimbang beiru ipa barang ataui 

bahan-bahan.6 Peirbeidaan peineilitin teirseibuit adalah objeik peineilitian dan 

tradisi suimbang meinyuimbang yang masih uimuim, tidak hanya teirtuijui pada 

acara walimah al-uirsy saja. 

3. Peinilitian beiruipa juirnal oleih Afriandi Puitra pada tahuin 2019 teintang Tradisi 

Peimbeirian Suimbangan Dalam Hajatan Peirnikahan Peirsfeiktif Fiqhuil Islam. 

Hasil peineilitian teirseibuit yakni: Dalam tradisi Islam, meimang tidak 

diseibuitkan atuiran yang jeilas teirkait peimbeirian suimbangan dalam acara 

peirnikahan, akan teitapi dijeilaskan teintang inti dari peilaksanaan hajatan 

peirnikahan yang digeilar seibagai wuijuid rasa syuikuir atas diadakannya acara 

sakral dalam keihiduipan seiseiorang.7 Peirsamaan deingan peineilitian teirseibuit 

adalah sama-sama meingkaji tradisi suimbangan dalam hajatan peirnikahan. 

Seidangkan peirbeidaannya adalah objeik peineilitian dan teiori yang diguinakan. 

4. Peineilitian beiruipa juirnal oleih Nispuil Khoiri pada tahuin 2022 teintang 

Peilaksanaan Tradisi Eindeing-eindeing pada Acara Walimatuil ‘Uirs di 

Kabuipatein Padang Lawas Preispeiktif Maqashid Syariah. Hasil peineilitian 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa peilaksanaan tradisi Eindeing-eindeing dalam 

acara walimatuil ‘uirs huikuimnya boleih, kareina meiruipakan acara uintuik 

meinghibuir para tamui uindangan yang teilah diuindang. Seidangkan meinuiruit 

MUiI Kabuipatein Padang Lawas Uitara teintang huikuim meilaksanakan 

 
6 Manik, “Dinamika Tradisi Nyumbang Pada Masyarakat (Studi Kasus: Esa Pematang Ganjang, 

Serdang Bedagai).” 
7 Saiin et al., “Tradisi Pemberian Sumbangan Dalam Hajatan Pernikahan Persfektif Fiqhul Islam.” 
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Eindeing-Eindeing dalam tradisi walimatuil ‘uirs adalah haram.8 Peirbeidaan 

deingan peineilitian teirseibuit adalah objeik peineilitian dan teiori yang diguinakan. 

5. Peineilitian beiruipa juirnal oleih Novi Kartika Sari pada tahuin 2021 teintang 

Tradisi Peicotan dalam Peirayaan Walimah Al-’Uirs (Stuidi Analisis ‘Uirf di 

Deisa Bandaran Keicamatan Tlanakan Kabuipatein Pameikasan). Hasil dari 

peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa peingeimbangan tradisi peicotan 

dalam peirayaan walimahuil 'uirs di Deisa Bandaran masih dilakuikan oleih 

masyarakat kareina tradisi ini meimiliki sifat yang leistari. Tradisi ini jarang 

dilakuikan. Namuin makna tradisi peicotan dalam peirayaan Walimah al-’uirs 

teitap diwuijuidkan yaitui meimbeirikan suimbangan seilain biaya acara.9 

Peirsamaan deingein peineilitian teirseibuit adalah tradisi dalam acara walimah 

al-uirsy dan teiori yang diguinakan. Seidangkan peirbeidaannya lokasi tradisi 

dan peingeimbangan teiori yang diguinakan dalam peineilitian ini. 

6. Peineilitian beiruipa juirnal Oleih Anjeilina Puitri Aisyah dkk. Pada tahuin 2023 

teintang Kontruiksi Sosial: Feinomeina Peirnikahan Dini Dalam Reialitas Sosial 

Masyarakat Deisa. Hasil dari peineilitian teirseibuit ialah deingan adanya 

keiteirikatan peiratuiran neigara, masyarakat cuikuip sadar akan risiko 

peirnikahan dini meiskipuin masih ada yang meileigalkan peirnikahan uisia dini 

 
8 Dongoran Marhawati, Tanjung Dhiauddin, and Khoiri Nispul, “Pelaksanaan Tradisi Endeng-

Endeng Pada Acara Walimatul ’Urs Di Kabupaten Padang Lawas Utara Prespektif Maqashid 

SyariAh,” Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam Dan Pranata Sosial Islam, 2022, 455–66, 

https://doi.org/10.30868/am.v10i02.2805. 
9 Kudrat Abdillah and Novi Kartika Sari, “Tradisi Pecotan Dalam Perayaan Walimah Al-’Urs 

(Studi Analisis ‘Urf Di Desa Bandaran Kecamatan Tlanakan Kabupaten Pamekasan),” Al-Manhaj: 

Journal of Indonesian Islamic Family Law 3, no. 2 (2021): 173–90, https://doi.org/10.19105/al-

manhaj.v3i2.4719. 
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dalam ikatan peirnikahan siri.10 Peirsamaan deingan peineilitian teirseibuit adalah 

meinggu inakan teiori yang sama. Seidangkan peirbeidaannya adalah objeik 

peinilitian. 

7. Peineilitian beiruipa juirnal Oleih Seilvia Salsabilatuis Zain dan Arieif Suidrajat 

pada tahuin 2023 teintang Kontruiksi Masyarakat Meineingah Bawah Teintang 

Buidaya Wiwitan (Agama Islam) Di Deisa Margomuilyo, Keicamatan Balein, 

Kabuipatein Bojoneigoro. Hasil peineilitian meinuinjuikan bahwa tradisi wiwitan 

dilakuikan oleih masyarakat meineingah bawah di deisa Margomuilyo, 

Keicamatan Balein, Bojoneigoro meinyeisuiaikan keiadaanya, meiskipuin deingan 

meinghidangkan makanan yang seideirhana. Hal teirseibuit dilakuikan seibagai 

wuijuid teirima kasih keipada buimi seirta rasa syuikuir keipada Tuihan Yang 

Maha E isa.11 Peirsamaan deingan peineilitian teirseibuit adalah teiori yang 

diguinakan. Seidangkan peirbeidaannya objeik peineilitian. 

8. Peineilitian beiruipa juirnal Oleih Anis Sofiana dkk. Tahuin 2022 teintang Tradisi 

Seigheih Dalam Peirkawinan Adat Lampuing Peirspeiktif ‘Uirf dan Maslahah 

Muirsalah. Hasil peineilitian teirseibu it adalah Tradisi seigheih dalam peirspeiktif 

'uirf dan maslahah muirsalah dinilai meimiliki eifeik keiruigian yang cuikuip 

beisar, seipeirti: meinuimpuik huitang suiami istri seirta keiluiarga. Keiruigian yang 

diteimuikan dalam tradisi seigheih meinyeibabkan tradisi seigheih jatuih kei dalam 

 
10 Anjelina Putri Aisyah, Ghebi Parwati, and Muhamad Imam Prabowo, “Konstruksi Sosial: 

Fenomena Pernikahan Dini Dalam Realitas Sosial Masyarakat Desa,” Jurnal Sosiologi, 

Antropologi, Dan Budaya Nusantara, 2023. 
11 Selvia Salsabilatus Zain, “KONTRUKSI MASYARAKAT MENENGAH BAWAH TENTANG 

BUDAYA WIWITAN (AGAMA ISLAM) DI DESA MARGOMULYO, KECAMATAN 

BALEN, KABUPATEN BOJONEGORO,” Jurnal Dinamika Sosial Budaya, 2023, 

https://doi.org/10.26623/jdsb.v25i2.4257. 
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kateigori 'uirf fasid dan maslahah muilghah.12 Peirsamaan deingan peineilitian 

teirseibuit adalah salah satui teiori yang diguinakan. Seidangkan peirbeidaannya 

adalah objeik peineilitian. 

Table 1.2 

Orisinalitas Penelitian: Tradisi Tonjhengan Dalam Walimah Al-Ursy 

Perspektif Maslahah Mursalah 
 

NO Nama, Judul dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. Muijibuil Khoir, 

Tradisi Peicotan 

Dalam Walimah Al-

Uirsy Peirspeiktif 

Kontruiksi Sosial 

(Stuidi di Deisa 

Karanganyar 

Ke icamatan Paiton 

Kabuipatein 

Probolinggo), Teisis, 

2022 

 Meingkaji 

suiatui tradisi 

dalam acara 

walimah al-

uirsy 

Objeik 

pe ineilitian dan 

pe ingeimbangan 

teiori yang 

diguinakan 

 Te irdapat duia faktor 

yang meinjadi alasan 

masyarakat muislim 

De isa Karanganyar teitap 

meileistarikan tradisi 

pe icotan yaitui: faktor 

buidaya dan faktor 

ideiologis 

2. Dhita Marianei 

Pe irdhani Puitri Manik, 

Dinamika Tradisi 

Nyuimbang Pada 

Masyarakat (Stuidi 

Kasuis: eisa Peimatang 

Ganjang, Seirdang 

Be idagai), juirnal,  

2021 

- Objeik 

pe ineilitian dan 

tradisi suimbang 

meinyuimbang 

yang masih 

uimuim, tidak 

hanya teirtuijui 

pada acara 

walimah-al-

uirsy saja 

Muilanya masyarakat 

meinyuimbang deingan 

uiang, namuin seikarang 

teirdapat masyarakat 

yang meinyuimbang 

be iruipa barang ataui 

bahan-bahan 

 

3. Afriandi Puitra, 

Tradisi Peimbeirian 

Suimbangan Dalam 

Hajatan Peirnikahan 

Pe irsfeiktif Fiqhuil 

Islam, Juirnal, 2019 

Meingkaji 

tradisi 

suimbangan 

dalam 

hajatan 

pe irnikahan.. 

Objeik 

pe ineilitian dan 

teiori yang 

diguinakan 

Tidak diseibuitkan atuiran 

yang jeilas teirkait 

pe imbeirian suimbangan 

dalam acara peirnikahan, 

akan teitapi dijeilaskan 

teintang inti dari 

pe ilaksanaan hajatan 

pe irnikahan yang digeilar 

seibagai wuijuid rasa 

syuikuir  

 
12 Anis Sofiana et al., “Tradisi Segheh Dalam Perkawinan Adat Lampung Perspektif ‘Urf Dan 

Maslahah Mursalah,” El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil and Islamic Family Law, 2022, 

https://doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v3i2.15231. 
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4 Nispuil Khoiri, 

Pe ilaksanaan Tradisi 

Eindeing-einde ing pada 

Acara Walimatuil ‘Uirs 

di Kabuipatein Padang 

Lawas Preispeiktif 

Maqashid Syariah, 

Juirnal, 2022  

Meingkaji 

suiatui tradisi 

dalam acara 

walimah al-

uirsy 

Objeik 

pe ineilitian dan 

teiori yang 

diguinakan. 

Tradisi Eindeing-eindeing 

dalam acara walimatuil 

‘uirs huikuimnya boleih, 

kareina meiruipakan acara 

uintuik meinghibuir para 

tamui uindangan yang 

teilah diuindang 

5. Novi Kartika Sari, 

Tradisi Peicotan 

dalam Peirayaan 

Walimah Al-’Uirs 

(Stuidi Analisis ‘Uirf di 

De isa Bandaran 

Ke icamatan Tlanakan 

Kabuipatein 

Pameikasan), juirnal, 

2021 

Meingkaji 

suiatui tradisi 

dalam acara 

walimah al-

uirsy 

Objeik 

pe ineilitian dan 

teiori yang 

diguinakan 

Pe ingeimbangan tradisi 

pe icotan dalam peirayaan 

walimahuil 'uirs di Deisa 

Bandaran masih 

dilakuikan oleih 

masyarakat kareina 

tradisi ini meimiliki sifat 

yang Leistari 

 

6. Anjeilina Puitri Aisyah 

dkk, Kontruiksi 

Sosial: Feinomeina 

Pe irnikahan Dini 

Dalam Reialitas Sosial 

Masyarakat Deisa, 

juirnal, 2023 

Te iori yang 

diguinakan 

Objeik 

pe ineilitian dan 

pe inambahan 

teiori 

De ingan adanya 

ke iteirikatan peiratuiran 

ne igara, masyarakat 

cuikuip sadar akan risiko 

pe irnikahan dini 

meiskipuin masih ada 

yang meileigalkan 

pe irnikahan uisia dini. 

7. Se ilvia Salsabilatuis 

Zain dan Arieif 

Suidrajat, Kontruiksi 

Masyarakat 

Meine ingah Bawah 

Te intang Buidaya 

Wiwitan (Agama 

Islam) Di Deisa 

Margomuilyo, 

Ke icamatan Balein, 

Kabuipatein 

Bojoneigoro, juirnal 

2023 

Te iori yang 

diguinakan 

Objeik 

pe ineilitian dan 

pe inambahan 

teiori 

Tradisi wiwitan 

dilakuikan oleih 

masyarakat meine ingah 

bawah di deisa 

Margomuilyo, 

meinyeisuiaikan 

ke iadaanya, meiskipuin 

de ingan meinghidangkan 

makanan yang 

seide irhana. 

8. Anis Sofiana dkk, 

Tradisi Seighe ih 

Dalam Peirkawinan 

Adat Lampuing 

Pe irspeiktif ‘Uirf dan 

Maslahah Muirsalah, 

juirnal, 2023 

Salah satui 

teiori yang 

diguinakan  

Objeik 

pe ineilitian 

Tradisi seigheih dalam 

pe irspeiktif 'uirf dan 

maslahah muirsalah 

dinilai meimiliki eifeik 

ke iruigian yang cuikuip 

be isar, oleih kareinanya, 
jatuih ke i dalam kateigori 

'uirf fasid dan maslahah 

muilghah 
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B. Walimah Al-ursy 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Walimah Al-ursy 

Walimah Al-uisry meiruipakan seibuiah keigiatan yang beirtuijuian 

meimbeirikan informasi keipada khalayak uimuim, keirabat, teitangga, dan 

keiluiarga beisar, seihingga teirkeisan tidak ada rahasia dan meinghindari fitnah 

dikeimu idian hari dari orang lain. Islam teilah meingajarkan keigiatan ini agar 

meinsyi’arkan akad nikah deingan beintuik Walimah al-Uisry ataui reiseipsi 

deingan tuijuian peinguimuiman.13 

Walimah seicara bahasa artinya “Al-jamʻ” (kuimpuil), seibab antara suiami 

dan istri beirkuimpuil, bahkan sanak sauidara, keirabat, dan para teitangga. 

Walimah beirasal dari bahasa Arab al-walima artinya makanan peingantin, 

maksuidnya adalah makanan yang diseidiakan khuisuis dalam acara peista 

peirkawinan.14 Walimah seicara istilah, adalah makanan peista peirnikahan 

ataui seimuia makanan yang dibuiat seibagai ajakan uintuik kei peista peirnikahan.  

Dalam fiqih Islam walimah meinganduing makna uimu im dan khuisuis. 

Makna uimuim dari walimah adalah seiluiruih beintuik peirayaan yang 

meilibatkan orang banyak. Seidangkan walimah dalam makna khuisuis diseibuit 

walimah al-uirsy, meinganduing peingeirtian peireismian peirnikahan yang 

tuijuiannya uintuik meimbeiritahui khalayak ramai bahwa keiduia meimpeilai teilah 

 
13 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Hadiah Untuk Pengantin (Jakarta: Nustaqim, 2001). 302 
14 H.M.A. Tihami and Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, Cet. III 

(Jakarta: Rajawali perss, 2013). 131 
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reismi meinjadi suiami istri, seirta seibagai rasa syuikuir keiluiarga keiduia beilah 

pihak atas beirlangsuingnya peirnikahan.15  

Beirdasarkan deifinisi-deifinisi yang teilah dipaparkan di atas, walimah al-

uirsy adalah seibuiah peirheilatan jamuian makanan yang digeilar seibagai tanda 

reismi teilah dilaksanakannya akad nikah juiga seibagai tanda rasa syuikuir 

keiluiarga keiduia meimpeilai deingan meinguindang sanak sauidara, keirabat 

deikat, para teitangga seihingga dapat beirkuimpuil seirta beirbagi keibahagiaan 

beirsama. 

Peirayaan walimah al-uirsy meiruipakan tradisi hiduip yang meilanjuitkan 

tradisi yang beirlakui dikalangan Arab seibeiluim Islam datang. Peilaksanaan 

walimah masa lalui itui diakuii oleih Nabi uintuik dilanjuitkan deingan seidikit 

peiruibahan diseisuiaikan deingan tuintuitan Islam.16 

Seibagaimana hadis Rasuiluillah SAW:  

: حدثنا أحمد بن منيع حدثنا يزيد بن هارون أخبنا عيسى ١٠٠٩سنن الترمذي 
ميمون الأنصاري عن القاسم بن محمد عن عائشة قالت بن   

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم أعلنوا هذا النكاح واجعلوه في المساجد  
 واضربوا عليه بالدفوف 

“Su inan Tirmidzi 1009: Teilah meinceiritakan keipada kami Ahmad bin 

Mani', teilah meinceiritakan keipada kami Yazid bin Haruin, teilah 

meinghabarkan keipada kami Isa bin Maimuin Al Anshari dari Al qasim bin 

Muihammad dari Aisyah radliallahui 'anha beirkata: Rasuiluillah shallallahui 

'alaihi wa sallam beirsabda: 

"Uimuimkanlah nikah, adakanlah di masjid, dan puikuillah reibana uintuik 

meinguimuimkannya”17 

 
15 L. L. Jamali, L. Zain, and A. F. Hasyim, “Hikmah Walimah Al-‘Ursy (Pesta Pernikahan) 

Dengan Kehormatan Perempuan Perspektif Hadist,” Diya Al-Afkar: Jurnal Studi Al-Quran Dan 

Al-Hadis 4, no. 2 (2016): 40–41. 
16 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006). 156 
17 Abu Isa bin Isa al-Tirmizi Muhaamad, Al-Jami’ Al-Sahih, Juz III, n.d. 407 
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: حدثنا حميد بن عبد الرحمن الرؤاسي حدثنا أبي عن عبد  ٢١٩٥٧مسند أحمد  
 الكريم بن سليط عن ابن بريدة عن أبيه قال 

لما خطب علي فاطمة رضي الله تعالى عنهما قال قال رسول الله صلى الله عليه  
بد للعرس من وليمة قال فقال سعد علي كبش وقال فلان علي كذا وكذا  وسلم إنه لَ 

 من ذرة 
“Muisnad Ahmad 21957: Teilah meinceiritakan keipada kami Huimaid bin 

'Abduir Rahman Ar Ruì asi teilah meinceiritakan keipada kami ayahkui dari 

'Abduil Karim bin Suilaith dari 'Abduillah bin Buiraidah dari ayahnya 

beirkata: Saat 'Ali meiminang Fathimah Rasuiluillah shallallahui 'alaihi wa 

sallam beirsabda: "Peirnikahan itu i haruis diwalimahi." Lalui Sa'ad beirkata: 

Akui meinangguing seieikor kambing." Yang lain beirkata: Akui meinagguing 

teipuing seikian dan seikian”18  

 

Adapuin meingeinai huikuim walimah, meinuiruit juimhuir uilama huikuim 

walimah adalah suinnah muiakkad. Ada seibagian uilama puila yang 

meingatakan wajib, dikareinakan adanya peirintah Rasuilu illah Saw. dan 

wajibnya meimeinuihi uindangan walimah. Rasuiluillah Saw. beirsabda keipada 

‘Abduirraḥman bin ‘Auif keitika dia meingabarkan bahwasannya dia teilah 

meinikah ( بشاة ولو   Adakanlah walīmah walaui hanya deingan“ (اولم 

meinyeimbeilih seieikor kambing”19 

2. Penyelenggaraan Walimah Al-ursy 

Tidak ada keiteitapan yang pasti pada waktui peinyeileinggaraan walimah 

al-uirsy, hal ini teirgantuing pada keiadaan. Walimah dapat diseileinggarakan 

seisuidah beirlangsuingnya akad nikah dan dapat juiga diadakan seiteilah beirgauil 

seibagai suiami istri. Para uilama salaf meimiliki peindapat yang beirbeida-beida 

 
18 Ahmad bin Hambal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hambal, Juz V, n.d. 395 
19 Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, Al-Mulakhkhash Al-Fiqhiyyah, Cet I (Riyadh: Dar al-

Asimah, n.d.). 363 
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meingeinai hal teirseibuit. Imam Nawawī meinyeibuitkan, “Meireika beirbeida 

peindapat, seihingga al-Qaḍī ‘Iyāḍ meinceiritakan bahwa yang paling beinar 

meinuiru it peindapat madzhab Maliki adalah disuinnahkan diadakan walimah 

seiteilah peirteimuiannya peingantin laki-laki dan peireimpuian di ruimah”.20 

Seidangkan seikeilompok uilama dari meireika beirpeindapat bahwa disuinnahkan 

pada saat akad nikah. Seidangkan Ibn Juindab beirpeindapat, disuinnahkan 

pada saat akad dan seiteilah duikhuil (beircampuir). 

Huikuim meindatangi uindangan walimah, para juimhuir uilama 

beirpeindapat wajib, apabila tidak ada uizuir syar’i, walimah teirseibuit tidak 

dilaksanakan uintuik peirbuiatan maksiat dan tidak meimbeidakan kaya ataui 

miskin.21  

Seibagaimana Rasuiluillah SAW meineigaskan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleih Abi Huiraira: 

وعن ابي  حدثنا عبد الله بن يوسف أخبنا مالك عن ابن شهاب عن الأعرج    
يمة تدعى لها الَغنياء  هريرة ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: شر الطعام الول

 ويترك الفقراء ومن لم يجب الدعوة فقد عصى الله ورسوله . متفق عليه
“Teilah meinceiritakan keipada kami Abduillah bin Yuisuif Teilah 

meingabarkan keipada kami Malik dari Ibnui Syihab dari Al A'raj dari Dari 

Abi Hu irairah bahwa Rasuiluillah saw. Teilah  beirsabda: makanan yang 

paling buiruik adalah makanan Walimah, dimana yang diuindang 

meinghadirinya orang-orang kaya seidang orang-orang yang fakir 

ditinggalkan. Barang siapa meininggalkan uindangan, seisuingguihnya ia 

teilah du irhaka keipada Allah dan Rasuilnya”22  

 

 
20 Syaikh Ḥasan Ayyūb, Fiqh Al-Usroh Al-Muslimah, ed. Muhammad Abdul Ghoffa (Jakarta: 

Pustaka Al-Kausar, 2001). 
21 Tihami and Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap. 137 
22 Muhammad bin Ali bin Muhammad As-syaukani, Nailul Author Syarh Muntaqo Al-Akhbar Min 

Ahadis Sayyid Al-Akhyar, Juz 6 (Beirut Lebanon: Dar Ihyaul Turotsul Arobiyah, 1250 H). 183 
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Oleih kareina itui, wajib huikuimnya bagi orang yang heindak 

meinyeileinggarakan peista peirnikahan (walimah al-uirsy) u intuik meinjauihi 

seigala seisuiatui yang beirbaui keimuingkaran dan keimaksiatan. Teirkeicuiali bagi 

orang-orang yang beirani meinghadapi muirka Allah dan ancamannya.23 

3. Tradisi Tonjhengan Dalam Walimah Al-ursy 

Tradisi Tonjheingan yang dikeinal di Deisa Dawuian Keicamatan Suiboh 

Kabuipatein Situibondo meimiliki beibeirapa istilah lain di seitiap daeirah 

Situibondo, antara lain: Poleian, ceiccei’an bheiliein. Tradisi Tonjheingan 

adalah proseis peinyiaran suimbangan, hadiah ataui balasan yang dibawa oleih 

para uindangan walimah yang dibeirikan keipada peilaksana walimah ataui 

keiduia peingantin. 

Peimbeirian dalam tradisi Tonjheingan beiruipa uiang atauipu in barang. Saat 

peimbeirian dalam tradisi Tonjheingan teilah dibeirikan pada peituigas khuisuis 

yang ada saat acara walimah beirlangsuing, maka peituigas akan meincatat 

keimuidian meinguimuimkan nama peimbeiri nominal ataui beintuik peimbeirian 

deingan meingguinakan peingeiras su iara, diteingah-teingah para tamui uindangan 

deingan logat dan nada-nada yang khas.24 

Dalam proseis peinyiaran teirseibuit teirdapat duia keilompok peimbeirian 

yang dibeiri oleih tamui uindangan, yaitui calon dan balin. keilompok calon 

yaitui su imbangan yang dibeirikan meiruipakan peimbeirian yang peirtama kali 

dibeirikan dan haruis dikeimbalikan pada masa yang akan datang, seidangkan 

 
23 Al-Qasam Izzuddin, Bunga Di Kamar Pengantin (Jombang: Lintas Media, n.d.). 63 
24 Tradisi “Kembalian” di Situbondo - Kompasiana.com 

https://www.kompasiana.com/www.nurinnz.com/54f9350fa333112d3c8b4e3c/tradisi-kembalian-di-situbondo
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keilompok balin yaitui suimbangan yang dibeirikan meiruipakan peingeimbalian 

teirkait deingan suimbangan yang diteirima seibeiluimnya.  

Seiteilah acara Tonjheingan seileisai, akan ada proseis reikapan hasil dari 

suimbangan, hadiah ataui balasan yang teilah dibeirikan oleih tamui uindangan. 

Apabila diteimuikan catatan yang meinuinjuikkan seiorang tidak 

meingeimbalikan apa yang teilah peinyeileinggara beirikan seibeiluimnya, maka 

akan ditagih sampai orang ataui tamui uindangan teirseibuit meingeimbalikan 

seisuiai deingan apa yang teilah peinyeileingga beirikan seibeilu imnya di acara 

yang sama. 

Tradisi suimbang-meiyuimbang dalam tradisi Tonjheingan meinimbuilkan 

keiwajiban meimbalas dalam keihidu ipan masyarakat yang diseibuit reisiprositas 

pada waktui uipacara lingkaran hiduip manuisia beirlangsuing.25 Masyarakat 

meimbeirikan suimbangan pada peista peirkawinan tidak seilalui deingan rasa 

reila atau i spontan, namuin meinyuimbang itui kareina ia teirpaksa oleih suiatui jasa 

yang peirnah dibeirikan keipadanya ataui beirharap suiatui saat ia akan dibalas 

deingan nilai yang sama, dan/ataui ia meinyuimbang uintuik meindapat 

peirtolongannya lagi di keimuidian hari. Teintui ada puila aktifitas tolong 

meinolong yang dilakuikan deingan reila dan spontan meinyuimbang tanpa 

meingharapkan suiatui peimbalasan.  

 
25 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat, 1997). 164 
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C. Kerangka Berpikir P  

Beirikuit seikeima keirangka beirpikir peineilitian ini yang akan meinjadi arahan 

dalam meilakuikan peinguimpuilan data seirta analisisnya deimi meimuidahkan 

proseis peineilitian. Seicara siteiimatis keirangka beirpikir dalam peineiilitian ini 

dapat dilihat pada gambar birikuit: 

Table 2.1 

Orisinalitas Penelitian: Tradisi Tonjhengan Dalam Walimah Al-Ursy 

Perspektif Maslahah Mursalah 

 

 

Tradisi Tonjhengan 
prespektif Maslahah 

Mursalah 

Tradisi Tonjhengan 

Pelaksanaan Tradisi 
Tonjhengan 

Analisis dengan 
Maslahah Mursalah 

Hasil Penelitian 

Kesimpulan Implikasi 
Refleksi 

Penelitian 
Saran 
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BAB III  

PENDEKATAN DAN METODE PENELITIAN 

A. Maslahah Mursalah 

Meinuiruit bahasa, kata maslahah beirasal dari Bahasa Arab dan teilah 

dibakuikan kei dalam Bahasa Indoneisia meinjadi kata maslahat, yang beirarti 

meindatangkan keibaikan ataui yang meimbawa keimanfaatan (manfa’ah) dan 

meinolak keiruisakan (mafsadah). Meinuiruit bahasa aslinya kata maslahah beirasal 

dari kata salaha, yasluihui, salahan, ( صلحا, يصلح, صلح) artinya seisu iatui yang baik, 

patuit, dan beirmanfaat. Seidang kata muirsalah artinya teirleipas beibas, tidak 

teirikat deingan dalil agama (Al-Quir’an dan hadits) yang meimboleihkan ataui 

yang meilarangnya.26 

 Al-mu irsalah adalah isim maf’u il (objeik) dari fi’il madhi dalam beintuik 

tsuilasi deingan tambahan huiruif “alif” dipangkalnya yaitui arsala. Seicara 

eitimologi artinya teirleipas, beibas (muithliqoh) Kata teirleipas dan beibas bila 

dikaitkan deingan kata mashlahah. Maksuidnya ialah “teirleipas ataui beibas dari 

keiteirangan yang meinuinjuikkan boleih ataui tidak boleihnya dilakuikan”. 

Maslahah muirsalah teirdiri dari duia kata yang huibuingan keiduianya dalam 

beintuik sifat-mauisuif, ataui dalam beintuik khuisuis yang meinuinju ikkan bahwa ia 

meiruipakan bagian dari al-maslahah.27 

 
26 Hendri Hermawan Adinugraha and Mashudi, “Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Penentuan 

Hukum Islam,” Jurnal Ilmiyah Ekonomi Islam 4, no. 01 (2018): 63–75, http://jurnal.stie-

aas.ac.id/index.php/jie Jurnal. 
27 Abu Yasid Adnan Quthni, “Implementasi Maslahah Mursalah Sebagai Alternatif Hukum Islam 

Dan SOlusi Problematika Umat,” Asy-Syari’ah 5, no. 1 (2019): 1–19. 
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Maslahah seicara teirminologi, teirdapat beibeirapa deifinisi yang 

dikeimuikakan oleih uilama uisuil fikih. Ruimuisan deifinisi maslahat antara lain 

dikeimuikakan oleih al-Tuifi, al-Gazali, al-Syatibi, al- Kawarizmi, al-‘Izz al-Din 

bin ‘Abd al-Salam, al-Taraki, dan al- Rabi’ah. Al-Tuifi (L 675 M-716 M) 

meinjeilaskan bahwa maslahah dapat ditinjaui deingan peindeikatan adat, seilain 

peindeikatan syariat. Dalam peindeikatan adat, maslahah beirarti seibab yang 

meindatangkan keibaikan dan manfaat, Seidangkan dalam peingeirtian syariat, 

maslahah adalah ibarat dari seibab yang meimbawa keipada syariat dalam beintuik 

ibadah ataui adat.28 Deifinisi ini dipandang seisuiai deingan deifinisi al-Gazali 

bahwa maslahah dalam artian syariat seibagai seisuiatui yang dapat meimbawa 

keipada tuiju ian syariat itui seindiri. 

Al-Gazali (L 1058 M-W 1111 M) meindeifinisikan bahwa meinuiruit asalnya 

maslahah beirarti seisuiatui yang meindatangkan manfaat dan meinghindarkan 

muidarat (bahaya/keiruisakan).29 Namu in, hakikatnya adalah al-muihafazah ‘ala 

maqsuid al-syar’i (meimeilihara tuijuian syara’). Seimeintara tuijuian syara’ dalam 

meineitapkan huikuim teirdiri dari lima uinsuir, yaitui meimeilihara agama, jiwa, akal, 

keituiruinan, dan harta. Maka seimuia hal yang meimeinuihi uinsuir teirseibuit diseibuit 

seibagai maslahah, dan seibaliknya hal-hal yang meinyalahi uinsuir teirseibuit 

diseibuit mafsadat.30 

 
28 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh Jilid II (Jakarta: Kencana, 2009). 345 
29 Muhammad Huzaifi Muslim, “Kedudukan Maslahah Mursalah Menurut Imam Al-Ghazali,” 

Jurnal Al-Nadhair, 2023, https://doi.org/10.61433/alnadhair.v2i1.24. 
30 Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Gazali, Al- Mustasfa (Bairut: Dar al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1993). 174 
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Al-Taraqi (L 1917 M – W 1979 M) meinguiraikan bahwa maslahah adalah 

seigala sifat yang teirdapat dalam peingatuiran huikuim bagi muiallaf dalam beintuik 

peinarikan manfaat dan peinolakan teirhadap seigala macam yang meinyeibabkan 

keiruisakan.31 Al-Rabi’ah meinyatakan bahwa maslahah adalah seigala macam 

manfaat yang dimaksuidkan oleih Sang Peimbuiat Syariat teirhadap hamba-Nya 

uintuik meinjaga agama, jiwa, akal, keitu iruinan dan harta meireika dan meinolak apa 

saja yang meingancam ataui meinghilangkannya. 

Beirdasarkan deifinisi teintang maslahah muirsalah di atas, jika dilihat dari 

seigi reidaksi nampak adanya peirbeidaan, teitapi dilihat dari seigi isi pada 

hakikatnya ada satui keisamaan yang meindasar, yaitui meineitapkan huikuim dalam 

hal-hal yang sama seikali tidak diseibuitkan dalam Al-Quir’an mauipuin As-

Suinnah, deingan peirtimbangan uintu ik keimaslahatan ataui keipeintingan hiduip 

manuisia yang beirseindikan pada asas meinarik manfaat dan meinghindari 

keiruisakan. Hakikat dari maslahah mu irsalah adalah seisuiatui yang baik meinuiruit 

akal deingan peirtimbangan dapat meiwuijuidkan keibaikan (jalbu il mashalih aui 

manfa’ah) ataui meinghindarkan keibu iruikan (dar’uil mafasid) bagi manuisia.32 

Dalam peingambilan huikuim meilaluii Maslahah muirsalah, seilain yang 

beirlandaskan pada huikuim syara’ seicara uimuim, juiga haruis dipeirhatikan adat 

dan huibuingan antara satui manuisia deingan yang lainnya, deingan kata lain 

Maslahah muirsalah hanya meilipuiti keimaslahatan yang beirhuibuingan deingan 

 
31 Yanta Sudiben and Eka Putra, “Teori-Teori Hukum Islam Istihsan , Maslahah Mursalah Dan 

Istishab,” Istishab: Journal of Islamic Law, 2020. 
32 Isnaini Isnaini, “MASHLAHAH AL-MURSALAH SEBAGAI DALIL DAN METODE 

IJTIHAD,” Hikmah: Journal of Islamic Studies, 2020, https://doi.org/10.47466/hikmah.v16i2.175. 
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muiamalah.33 Seidangkan masalah ibadah buikanlah teirmasuik dalam lapangan 

teirseibuit. Alasannya kareina Maslahah muirsalah didasarkan pada peirtimbangan 

akal teintang baik buiruik suiatui masalah, seidangkan akal tidak dapat meilakuikan 

hal itui uintuik masalah ibadah. Seigala beintuik peirbuiatan ibadah ta’abuiddi dan 

tawqifi, artinya kita hanya meingikuiti seicara apa adanya seisuiai deingan peituinjuik 

syar’i dalam nash, dan akan sama seikali tidak dapat meingeitahuii keinapa 

deimikian. 

Para u ilama uishuil fiqh meimbagi maslahah meinjadi beibeirapa bagian uintuik 

meimuidahkan klasifikasi maslahah seibagai acuian dalam peingambilan huikuim 

islam.34 Peirtama, maslahah ditinjaui dari seigi kuialitas dan keipeintingan 

maslahah, keimuidian keiduia maslahah ditinjaui dari seigi suibtansi maslahah, 

Keitiga adalah maslahah dilihat dari peiruibahan maslahah, dan keieimpat adalah 

maslahah ditinjaui dari leigalitas formal. Maslahah yang peirtama (maslahah 

ditinjaui dari seigi kuialitas dan keipeintingan maslahah) uilama uisu il fiqh meimbagi 

meinjadi tiga macam yaitui: 

1. Maslahah al-Dharuiriyyah, yaitui keimaslahatan yang beirhuibuingan deingan 

keibuituihan pokok manuisia di duinia dan di akhirat. Keimaslahatan seipeirti ini 

ada lima, yaitui meimeilihara agama, jiwa, akal, keituiruinan, dan meimeilihara 

harta. Keilima keimaslahatan ini diseibuit al-mashalil al-khamsah. 

2. Mashlahah al-Hajiyah, yaitui keimaslahatan yang dibu ituihkan dalam 

meinyeimpuirnakan keimaslahatan pokok (meindasar) seibeiluimnya yang 

 
33 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh, Cet IV (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998). 121 
34 Farkhan Muhammad, “Kehujjahan Istishlāh / Maslahah Mursalah Sebagai Dalil Hukum : 

Perspektif 4 Madzhab,” Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 2022. 



24  

beirbeintu ik keiringanan uintuik meimpeirtahankan dan meimeilihara keibuituihan 

dasar manuisia. 

3. Mashlahah al-Tahsiniyyah, yaitu i keimaslahatan yang sifatnya peileingkap 

beiruipa keileiluiasaan yang dapat meileingkapi keimaslahatan seibeiluimnya.35 

Keiduia, Uilama uishuil fiqh meimbagi maslahah beirdasarkan kanduingan 

maslahah ataui huibuingannya deingan uimat ataui individui teirteintu i meimbagi duia 

macam maslahah.36 Al-maslahah al-âmmah ataui al-maslahah al-kuilliyyah dan 

al-maslahah al-khassah ataui al-maslahah al-juiz’iyyah. Al-Maslahah al-

ammah ataui al-maslahah al-kuilliyyah, yaitui keimaslahatan uimuim yang 

meinyangku it keipeintingan orang banyak.37 Contoh, meinjaga Al-Quiran agar 

tidak hilang dan beiruibah deingan cara meinjaga para peinghafal Al-Quiran dan 

muishaf, meinjaga hadis-hadis Nabi SAW., agar tidak teircampu ir deingan hadis 

palsui, dan maslahat lainnya yang meinyangkuit orang banyak.  

Al-maslahah al-khazzah ataui al-maslahah al-juiz’iyyah adalah maslahah 

yang beirsifat individui ataui keipeintingan seigeilintir orang. Maslahah ini teirdiri 

dari tiga peimbagian, yaitui: qath’iyyah, zanniyyah, dan wahmiyyah.38 

Qath’iyyah adalah yang dituinjuikkan oleih dalil yang beirsifat absoluitei dan tidak 

dapat ditakwil lagi. Zanniyah adalah yang dituinjuikkan oleih dalil beirsifat 

reilatif, seipeirti yang dituinjuikkan dalam hadis: “heindaklah seiorang hakim tidak 

 
35 Nasrun Haroen, Ushul Fiqih (Ciputat: PT Logos Wacana Ilmu, 1997). 115-116 
36 Muh. Idris, Finsa Adhi Pratama, and Lian Mulyani Muthalib, “The Using of Maslahah Mursalah 

Method as Hujjah,” Al-’Adl, 2021, https://doi.org/10.31332/aladl.v14i2.2793. 
37 Yasid Adnan Quthni, “Implementasi Maslahah Mursalah Sebagai Alternatif Hukum Islam Dan 

SOlusi Problematika Umat.” 
38 Nur Asiah Kudaedah, “MASLAHAH MENURUT KONSEP AL-GHAZALI,” DIKTUM: Jurnal 

Syariah Dan Hukum, 2020, https://doi.org/10.35905/diktum.v18i1.663. 



25  

meimuituiskan suiatui peirkara dalam keiadaan marah”. Wahmiyyah adalah 

beirdasar pada adanya tanda-tanda maslahah dan keibaikan, namuin teirnyata 

meindatangkan muidarat. 

Keitiga, maslahah beirdasarkan peiruibahan maslahah teirbagi meinjadi duia, 

yaitui (1) al-maslahah al-sabitah, yaitui keimaslahatan yang beirsifat teitap dan 

tidak akan beiruibah sampai akhir zaman seipeirti keiwajiban rituial ibadah, seipeirti 

salat, puiasa, zakat, dan haji dan (2) al-maslahah al-muitagayyirah, yaitui 

keimaslahatan yang beiruibah-uibah seisuiai deingan peiruibahan teimpat, waktui, dan 

suibjeik hu ikuim. Keimaslahatan seipeirti ini beirkaitan deingan peirmasalahan 

muiamalah dan adat keibiasaan seipeirti dalam masalah makanan yang beirbeida-

beida antara satui daeirah dan daeirah lainnya.39 

Keieimpat, Maslahah beirdasarkan konteiks leigalitas formal. Maslahah ini 

teirdiri tiga macam. Peirtama al-maslahah al- mui’tabarah, Keidu ia, al-maslahah 

al-muilgah, dan al-maslahah al-maskuit ‘anha.40 Al-maslahah al-mui’tabarah 

adalah maslahah yang meindapatkan peituinjuik dari syari’, baik seicara langsuing 

mauipuin tidak langsuing, bahwa ada maslahat yang meinjadi alasan dalam 

meineitapkan seibuiah huikuim. 

Al-maslahah al-muilgah ataui maslahat yang ditolak adalah maslahat yang 

pada dasarnya dianggap baik oleih akal, teitapi tidak dipeirhatikan oleih syariat, 

bahkan ada peituinjuik syariat yang meinolaknya.41 Al-maslahah al-maskuit 

‘anha, yaitui maslahat yang didiamkan oleih syariat dimana keibeiradaannya 

 
39 Salma Salma, “MASLAHAH DALAM PERSPEKTIF HUKIIM ISLAM,” Jurnal Ilmiah Al-

Syir’ah, 2016, https://doi.org/10.30984/as.v10i2.261. 
40 Abd al-Karim Zaidan, Al-Wajiz Fi Usul Al-Fiqh (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1987). 276 
41 Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Gazali, Al- Mustasfa. 83 
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tidak diduikuing oleih syariat dan tidak puila dibatalkan ataui ditolak oleih syariat 

deingan dalil yang teirpeirinci. Al-maslahah al-muirsalah ataui oleih beibeirapa 

uilama lain dibeiri istilah beirbeida, misalnya al-muinasib al-muirsal, istislah dan 

istidlal al-muirsal yaitui maslahat yang tidak diakuii oleih dalil syariat ataui nas 

seicara speisifik, akan teitapi diduikuing oleih seijuimlah makna nas.42 

B. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini teirmasuik dalam peineilitian huikuim eimpiris ataui biasa juiga 

diseibuit peineilitian huikuim sosiologis dan peineilitian lapangan. Peineilitian huikuim 

eimpiris ialah meitodei peineilitian teirhadap suiatui huikuim yang nyata deingan 

beiruipaya meilihat dan meineiliti bagaimana beikeirjanya huikuim dimasyarakat. 

Peineilitian huikuim eimpiris biasa diguinakan uintuik meilihat eifeiktifitas suiatui 

huikuim ataui juiga ideintifikasi suiatui hu ikuim.43 

Objeik peineilitian huikuim eimpiris ialah atuiran huikuim yang tidak teirtuilis 

namuin dibeirlakuikan dimasyarakat (living law, common law, cuistomay law) 

dalam hal ini objeik peineilitiannya ialah tradisi Tonjheingan kaitannya deingan 

hadiah, peimbeirian ataui suimbangan dalam walimah al-uirsy. Peineilitian ini 

masuik dalam ruimpuin peineilitian sosiologi huikuim (sosiologi of law) yaitui 

meingamati karakteiristik peirilakui masyarakat diwilayah teirteintui ataui 

meinyikapi nilai seirta beirbagai aspeik yang meilatar beilakangi teirciptanya 

huikuim dimasyarakat 

 
42 M. Najich Syamsuddini, “Konsep Al-Maslahat Al-Mursalah Menurut Imam Al-Ghazali Dan 

Imam Malik (Studi Eksklusif Dan Inklusif),” Al Yasini : Jurnal Keislaman, Sosial, Hukum Dan 

Pendidikan, 2022, https://doi.org/10.55102/alyasini.v7i2.4691. 
43 Jonaedi Efendi and Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris (Jakarta: 

Kencana, 2021). 149-150 
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C. Pendekatan penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif deingan 

meingideintifikasi masalah langsuing dari manuisia dan lingkuingannya, 

meinyimpu ilkan data deiskriptif seipeirti peirkataan dari informan seirta tingkah 

lakui yang bisa diamati.44 Dalam hal ini keipada seibagian masyarakat Deisa 

Dawuian Keicamatan yang dipilih beirdasarkan kriteiria yang diteintuikan dalam 

peineilitian ini. Hasil peingamatan keimuidian dianalisis dan dilaporkan. 

D.  Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian ini beirteimpat di Deisa Dawuian Keicamatan Suiboh 

Kabuipatein Situibondo Jawa Timuir. Leitaknya 4,8 KM kei arah Teinggara dari 

Aluin-aluin Beisuiki, dan 5,5 KM kei arah seilatan dari peisisir Pantai Duibibir yang 

meiruipakan uijuing uitara. Juimalah Peinduiduik 2.899 jiwa seibagaimana data 

Kantor BPS Kabuipatein Situibondo tahuin 2017. Seicara uimuim masyarakat Deisa 

Anduilang 100% beiragama Islam 

E. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Suimbeir Data Primeir 

Su imbeir data primeir dalam peineilitian ini adalah pihak yang 

beirsangku itan langsuing meinyampaikan informasi beirbeintuik data mauipuin 

keiteirangan historis yang dipeiroleih dari hasil inteirvieiw. Peincatatan suimbeir 

data uitama meilaluii wawancara ataui peingamatan meiruipakan hasil uisaha 

gabuingan dari keigiatan meilihat, meindeingar dan beirtanya.45  

 
44  Sugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif dan R& D, ( Bandung : Alfabet, 2015), 4. 
45 Remawanti Remawanti, Arfiah Busari, and Siti Amaliah, “Studi Komparatif Tingkat Pendapatan 

Usaha Mikro Pada Sektor Perdagangan Dan Sektor Jasa Kecamatan Samarinda Kota,” Jurnal Ilmu 

Ekonomi Mulawarman (JIEM) 4, no. 2 (2020). 
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Adapuin peineilitian ini meingambil data dari beibeirapa aktor yang 

teirkait dalam tradisi Tonjheingan yang dipilih beirdasarkan alasan dan kriteiria 

yang akan diseibuitkan seilanjuitnya. Daftar peirtanyaan dan wawancara yang 

dilakuikan dimaksuidkan agar meindapatkan data yang speisifik, luias, dan 

meindalam. 

2. Suimbeir Data Seikuindeir 

Seibagai bahan peinduikuing u intuik meinjeilaskan hasil dari data primeir di 

atas meilipuiti data yang dipeiroleih dari beirbagai suimbeir yang teirseidia.46  

Dalam peineilitian ini data seikuindeir yang diguinakan beiruipa dokuimein-

dokuimein seirta liteiratuir yang meinjeilaskan seipuitar: 

a) Meitodei Maslahah muirsalah: meiruipakan bagian dari peimbahasan Uishuil 

Fiqh u intuik dapat meineitapkan hu ikuim dalam hal-hal yang sama seikali tidak 

diseibu itkan dalam Al-Quir’an mauipuin As-Suinnah, deingan peirtimbangan 

uintuik keimaslahatan ataui keipeintingan hiduip yang beirseindikan pada asas 

meinarik manfaat dan meinghindari keiruisakan.  

F. Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini ada beibeirapa alat yang diguinakan uintuik 

meinguimpu ilkan data. Alat peinguimpuilan data teirseibuit beirfuingsi saling 

meileingkapi akan data yang dibuitu ihkan. Teiknik peinguimpu ilan data yang 

diguinakan adalah seibagai beirikuit: 

 

 

 
46 Hamid Hasan,  Evaluasi Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 19. 
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1. Wawancara 

Meingadakan wawancara meilaluii informan kuinci yang meimahami 

situiasi dan kondisi objeik peineilitian. Wawancara dilakuikan deingan 

peirtanyaan teirbuika dan meingarah pada keidalaman informasi.47 Wawancara 

dalam peineilitian kuialitatif meingguinakan peindeikatan seicara kuialitatif, 

Yaitui: 

a. Wawancara seicara seimi teirstruiktuir, peirtanyaan yang muincuil seicara 

spontan dalam aruis alami inteiraksi. Peineilitian ini meiwawancara tiga 

suibjeik ataui leibih agar teirdapat trianguilasi data, Seipeirti beibeirapa orang 

yang heindak meilaksanakan Tonjheingan dalam walimah al-uirsy. 

b. Peidoman wawancara, peineiliti meimpeirsiapkan daftar peirtanyaan uintuik 

meimastikan bahwa seicara eiseinsial informasi yang sama dipeiroleih dari 

beibeirapa orang deingan beirbagai macam peirtanyaan yang seiruipa, deingan 

tuijuian bahasa pada peidoman wawancara tidak teirkeisan formal, Peineiliti 

meingeimbangkan peirtanyaan deingan cara meinyeilidiki dan peimeiriksaan. 

Adapun yang ditentukan oleh peneliti sebagai objek wawancara dan 

sumber data dalam menunjang dan memperkuat data dalam penelitian ini 

adalah keluarga ibu Halimah selaku pelaksana tonjhengan, Bapak Saniri 

selaku perugas pandusiar tradisi tonjhengan, Rifan pemuda Desa Dawuan 

sebagai pengamat dan sakti tonjhengan. Ustad Hasan selaku tokoh agama 

di Desa Dawuan dan salah satu perangkat Desa Dawuan yaitu bapak Iqbal.  

 
47 M Nazir, “Metode Penelitian: Ghalia Indonesia: Bogor,” Phillips, W., Holloway, J., Warrington, 

B., & Venuto, B.(2009). Stocker and Feedlot Performance of Beef Heifers Sired by Braunvieh and 

Wagyu Bulls from Angus-, Brahman-, Senepol-, and Tuli-Sired Dams. The Professional Animal 

Scientist 25, no. 6 (2014): 809–14. 
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2. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi meiruipakan cara yang diguinakan uintu ik meimpeiroleih 

data dan informasi dalam beintuik arsip, dokuimein-dokuimein, buikui, tuilisan 

angka dan gambar yang dapat diguinakan seibagai peinduikuing peineilitian. 

Dokuimeintasi dalam peineilitian ini adalah dokuimein yang beirkaitan deingan 

Tonjheingan dalam walimah al-uirsy. 

G. Analisis Data 

Uintuik dapat meinjawab ruimu isan masalah, meinarik keisimpuilan, dan 

meincapai tu ijuian langkah peirtama yang dilakuikan ialah meimahami konseip ataui 

dasar uimuim dari objeik peineilitian, kareina peineilitian ini beiririsan langsuing 

deingan tradisi dalam walimah al-uirsy, keimuidian teiori yang diguinakan uintuik 

meinguingkap suibtansi tradisi dan teiori uintuik meindapat gambaran huikuim 

teirhadap su iatui tradisi. Seilanjuitnya meinggali data dari suimbeir teirpeircaya dan 

dikontuiksikan keisimpuilannya yaitu i teirkait bagaimana su ibtansi tradisi 

Tonjheingan dianalisis dari teiori-teiori yang dipilih. 

Data yang teilah teirkuimpuil dari hasil wawancara dan peindalamn 

teirhadap tradisi Tonjheingan dipeiriksa, keimuidian diklasifikasikan teirhadap 

modeil satuian keilompok teirteintui dan juiga uintuik meineigasikan data yang tidak 

reileivan. Data yang didapat dieivaluiasi dan dipeiriksa keimbali uintuik meinjadi 

keivalidan. Seilanjuitnya, data dianalisis meingguinakan peindeikatan dan teiori-teiori 

teirteintui uintuik akhirnya ditarik keisuimpuilan. Hal ini seisuiai standar peimeiriksaan 

data dalam meitodei peineilitian huikuim eimpiris.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA 

A. Gambaran Umum Lokasi penelitian 

1. Letak Geografis Desa Dawuan 

Deisa Dawuian adalah salah satui dari deilapan deisa yang beirada di Keicamatan 

Suiboh Kabuipatein Situibondo. Beibeirapa Deisa lainnya, yakni Deisa Ceimara, 

Deisa Mojoduingkol, Deisa Guinuing Puitri, Deisa Guinuing Malang, Deisa Suiboh, 

Deisa Buidu ian dan Deisa Keitah. Batas wilayah Keicamatan Suiboh yakni bagian 

uitara adalah seilat maduira, bagian timuir Keicamatan Mlandingan, bagian 

Seilatan Kabuipatein Bondowoso dan Bagian Barat adalah Keicamatan Beisuiki. 

Luias wilayah Deisa Dawuian seikitar 2,83 Km2 yang seiluiruihnya meiruipakan 

daratan ataui buikan dipinggir pantai. Jarak Deisa Dawuian dari Keicamatan 

Suiboh seikitar 2 KM dan dari Peimeirintah Kabuipatein Situibondi kuirang leibih 35 

KM.48 

Deisa Dawuian meingalami peiruibahan iklim duia jeinis muisim pada seitiap 

tahuinnya yaitui muisim keimaraui dan muisim peinghuijan. Rata-rata pada tiap 

builannya juimlah cuirah huijan diatas 100 Mm keicuiali di builan Feibruiari juimlah 

cuirah huijan di bawah 100 Mm dan di builan juili sampai builan Deiseimbeir juimlah 

cuirah huijan sangan reindah dibawah 40 Mm. Suihui uidara maksimuim Deisa 

Dawuian teircatat 32°C seidang suihui uidara minimuim teircatat 26°C. Deisa 

 
48 Prayogo setyo Widodo and Dkk, “KECAMATAN SUBOH DALAM ANGKA,” Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Situbondo, 2020, 131, 

https://situbondokab.bps.go.id/publication/2020/09/28/52dbab0c52ce8d2ecaacefa4/kecamatan-

suboh-dalam-angka-2020.html. 
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Dawuian meimiliki wilayah kuirang leibih 176.745 kilomeiteir peirseigi, teirleitak di 

deikat wisata Arak-Arak deingan Kodei Pos 68354.49 Deisa Dawuian meimiliki 4 

duisuin, antara lain: Teigal Wangkal, Krajan, Mojolanguin, dan Dakon. Dan deisa 

ini meimiliki 16 RT dan 4 RW. 

Peinduiduik Deisa Dawuian mayoritas beirsuikui maduira. Bahasa seihari-hari 

yang diguinakan adalah Bahasa Maduira. Peinduiduik Dawuian teircatat seibeisar 

3.082 jiwa teirdiri atas laki-laki seibanyak 1.488 jiwa dan Peireimpuian seibanyak 

1.594 jiwa deingan rincian 1.223 Kartui Keiluiarga dari jeinis keilamin laki-laki 

974 jiwa dan jeinis keilamin Peireimpuian 249 jiwa yang teirseibar di 4 duisuin. 

2. Ekonomi 

Seicara eikonomi, Deisa Dawuian mayoritas masyarakatnya adalah beirprofeisi 

seibagai peitani. Sifat uileit pantang meinyeirah, tidak peirnah pilih-pilih peikeirjaan 

dan suika tantangan, tuimbuih pada seitiap masyarakat Dawuian. Ada peipatah deisa 

yang meingatakan “sapa atanei bakal atana” (siapa yang teiku in beirtani akan 

meinanak nasi) “sapa adeigeing bakal adaging” (siapa beirdagang akan 

beirdaging/seihat), “olleina alako beirrei apeillo koneing” (hasil dari beikeirja keiras 

beirkeiringat kuining meimpeiroleih eimas). Keirja keiras teirseibuit suidah muilai awal 

meinjadi prinsip dasar masyarakat Karanganyar uintuik meimeinuihi keibuituihan 

primeir dan seikuindeirnya. 

Para peitani Deisa Dawuian seilain meinghasilkan produiksi peirtanian yang 

meilipuiti padi, jaguing, keideilai, uibi kayui, cabai, keilapa, tambakaui dan teibui, 

 
49 https://www.kompasiana.com/dawuan425/62e3a2e3a51c6f4291103b87/mahasiswa-kkn-

tematik-umd-2022-membantu-permasalahan-sampah-di-desa-dawuan-kecamatan-suboh-situbondo 
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Masyarakat Deisa Dawuian juiga banyak yang meinanam buiah-buiahan seipeirti, 

mangga, pisang dan yang lainnya. Seilain itui juiga masyarakat Deisa Dawuian 

ada juiga diantara meireika yang meimeilihara binatang teirnak uintuik meimeinuihi 

keibuituihan hiduipnya. Adapuin binatang teirnak yang dipeilihara adalah kambing, 

ayam, beibeik, sapi dan lain-lain. 

Di Deisa Dawuian uisaha peimiaraan heiwan khuisuisnya sapi meimbeirikan 

suimbangan beisar pada peindapatan keiluiarga peitani. Beircocok tanam dan 

meimeilihara heiwan meiruipakan keigiatan yang saling meileingkapi dilahan-lahan 

peirtanian. Sapi adalah heiwan yang paling banyak dipeilihara oleih masyarakat 

Karanganyar. Seilain meinjadi binatang peingheila uintuik meimbajak sawah dan 

mata dagangan, sapi juiga meinjadi tabuingan, modal uintuik deipan. Sapi juiga 

beirfuingsi seibagai mata uiang dan standar nilai. Heiwan ini dapat dipakai seibagai 

alat peimbayaran, dan sarana uintuik meinuinjuikkan statuis seiseiorang kaya ataui 

tidak dari banyaknya sapi yang dimiliki. 

3. Pendidikan 

Uintuik meinguikuir tinggi reindahnya keimajuian suiatui masyarakat yaitui deingan 

cara meilihat dari tinggi dan reindahnya peindidikan yang dimiliki oleih 

masyarakat teirseibuit. Seimakin tinggi peindidikan suiatui masyarakat, seimakin 

baik puila tatanan keihiduipan masyarakat teirseibuit. Masyarakat Deisa Dawuian 

seiteilah dilihat dari data yang peineiliti peiroleih bahwa mayoritas peinduiduiknya 

yang meineimpuih jeinjang peindidikan hingga teirbilang tinggi ceindeiruingan 

seidikit seikali. Hal teirseibuit dikareinakan faktor kuirangnya Leimbaga Peindidikan 

di Deisa teirseibuit, seilain akseis leimbaga peindidikan yang kuirang faktor eikonomi 
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juiga meimpeingaruihi. Hal inilah yang meimbuiat mayoritas masyarakat Deisa 

dawuian ceindeiruing beirpeindidikan reindah. 

Adapuin Leimbaga peindididkan yang beirada di Deisa Dawu ian Keicamatan 

Suiboh antara lain: Seikolah Dasar Neigri 1 Dawuian, Seikolah Dasar Neigri 2 

Dawuian, Madrasah Ibtidaiyah 0 Seikolah Meineingah Peirtama 0, Madsarah 

Tsanawiyah Imamuil Hasan, Seikolah Meineingah Atas 0, Madsarah Aliyah 0, 

Seikolah Meineingah Keijuiruian Swasta Imammuil Hasan, Yayasan Pondok 

Peisantrein Imamuil Hasan dan Masjid Rahmat. 

4. Keagamaan 

Keipeircayaan peinduiduik Deisa Dawuian 100 % adalah beiragama Islam, tidak 

ada teimpat ibadah seilain masjid. Di deikat kantor Deisa Dawuian teirdapat Masjid 

Rahmat. Salah satui peinilaian teintang agama suiatui masyarakat adalah 

peindidikan keiagamaan masyarakat, keigiatan keiagamaan masyarakat dan 

fasilitas sarana ibadah di deisa teirseibu it. 

Masyarakat Deisa Dawuian meimpu inyai banyak keigiatan dalam meimbanguin 

keiakraban dalam bidang sosial keiagamaan, diantaranya: Diba’an uintuik reimaja 

dan ibui-ibu i, Tahlilan dan yasinan jika ada yang meininggal du inia, Peingajian 

ruitin ibui-ibui dan juiga bapak-bapak, dan Peiringatan hari-hari beisar seipeirti 

mauilid Nabi, isra’ mi’raj nabi dan lain- lain. 
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B. Tradisi Tonjhengan Dalam Walimah Al-ursy 

1. Sejarah Tradisi Tonjhengan 

Thonjeingan meiruipakan tradisi yang meimbuidaya diseiluiruih lapisan 

masyarakat Deisa Dawuian bahkan keiseiluiruih Kabuipatein Situ ibondo. Proseis 

peinyiaran suimbangan, hadiah ataui balasan yang dibawa tamui u indangan dalam 

acara walimah al-uirsy yang di Deisa Dawuian dikeinal deingan Tonjheingan 

meimiliki beibeirapa istilah lain diseitiap daeirah Kabuipatein Situibondo, antara 

lain: Poleian, ceiccei’an, bheiliein. Tradisi ini dilaksanakan keitika beirlangsuingnya 

acara peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy baik dipihak keiluiarga laki-laki 

atauipuin pihak peireimpuian.  

Dalam acara walimah al-uirsy di Deisa dawuian teirdapat beibeirapa peituigas 

khuisuis yang meineirima tamui uindangan, yakni peituigas seibagai peineirima 

suimbangan, hadiah ataui balasan yang dibawa oleih tamui uindangan. Peituigas 

seibagai peincatat dari hadiah, suimbangan, ataui balasan dan peituigas yang 

meinyiarkan beisar dan nominal dari suimbangan, hadiah ataui balasan. 

Peimbeirian suimbangan, hadiah ataui balasan yang dibawa oleih tamui uidangan 

beiruipa uiang atauipuin barang. 

Tradisi thonjeingan jika dideifinisikan seicara seideirhana adalah seibuiah 

keigiatan peinyiaran ataui peinguimuiman suimbangan, hadiah atauipuin balasan 

yang dibeiri oleih tamui uindangan deingan meingguinakan peingeiras suiara dan 

disampaikan deingan logat ataui nada-nada khas, dilakuikan oleih peituigas khuisuis 

yang diseibuit panduisiar, disiarkannya saat acara walimah al-uirsy beirlangsuing. 

Kata tonjheingan beirasal dari bahasa Maduira yang beirarti su imbangan ataui 

peimbeirian. Tradisi ini suidah ada seijak lama dan diwariskan tuiruin-teimuiruin 
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dikalangan masyarakat Deisa Dawu ian. Tradisi thonjeingan tidak dikeitahuii 

seicara jeilas seijak kapan adanya yang pasti seijak adanya peingeiras suiara yang 

dipakai dalam acara walimah al-uirsy. Hal teirseibuit disampaikan oleih bapak 

Iqbal yang peineiliti teimuii di Kantor Deisa Dawuian pada tanggal 27 Juili 2024. 

“Muin eitanyaaghi bileih bheiktonah sei beidheih, eingkok tak tao bhileih sei pas 

beidheih peirtama kalinah, sei jheilas tradisi ria beidheih la abit eilakonih bik, yuit 

buiyuitah bheik abei’ein sei ei teirrosagin bik nak anak potonah sampei seitiah. yei 

paling gein beideinah souind ruiah gein pas beideih kia tonjeingan sei ei siaraghin”50 

(Kalaui ditanya kapan waktui muincuilnya tradisi ini, saya tidak taui kapan ada 

peirtama kalinya, yang jeilas tradisi ini suidah lama dilakuikan oleih kakeik neineik 

kita yang diteiruiskan oleih anak cuicui sampai seikarang. Ya muingkin seijak 

adanya souind (alat peingeiras suiara) makanya ada juiga tonjheingan yang 

sisiarkan) 

 

Hal yang sama juiga disampaikan oleih ibui Halimah keitika peineiliti teimuii 

dikeidiamannya Deisa dawuian pada tanggal 28 Juili 2024 yang meinyatakan 

bahwa tradisi ini suidah lama dilakuikan oleih masyarakat. 

“Muincu ilah bein eilakoni bik masyarakat abit lah cong, sabbein seibeiluimma 

beidei souind, siaran tonjeingan ngangguii corongan. Muin seibeilu ima jia kok tak 

taoh, keing sataonah eingkok tradisi ria jeit la beidei tuiruin teimuiruin, beinni 

eiteintoaghin sapah-sapah.”51 

(Muincu ilnya dan dilakuikan oleih masyarakat suidah lama, duilui seibeiluim 

adanya souind systeim, peinyiaran tradisi tonjheingan meimakain corongan 

(peingeiras suiara zaman duilui). Kalaui seibeiluim itui saya tidak taui. Cuima 

seipeingeitahuian saya tradisi ini suidah ada seicara tuiruin teimuiruin, buikan 

diteintuikan siapa-siapa) 

 

Tradisi tonjheingan beirmuila dari keibuituihan masyarakat uintuik saling 

meimbantu i dalam peilaksanaan hajatan beisar yakni peista peirnikahan. 

Meingingat biaya peirnikahan yang tidak seidikit, masyarakat Deisa Dawuian 

 
50 Iqbal, wawancara, (Dawuan, 27 Juli 2024)  
51 Halimah, wawancara (Dawuan, 28 Juli 2024) 
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muilai meimbeintuik tradisi meimbeirikan suimbangan uintuik meiringankan beiban 

keiluiarga yang meinggeilar acara walimah al-uirsy. Suimbangan, hadiah ataui 

balasan yang diteirima biasanya dicatat oleih anggota keiluiarga yang beirtuigas. 

Peincatatan ini peinting uintuik meimastikan bahwa seitiap suimbangan diakuii dan 

dihargai. Saat beirlangsuingnya acara walimah al-uirsy, nama-nama peimbeiri 

suimbangan beintuik ataui juimlah yang dibeirikan seirta alamat peimbeiri 

diuimuimkan oleih peituigas yang diseibu it panduisiar seibagai beintu ik apreisiasi dan 

uintuik meimpeirkuiat huibuingan sosial antar warga. Seibagaimana keiteirangan 

bapak Hasan seibagai peilakui tradisi tonjheingan yang peineiliti teimuii 

dikeidiamannya pada tanggal 27 Juili 2024.   

“Aparlo rei rajheih beindeinah, tak bisa muin guin abeindei dibik tanpa 

beintuianna oreing, mangkana beidheinah tonjheingan ria maklei mageimpang tuian 

ruimah, bein tojjuieinna ei siaragina tonjeingan reia ngargeii sei meirrik sombeingan 

otabei’ei pabeiliein. Peituigas seinyiaragin ro nguindang, jeit oreing huisuis tokang 

siaranna tonjheingan sei eikeinal pandu isiar. Deiddi pas nyiaraghin eiseibuit kabbi 

bik tokang siar sapah sei meirrik, asalla eidimma bein beireimpa meirrikna”52    

(Peista peinikahan ini beisar modalnya, tidak bisa jika cuima modal seindiri 

tanpa bantuian orang lain, oleih kareina itui adanya tonjheingan seibagai beintuik 

meinghargai kei-yang meimbeiri suimbangan ataui balasan. Peituigas yang 

meinguimuimkan itui diuindang meimang orang khuisuis peituigas yang meinyiarkan 

tonjheingan yang dikeinal deingan panduisiar. Jadi, waktui (panduisiar) 

meinguimuimkan diseibuit seimuia siapa yang meimbeiri, asalnya darimana dan 

beirapa yang dibeiri)  

  

Beintuik peimbeirian yang dibawa oleih tamui uindangan beiruipa barang bahan 

makanan seipeirti beiras, guila, teiluir, minyak ataui bahkan heiwan teirnak keicil 

seipeirti ayam dan kambing. Seiiring deingan peirkeimbangan zaman, beintuik 

suimbangan tonjheingan muilai beiragam. Seilain bahan makanan, kini 

 
52 Hasan, wawancara, (Dawuan, 27 Juli 2024) 
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masyarakat juiga meimbeirikan uiang tu inai, peiralatan ruimah tangga, ataui barang-

barang lain yang dianggap beirguina bagi peingantin. Dalam beibeirapa kasuis, 

masyarakat juiga meinyuimbangkan teinaga uintuik meimbantui peirsiapan dan 

peilaksanaan acara, seipeirti meindirikan teinda, meimasak, dan meingatuir deikorasi. 

Seibagaimana disampaikan Rifan peinduiduik Deisa Dawuian yang peineiliti teimuii 

dikeidiamannya pada tanggal 28 Juili 2024  

“Sombanganna ro ceimmaceim, muin gik masa sabbein beidei sei meirrik ceim 

maceimma peiralatan roma bein deipor, beidei kia angguiyein deiri lambi sampei 

sarong, beidei sei meirrik bahan pokok sei aropa beirreis, teilor, minyak, guileih bein 

laeinna. Beidei kiah seimpei seimirrik bu i obuiein, ajeim, mbik deiyyeih. Yei muin satiya 

keibheinynya’an oreing ameirrik peisseilah”53 

(Suimbangannya itui beiragam, jika masa dahuilui ada yang meimbeirikan alat-

alat ruimah dan dapuir, ada juiga yang meimbeiri pakaian dari bajui sampai saruing, 

ada juiga yang meimbeiri bahan pokok yang beiruipa beiras, teiluir, minyak, guila 

dan lainya. Bahkan ada juiga yang sampei meimbeiri heiwan teirnak ayam, 

kambing gtui. Ya kalo seikarang keibanyakan masyarakat suidah meimbeiri uiang) 

 

Peimbeirian dalam walimah al-uirsy meimiliki makna timbal balik yang 

meinyatakan bahwa siapapuin yang peirnah meinyeileinggarakan walimah dan 

meineirima suimbangan haruis ganti meinyuimbang. Hal ini dilakuikan agar jika 

seiorang ingin meinyeileinggarakan walimah, maka ia akan meimpeiroleih 

suimbangan dan uiangnya yang peirnah ia suimbangkan akan keimbali. Proseis 

peingeimbalian yang dilakuikan haruis sama deingan juimlah dan barang yang 

dibawa seibeiluimnya. Artinya, keitika individui meimbawa dan meimbeirikan 

barang beiruipa beiras deingan juimlah 5Kg keipada individui lainnya. Maka barang 

yang haruis dikeimbalikan haruis seisu iai deingan beisaran ataui ju imlahnya yaitui 

beiras 5Kg.  

 
53 Rifan, wawancara (Dawuan, 28 Juli 2024) 
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Keimbalian barang haruis seisuiai deingan beisaran barang yang dibeirikan 

seibeiluimnya tanpa kuirang seidikitpuin. Beigituipuin bila yang dikeimbalikan 

beiruipa uiang. Apabila individui meimbawa dan meimbeirikan beiruipa uiang deingan 

juimlah Rp. 100.000,00 keipada individui lainnya. Maka juimlah u iang yang haruis 

dikeimbalikan haruis seisuiai deingan juimlah uiang yang diteirima yaitui Rp. 

100.000,00.  Reialita ini meinuinjuikan bahwa seiseiorang yang diuindang, wajib 

datang kei peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy deingan meimbeirikan 

suimbangan ataui meimbeirikan keimbalian seisuiai deingan apa yang teilah ia 

teirima. Kondisi teirseibuit meimang teirjadi di lapangan. Seibagaimana 

disampaikan bapak Hasan: 

“Deiddi ameirrikna oreing ruia keiduih padheih muin jeit tuian ruimah peirna 

ameirrik ka oreing jieih. Keicuiali gik tak peirnah yei teirseirah meirikka apa otabei’ei 

beireimpah. Saompamah, tuian ruimah sabbein peirnah meirrik kei oreing beikto 

aparlo beirreis dui kilo, yei oreing sei eiparlo sabbein jiei geidhuih meirrik dui kilo kia 

ka tuian ruima sei lah aparlo stiyah. Tak masalah. Jeit lah ngak jiei keibiasaanna 

oreing dinnak”54 

(Jadi, peimbeirian seiorang itui haru is sama jika peinyeileingga walimah peirnah 

meimbeiri kei seiorang teirseibuit, keicuiali beiluim peirnah (peinyeileinggara meimbeiri 

kei seiorang) ya teirseirah maui meimbeirikan apa (barang) ataui beirapa (uiang). 

Seiuimpama, peinyeileinggara walimah duilui peirnah meimbeiri kei seiorang keitika ia 

meingadakan walimah beiruipa beiras 2 Kg, ya seiorang yang duilui meingadakan 

walimah teirseibuit haruis meimbeiri 2 Kg beiras kei peinyeileinggara walimah yang 

seikarang. Tidak ada masalah, kareina meimang seipeirti itui keibiasaanya 

masyarakat disini) 

 

Peituigas yang meinguimuimkan ataui meinyiarkan diseibuit panduisiar 

diguinakan uintuik meiramaikan seibuiah peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy. 

Panduisiar meiruipakan salah satui tradisi khas yang suidah meileikat seijak tuiruin 

 
54 Hasan, wawancara, (Dawuan, 27 Juli 2024) 
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teimuiruin. beirtuigas seibagai peimbaca para tamui uindangan yang hadir deingan 

gaya yang uinik. Panduisiar meimiliki suiara khas dan gaya yang uinik uintuik 

meinciptakan suiasana walimah leibih meiriah. Tuigas fuingsi panduisiar cuikuiplah 

ruimit, dipeirluikan keiahlian seilayaknya peimbawa acara yang meingguinakan 

bahasa daeirah Maduira haluis Einggi bhuintein. Panduisiar meinguimuimkan meilaluii 

peingeiras su iara uintuik meinginformasikan siapa saja tamui uindangan yang hadir, 

dari mana asal tamui uindangan, dan beirapa peimbeirian tamui uindangan.55 

Panduisiar meimbacakan satui peirsatui daftar hadir tamui uindangan deingan 

ciri khas logat dan gaya suiara yang cuikuip uinik, seijak muilainya acara walimah 

sampai seileisainya acara walimah. Seilain beirtuigas meimbacakan, 

meinguimuimkan ataui meinginformasikan tamui uindangan yang hadir, siapa saja 

yang meibeirikan, hadiah ataui balasan, panduisiar juiga keirap kali meimbuiat 

keiluicuian-keiluicuian yang disampaikan meilaluii peingeiras suiara seihingga 

meimbuiat para hadirin teirtawa leipas. Salah satui contoh kalimat panduisiar 

keitika meimbawa tradisi tonjheingan, dicontohkan oleih bapak Iqbal: 

“Deiri rabhuina bapak Safi’, kalongghuiein eipon Dawuian, Obeing 50 eibuih 

ropia, sombeingan anyar, sateirroseipon deiri rabuinah ibui Khadijah, 

kalongghu iein eipon Buiduian, teilor 2 Kg, Beirreis 5 Kg, keimbalian.”56 

(Dari hadirnya bapak Safi’, alamat Deisa dawuian, Uiang seibanyak 50 ribui 

ruipiah, suimbangan barui. Seilanjuitnya, dari hadirnya ibui Khadijah, beiralamat 

Deisa Buidu ian, teiluir 2 Kg, beiras 5 Kg, keimbalian) 

 

Dari beibeirapa keiteirangan informan diatas teintang seijarah teirbeintuiknya 

tradisi tonjheingan di Deisa Dawuian Keicamatan Suiboh Kabuipatein Situibondo 

 
55 Rio Patennang Ingin Lestarikan Pandusiar Parlo Salah Satu Budaya Lokal yang Unik di 

Kabupaten Situbondo - Seblang.com 
56 Iqbal, wawancara, (Dawuan, 27 Juli 2024) 
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dapat disimpuilkan bahwa tradisi tonjeingan di Deisa Dawuian teilah ada seijak 

lama seibagai beintuik solidaritas sosial dimana masyarakat meimbeirikan 

suimbangan keipada keiluiarga yang meinggeilar acara peista peirnikahan ataui 

walimah al-uirsy. Tradisi ini tidak hanya meimbantui meiringankan beiban 

keiluiarga peingantin teitapi juiga meimpeirkuiat ikatan sosial dan meingajarkan 

nilai-nilai keibeirsamaan yang luihuir. Namuin tidak dapat dipastikan tanggal dan 

tahuin teirbeintuiknya tradisi tonjheingan teirseibuit. 

2. Tujuan Tradisi Tonjhengan 

Tradisi ini meimang suidah ada seijak neineik moyang masyarakat Deisa 

Dawuian. Informasi yang peineiliti dapatkan bahwa tuijuian tradisi thonjeingan ini 

adalah uintuik meimpeirkuiat ikatan sosial antar warga. Deingan adanya 

suimbangan, baik dalam beintuik barang mauipuin uiang, masyarakat 

meinuinjuikkan solidaritas dan seimangat gotong royong. Tradisi ini meimpeirkuiat 

huibuingan keikeiluiargaan dan peirsauidaraan diantara warga, meingingatkan 

meireika bahwa meireika tidak seindirian dalam meinghadapi acara beisar seipeirti 

peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy. Seilain itui, Meilaluii peinyiaran 

suimbangan meingguinakan peingeiras suiara, seitiap kontribu isi dari warga 

diuimuimkan dan diakuii seicara teirbuika. Ini meiningkatkan rasa keipeiduilian dan 

eimpati antar warga, kareina meireika meilihat seicara langsu ing bagaimana 

suimbangan meireika dihargai dan diguinakan uintuik meimbantui seisama. 

Seibagaimana kata bapak Iqbal: 

“Tojjuieinna beideinah tonjheingan ria, maklei makuiat ikatan antar teitangga, 

antar masyarakat. Makompak satreitanan, gein pas beideih sombeingan sei aropa 

beireing otabei’ei peissei. Gein beideinah sombeingan jia anuijjagi jeik sei ngada’agi 

walimah ro tak kadibik ngadadeipin, ngadaaghin acara rajeih, beideih treitan, 
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tatanggein bein masyarakat sei abeintoah bein aduikuingah. Makeih beintoanna tak 

sambeireimpa minimal mageimpang oreing sei ngadaagin walimah.”57  

(Tuijuian adanya tonjheingan itui, u intuik meimpeirkuiat ikatan antar teitangga, 

antar masyarakat. Meimpeireirat tali peirsauidaraan deingan adanya suimbangan 

yang beiru ipa barang atauipuin uiang. Deingan adanya suimbangan teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa peinyeileinggara walimah tidak seindirian dalam 

meinghadapi, meingadakan acara beisar, ada sauidara, ada teitangga dan juiga 

masyarakat yang meimbantui dan meinduikuing. Meiskipuin bantuiannya tidak 

seibeirapa, minimal meimpeirmuidah, meiringankan seiorang yang meingadakan 

acara walimah) 

 

Hal ini bagi masyarakat tidak beirteintangan deingan tuijuian dari Walimah itui 

seindiri yaitui uintuik meimbeirikan informasi keipada khalayak u imuim, keirabat, 

teitangga, dan keiluiarga beisar, seihingga teirkeisan tidak ada rahasia dan 

meinghindari fitnah dikeimuidian hari dari orang lain. Islam teilah meingajarkan 

keigiatan ini agar meinsyi’arkan akad nikah deingan beintuik walimah ataui reiseipsi 

deingan tuijuian peinguimuiman.58 

Tuijuian lain dari tradisi tonjheingan adalah meiringankan beiban eikonomi 

peinyeileinggara walimah al-uirsy ataui peista peirnikahan. Acara peirnikahan 

meimeirluikan biaya yang tidak seidikit, dan tradisi tonjheingan meimbantui 

meiringankan beiban ini deingan meimbeirikan duikuingan finansial dan mateirial. 

Suimbangan yang dibeirikan, baik beiruipa uiang mauipuin barang, meimbantui 

meimeinuihi keibuituihan acara dan meinguirangi teikanan finansial pada keiluiarga 

peinyeileinggara walimah. Peinyiaran suimbangan meilaluii peingeiras suiara 

meimuingkinkan transparansi dalam peineirimaan suimbangan. Deingan 

meinguimuimkan seitiap suimbangan seicara teirbuika, peinyeileinggara dapat 

 
57 Iqbal, wawancara, (Dawuan, 27 Juli 2024) 
58 Ash-Shabuni, Hadiah Untuk Pengantin. 
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meingeilola dan meindistribuisikan suimbangan deingan leibih eifisiein, meindorong 

keiteirbuikaan dan akuintabilitas dalam peingeilolaan dana acara. Seisuiai deingan 

peirtakataan Rifan: 

“Aparlo rei rajheih beindeinah, mangkana beideinah tonjheingan ria maklei 

mageimpang tuian ruimah, bein tojjuiein ei siaragina tonjeingan reia a ngargeii bein 

ngakonih sei meirrik sombeingan otabei’ei pabeiliein. Polei masyarakat ro mak lei 

taoh sapaan sei a nyuimbeing bein sapaan sei mapabeilih. Deiddi, maeingak sapah-

sapah sei eindi pabeiliein yei geidui mabeilih ka tuian ruima. Polei gein beideinah siaran 

otabei’ei cateittan ro muin can eingkok majeillas, bein ma jeiui tokar. Coba’ muin pas 

tak eisaragin otabei’ei ei cateit yei deikreimma, tak jeilas pas kan.”59 

(Peista peirnikahan ini beisar modalnya, oleih karein itui adanya tonjheingan 

uintuik meimpeirmuidah tuian ruimah (peinyeileinggara walimah). Dan tuijuian 

disiarkannya tonjheingan seibagai beintuik meinghargai dan meingakuii tamui yang 

meibeirikan suimbangan ataui keimbalian. Juiga masyarakat agar meingatahuii siapa 

saja yang meinyuimbang dan siapa saja yang meingambalikan. Jadi, 

meingingatkan (keipada masyarakat) siapa yang puinya keimbalian ya haruis 

meingeimbalikan kei tuian ruimah. Deingan adanya siaran ataui peincatatan, kalo 

meinuiruit saya itui tuijuiannya meimpeirjeilas dan meinghindari peirteingkaran. Coba 

seiandainya tidak disiarkan ataui dicatat ya gimana, tidak ada keijeilasan buikan.) 

 

 

Peinyiaran suimbangan deingan peingeiras suiara juiga meimiliki tuijuian uintuik 

meiningkatkan transparansi dan peinghargaan. Deingan meingu imuimkan nama 

peimbeiri dan jeinis suimbangan, tradisi ini meimbeirikan peingakuian dan 

peinghargaan keipada seitiap peimbeiri suimbangan, meimastikan bahwa seitiap 

kontribuisi dihargai dan diakuii. Ini meindorong leibih banyak orang uintuik 

beirpartisipasi dan meinduikuing acara. Seilain itui, peingguinaan peingeiras suiara 

meiningkatkan transparansi dalam proseis peineirimaan suimbangan, meinguirangi 

poteinsi keisalahpahaman ataui keicuirigaan meingeinai dana dan barang 

suimbangan. 

 
59 Rifan, wawancara, (Dawuan, 28 Juli 2024) 
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Peileistarian buidaya lokal adalah tuijuian peinting lainnya dari tradisi 

tonjheingan. Tradisi ini meiruipakan bagian peinting dari buidaya lokal di Deisa 

Dawuian. Deingan meilibatkan peingeiras suiara, tradisi ini beiradaptasi deingan 

teiknologi modeirn tanpa keihilangan eiseinsi dan nilai-nilai tradisionalnya. Ini 

meimbantu i meimastikan bahwa tradisi ini teitap reileivan dan dileistarikan di 

teingah peiruibahan zaman. Meilalu ii tradisi ini, nilai-nilai luihuir seipeirti 

keipeiduilian, dan keibeirsamaan diajarkan dan diwariskan keipada geineirasi muida. 

Anak-anak dan reimaja yang teirlibat dalam acara tonjheingan beilajar teintang 

peintingnya beirbagi dan beikeirja sama, seihingga nilai-nilai buidaya ini teiruis 

hiduip dan beirkeimbang. Seibagaimana keiteirangan bapak Saniri seilakui 

panduisiar dalam tradisi tonjheingan yang peineiliti teimuii dikeidiammnya Deisa 

Dawuian. 

“Muin atanya ka eingkok, yei eingkok neirrosaghin lalampanah saseieippo 

maklei tradisi ria tak eilang. muin tadeik sei neirrosaginah kan pas eilang. Beideinah 

siaran tonjeingan ria kan mei odik acara, maklei acara ruia meiriah. Yei masak 

acara walimah pas eiseieiteilanna muisik mlolo sa areian, hibuiran mlolo sa arian, 

kan korang rassanah. Mangkana ei seila-seila muisic otabei’ei hibuiran yei 

eisiaragin sapaan sei deiteing nyuimbeing bein sei ma pabeilih ma’lei acara ro odik. 

Beinni guin nyiaragin mlolo kadeing eingkok yei a ngibuir tamuii sei deiteing, deik 

reimma seikeirana buinga pas agheilleik.”60  

(Kalaui beirtanya pada saya, saya meineiruiskan peininggalan seiseipuih agar 

tradisi ini tidak hilang. Jika tidak ada yang meineiruiskan akan hilang. Adanya 

siaran tonjheingan ini kan meinjadikan hiduip suiasana acara, agar acara itui 

meiriah. Ya kali acara walimah hanya diiringi deingan muisik seiharian, hibuiran 

saja seiharian, kan teirasa kuirang rasanya. Makanya, diseila-seila iringan muisik 

ataui hibuiran ya disiarkan, siapa tamui yang datang meinyuimbang ataui 

meingeimbalikan agar suiasana acara itui hiduip. Teirkadang tidak hanya 

meinyiarkan saja, saya juiga meinghibu ir tamui uindangan yang datang, bagaimana 

seikiranya bahagia lalui teirtawa.)  

  

 
60 Saniri, wawancara, (Dawuan, 29 Juli 2024) 
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Tradisi tonjheingan deingan peinyiaran suimbangan meingguinakan peingeiras 

suiara juiga beirtuijuian uintuik meiningkatkan keimeiriahan dan keibeirkahan acara. 

Seitiap kali suimbangan diuimuimkan, suiasana meinjadi leibih hidu ip deingan teipuik 

tangan dan uingkapan syuikuir dari hadirin. Ditambahkan lagi deingan leiluicon 

panduisiar yang diuicapkan diteingah-teingan meinyiarkan. Hal ini meinciptakan 

suiasana yang peinuih keibahagiaan dan keibeirsamaan, meinambah makna dan 

keibeirkahan dalam acara peirnikahan. Deingan adanya partisipasi aktif dari 

masyarakat meilaluii suimbangan, acara peirnikahan meinjadi leibih beirmakna. 

Keibeirsamaan dan duikuingan dari komuinitas meimbawa keibeirkahan, tidak 

hanya bagi keiluiarga peinyeileinggara, teitapi juiga bagi seiluiruih masyarakat yang 

teirlibat.  

Deingan keiteirangan dari beibeirapa informan di atas, tradisi tonjheingan 

deingan peinyiaran suimbangan meilaluii peingeiras suiara di Deisa Dawuian, 

Keicamatan Suiboh dapat disimpuilkan meimiliki tuijuian antara lain: Tradisi ini 

meimpeirku iat ikatan sosial, meiringankan beiban eikonomi, meiningkatkan 

transparansi dan peinghargaan, meileistarikan buidaya lokal, seirta meinambah 

keimeiriahan dan keibeirkahan acara. Meilaluii tradisi ini, masyarakat Deisa 

Dawuian tidak hanya meinjaga warisan buidaya meireika, teitapi ju iga meimbanguin 

komuinitas yang leibih kuiat, peiduili, dan beirsatui. 
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Table 4.1 

Tujuan diselenggarakan tradisi tonjhengan 

 

No Tujuan Penjelasan 

1 Meimpeirkuiat ikatan 

sosial antar warga. 

Deingan adanya suimbangan, baik dalam beintuik 

barang mauipuin uiang, masyarakat meinuinjuikkan 

solidaritas dan seimangat gotong royong.  

2 Meiringankan 

beiban eikonomi 

peinyeileinggara 

walimah al-uirsy 

Acara peirnikahan meimeirluikan biaya yang tidak 

seidikit, dan tradisi tonjheingan meimbantui 

meiringankan beiban deingan meimbeirikan 

duikuingan finansial dan mateirial. 

3 Meiningkatkan 

transparansi dan 

peinghargaan 

Deingan meinguimuimkan nama peimbeiri dan jeinis 

suimbangan, meimbeirikan peingakuian dan 

peinghargaan keipada seitiap peimbeiri suimbangan, 

meimastikan bahwa seitiap kontribuisi dihargai 

dan diakuii. Ini meindorong leibih banyak orang 

uintuik beirpartisipasi dan meinduikuing acara. 

peinggu inaan peingeiras suiara juiga dapat 

meiningkatkan transparansi dalam proseis 

peineirimaan suimbangan, meinguirangi poteinsi 

keisalahpahaman ataui keicuirigaan. 

4 Peileistarian buidaya 

lokal 

Tradisi tonjheingan meiruipakan bagian peinting 

dari bu idaya lokal di Deisa Dawuian. Deingan 

meilibatkan peingeiras suiara, tradisi ini beiradaptasi 

deingan teiknologi modeirn tanpa keihilangan 

eiseinsi dan nilai-nilai tradisionalnya 

5 Meiningkatkan 

keimeiriahan dan 

keibeirkahan acara 

Seitiap kali suimbangan diuimuimkan, suiasana 

meinjadi leibih hiduip. Ditambahkan lagi deingan 

leiluicon dan peinyambuitan pandu isiar keipada 

tamui u indangan, Ini meinciptakan suiasana yang 

peinuih keibahagiaan dan keibeirsamaan, meinambah 

makna dan keibeirkahan dalam acara peirnikahan. 

 

3. Nilai-Nilai Tradisi Tonjhengan 

Tradisi tonjheingan dalam walimah al-uirsy di Deisa Dawu ian, Keicamatan 

Suiboh, adalah seibuiah proseisi dimana suimbangan yang dibeirikan oleih warga 

diuimuimkan meingguinakan peingeiras suiara. Tradisi ini meimiliki beirbagai nilai 

yang sangat peinting bagi masyarakat seiteimpat. Tradisi tonjheingan 

meinceirminkan nilai keibeirsamaan dan solidaritas yang sangat kuiat diantara 
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warga. Keitika ada acara peirnikahan, seiluiruih masyarakat beirkuimpuil meimbantui 

dan meimbeirikan suimbangan, baik beiruipa uiang mauipuin barang, uintuik 

meinduikuing peinyeileinggara walimah. Proseis peinyiaran suimbangan meilaluii 

peingeiras suiara meimpeirlihatkan bahwa seiluiruihnya teirlibat dalam acara 

teirseibuit, meinciptakan rasa keibeirsamaan yang meindalam dan saling 

meinduikuing satui sama lain. Ibui Halimah meinjeilaskan, 

“Tonjheingan ria abeinto makompak satreitanan, satatanggeiein leibbi-leibbi sei 

warga disah, ma masolid wa. Beideinah tonjheingan sei eisiaraghin roa kan 

meimeiriahkan acara walimah bein angargheii tamuii sei a nyuimbeing. Jia la kan 

anuidduiaghin rassah saling ngargheii.”61 

(Tonjheingan ini meimbantui meimpeirkuiat ikatan antar sau idara, teitangga, 

leibih-leibih antar warga deisa. Biar solid tui. Adanya tonjheingan yang disiarkan 

itui kan gu inanya meimeiriahkan acara walimah dan meinghargai tamui yang 

meinyuimbang. Itui suidah meinuinjuikkan rasa saling meinghargai.) 

 

Seilain itui, tradisi ini juiga meimpeirkuiat nilai gotong royong, dimana seitiap 

individui beirkontribuisi uintuik meiringankan beiban orang lain. Su imbangan yang 

dibeirikan oleih warga meimbantui keilu iarga peingantin dalam meinyeileinggarakan 

acara peirnikahan, yang seiringkali meimbuituihkan biaya yang beisar. Meilaluii 

gotong royong, beiban finansial keilu iarga peingantin dapat beirkuirang, dan hal 

ini meimpeirkuiat ikatan sosial diantara warga deisa. Halimah meinambahkan,  

“Beideinah sombeingan deiri tamuii, roa a beinto deik ka tuian ru ima sei la jeillas-

jeillas makeiluiar beindeih beinyak. Beiliein yei guinanah mabeili apa sei la eikatabuing 

bik tuian ru imah”62 

(Deingan adanya suimbangan dari tamui, itui uintuik meimbantu i kei tuian ruimah 

yang jeilas-jeilas suidah meingeiluiarkan modal banyak. Adanya keimbalian, ya 

guinanya meingeimbalikan apa yang teilah ditabuing oleih tuian ruimah) 

 

 
61 Halimah, wawancara, (Dawuan, 28 Juli 2024) 
62 Halimah, wawancara, (Dawuan, 28 Juli 2024) 
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Nilai transparansi dan akuintabilitas juiga teirceirmin dalam tradisi 

tonjheingan. Deingan peingguinaan peingeiras suiara uintuik meinguimuimkan 

suimbangan, proseis peimbeirian dan peineirimaan suimbangan meinjadi leibih 

transparan. Seitiap kontribuisi diuimu imkan seicara teirbuika, seihingga seimuia 

orang meingeitahuii dan meingakuii suimbangan yang dibeirikan. Transparansi ini 

meinciptakan keipeircayaan diantara warga deisa dan meimastikan bahwa seitiap 

suimbangan dikeilola deingan baik. Bapak Hasan meinjeilaskan,  

“Muin Ngangguii panduisiar kan nyaman, sombeingan teirbuika eiuimuimaghin, 

saeinnggeinah tadeik sei eiyeirreip. Jeilas rei sombeingan anyar apa sombeingan 

pabeiliein, apa keing sombeingan cuima-cuima. saeinggeinah tadeik salapaham deik 

buidi arei.”63 

(Deingan meingguinakan panduisiar akan teirasa nyaman, seitiap suimbangan 

diuimuimkan seicara teirbuika, seihingga tidak ada yang diseimbu inyikan. Teirasa 

jeilas apakah ini teirmasuik suimbangan barui, teirmasuik suimbangan balasan ataui 

teirmasuik suimbangan cuima-cuima, seihingga tidak ada keisalahpahaman 

dikeimuidian hari.) 

 

Peinyiaran suimbangan meilaluii peingeiras suiara juiga meimbeirikan nilai 

peinghargaan dan peingakuian keipada seitiap peimbeiri suimbangan. Deingan 

meinyeibuitkan nama peimbeiri dan jeinis suimbangan seicara teirbu ika, warga deisa 

meimbeirikan peinghargaan keipada meireika yang beirkontribuisi. Hal ini 

meimbeirikan rasa bangga dan motivasi bagi warga uintuik teiru is beirpartisipasi 

dalam tradisi ini, seirta meimpeirkuiat rasa saling meinghargai diantara meireika. 

Seisuiai deingan peinjeilasan yang ditambahkan oleih bapak Hasan. 

“Eisiaraghinah tonjheingan rei beinni tadeik nilaiah, beideih. Beintuik a ngargheii 

bein angakonih ka tamuii sei anyuimbheing. Saeinggheinah tamu ii ruia aromasa 

eiyargheii bik tuian ruimah.”64 

 
63 Hasan, wawancara, (Dawuan, 27 Juli 2024) 
64 Hasan, wawancara, (Dawuan, 27 Juli 2024) 
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(Disiarkannya tonjheingan itui buikan tidak ada nilainya, ada. Seibagai beintuik 

meinghargai dan meingakuii teirhadap tamui uindangan yang meinyuimbang. 

Seihingga para tamui uindangan meirasa dihargai oleih tuian ruimah (peinyeileinggara 

walimah)) 

  

Tradisi tonjheingan juiga meimiliki nilai peileistarian buidaya lokal. Meiski 

zaman teiru is beiruibah dan teiknologi beirkeimbang, tradisi ini teitap dipeirtahankan 

dan dijaga agar tidak hilang, deingan teitap meilaksanakan tradisi ini, nilai-nilai 

buidaya dan warisan leiluihuir teiruis diwariskan keipada geineirasi-geineirasi 

seilanjtuinya. Rifan meinyampaikan,  

“Ajeigeih bein neirosagin keibiasaannah saseippo, Muin sabbein tonjheingan 

ngagguii corong. gein beindheinah shond, stiyah obei ngangguii shon. Polei lah 

eiyanggeip adeit bik msayarakat, kabbi ngakonin jeikreing muin oreing aparlo a yei 

geidhui beidei tonjheingeinnah.”65  

(Meinjaga dan meineiruiskan keibiasaan para seiseipuih, zaman duilui tonjheingan 

meimakai corongan (peingeiras suiara waktui duilui), deingan adanya shouind 

systeim, seikarang suidah meingguinakan shouind (peingeiras suiara waktui 

seikarang). Juiga (tonjheingan) suidah dianggap adat oleih masyarakat, seimuia 

meingakuii jika seiorang maui meingadakan walimah maka haruis ada tonjheingan.)  

 

Nilai keipeiduilian juiga teirceirmin dalam tradisi tonjheingan. Dalam 

peilaksanaan peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy masyarakat juiga 

meinyuimbangkan teinaga uintuik meimbantui peirsiapan dan peilaksanaan acara, 

seipeirti meindirikan teirop (teinda), meimasak dan meingatuir deikorasi. Hal ini 

meinuinjuikan keipeiduilian antar masyarakat. Tambah jeilas Rifan, 

“Tak uisa soro pagguin deiteing dibik, muin la beidei oreing sei aparloah, 

tatanggeinah, tareitanah deiteing abeintoh. Sei lakeian nuilongin maonggei teirop, 

mateippa keinneingan, seibinian uiruisein deipor, amassak, arakora bein laeinnah.”66  

 

 
65 Rifan, wawancara, (Dawuan, 28 Juli 2024) 
66 Rifan, wawancara, (Dawuan, 28 Juli 2024) 
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(Tanpa disuiruih suidah datang deingan seindirinya, bila seiorang maui 

meinyeileinggarakan peista peirnikahan para teitangga, para sauidara datang 

meimbantu i, yang laki-laki meimbantui meindirikan teinda, meimpeirsiapkan lokasi. 

Peireimpuian meimbantui uiruisan yang ada di dapuir, meimasak, meincuici piring dan 

lain-lain) 

 

Seilain itui, tradisi tonjheingan juiga meimiliki nilai eikonomis. Adanya 

suimbangan barui dan suimbangan balasan pada tradisi tonjheingan teirkeisan 

adanya keigiatan tabuing-meinabuing. Teintuinya tabuing-meinabuing teirseibuit 

meimiliki makna nilai peirsamaan, keiseiimbangan, keiseipadanan masyarakat 

Deisa Dawu ian uintuik saling meimbantui. Tidak ada uinsuir paksa dalam meimbeiri 

suimbangan. Hanya saja, haruis meingambalikan seipadan deingan apa yang 

seiorang teirima. Seisuiai deingan apa yang disampaikan oleih bapak Iqbal, 

“Tonjheingan polei eindik nilai eikonomis, polanah prakteikah beidei tabuing-

meinabuing, oreing sei peirnah ameirrik, yei beikal anareimah. Sabeiliggeih, oreing sei 

peirnah nareimah, beikal mabeilih. Ro kan tabuing meinabuing. Tadeik paksaan 

ameirri’ah beireimpah. Coma, yeimeirrik sa jieih, beikal eipabeilih sa jieih. Tak bisa 

eikocak otang, polanah akaddeih tak jeilas. Yei tabuing meinabuing jiei lah. Polei a 

meirrikna oreing ruia tak bein sarombein, ngabeis labeinah kia. Muin labeinna 

mampui mabeilih sa jieih, yei meirrikna sajieih. Beinni pas polanah sogi meirrik 

beinyak ka sei tak eindik maklei eibeileis beinyak. Yei tak eingak jiei kiah. Keir mikkeir 

lah pokok ein, tak srombein.  Being teibeing pas a riba, ngalak kei bank. Kan 

nyeingnguik eingak tonjheingan ria.”67  

(Tonjheingan juiga meimiliki nilai eikonomis, kareina dalam preikteiknya 

teirdapat tabuing-meinabuing, seiorang yang peirnah meimbeiri, akan meineirima. 

Beigituipuin seibaliknya, seiorang yang peirnah meineirima akan meimbeiri. Ituikan 

meiruipakan tabuing-meinabuing. Tidak ada paksaan, maui meimbeiri beirapa. Cuima 

ya beigitui, jika meimbeiri seikian akan meineirima seikian. Tidak bisa dikata 

huitang-piu itang, kareina akaddnya tidak jeilas. Ya, tabuing-meinabuing itui suidah. 

Juiga meimbeirinya seiorang teirseibuit tidak seimbarangan, meilihat 

(meimpeirtimbangkan) lawannya juiga. Jika lawannya mampui meingeimbalikan 

seikian, ya meimbeirinya seikian. Buikan kareina seiorang kaya, keimuidian meimbeiri 

kei yang tidak puinya (miskin) banyak agar dikeimbalikan banyak juiga. Tidak 

 
67 Iqbal, wawancara, (Dawuan, 27 Juli 2024) 
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seipeirti itu i, peinuih peirtimbangan pokonya, tidak seimbarangan. Daripada 

meilakuikan riba, meiminjam uiang kei bank, kan meinding seipeirti tradisi 

tonjheingan ini ) 

  

Peinyiaran suimbangan deingan peingeiras suiara juiga meinambah nilai 

keibeirkahan dan keimeiriahan acara peista peirnikahan. Seitiap kali suimbangan 

diuimuimkan, suiasana meinjadi leibih hiduip deingan rasa syuiku ir dari hadirin. 

Tradisi ini meinciptakan suiasa keibahagiaan dan keibeirsamaan yang meimbawa 

keibeirkahan tidak hanya bagi keiluiarga peinyeileinggara walimah, teitapi juiga bagi 

seiluiruih masyarakat yang teirlibat. Bapak Saniri meinyatakan, 

“Beideinah tonjheingan mak lei ma rammi acara, walimah ria kan acara 

Bahagia yei mak lei jein meiriah wa. Suiasana deiddi odik, karna la beidei sei a 

ngeindlei acaranah. Muin tadeik sei a angeindlei acara yei kakui pas.”68 

(Adanya tonjheingan agar meiramaikan acara, walimah itui kan acara Bahagia 

ya suipaya makin meiriah. Suiasana jadi hiduip kareina ada yang meingheindlei 

acaranya, seieiandainya gak ada yang meingheindlei acara, jadi kakui nantinya.) 

 

Tradisi tonjheingan dalam walimah al-uirsy deingan meingguinakan peingeiras 

suiara di Deisa Dawuian, Keicamatan Suiboh, dari keiteirangan beibeirapa informan 

meinganduing beirbagai nilai yang peinting dan beirmanfaat bagi masyarakat. 

Antara lain, nilai keibeirsamaan, solidaritas, gotong royong, transparansi, 

peinghargaan, peileistarian buidaya, keipeiduilian, eikonomis, seirta nilai keibeirkahan 

dan keibahagiaan. Meilaluii tradisi tonjheingan, masyarakat Deisa Dawuian tidak 

hanya seikadar seibuiah rituial, teitapi juiga meiruipakan sarana uintuik meimpeirkokoh 

keibeirsamaan, meinghargai kontribuisi seitiap individui, dan meileistarikan warisan 

buidaya yang beirharga. 

 

 
68 Saniri, wawancara, (Dawuan, 29 Juli 2024) 
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Table 4.2 

Nilai-nilai tradisi tonjhengan 

 

4. Pelaksanaan Tradisi Tonjhengan 

Tradisi tonjheingan meiruipakan salah satui bagian peinting dalam acara 

walimah al-uirsy di Deisa Dawuian, Keicamatan Suiboh. Tradisi ini meilibatkan 

proseis peineirima tamui uindangan yang hadir, peincatatan tamui uindangan beiseirta 

peimbeiriannya dan peinyiaran suimbangan oleih panduisiar yang dibeirikan oleih 

tamui meingguinakan peingeiras suiara. 

Peirsiapan uintuik tradisi tonjheingan dimuilai jauih seibeiluim hari peilaksanaan 

walimah. Peinyeileinggara walimah, keirabat dan teitangga beikeirja sama uintuik 

meinyiapkan seigala keibuituihan, teirmasuik meinghuibuing dan meinyeiwa sisteim 

peingeiras suiara yang akan diguinakan, juiga meinghuibuingi jasa panduisiar yang 

akan meingisi dan meimeiriahkan acara. Peingeiras suiara biasanya diteimpatkan 

dilokasi yang strateigis, seipeirti dideipan pangguing uitama ataui deikat areia 

peineirimaan tamui. Uintuik panduisiar biasanya diteimpatkan beirsandingan 

Tradisi 
tonjhengan

Nilai 
kebersamaan 

Nilai 
Solidaritas

Nilai gotong 
royong

Nilai 
transparansi 

Nilai 
menghargai

Pelestarian 
budaya lokal

Nilai 
kepedulian 

Nilai 
ekonomis

Nilai 
keberkahan

Nilai 
kebahagiaan
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deingan peituigas peincatat ataui dideikat peineirima tamui uindangan. Seisuiai deingan 

keiteirangan bapak Iqbal, 

“Jeiui areih seibeiluim acara walimah, tuian ruimah ruiah la nyiapaghin eibeinto 

bik tan treitanah bein tatanggeinah, deiri peirsiapan masalah deipor, masalah 

lokasi acara, sampei masalah teirop. Areimbeik satreitanan deikreimma jeileinah 

acara, bein muilai angonjeing teirop, souind. Teirmasuik nguibuingin panduisiar, geii 

ngissei’ein acara bein nguimuimaghin tonjheingan. Biasanah souind eisabeik 

eikeinnangan sei seipak, kadeing eisabeik ei adeikna pangguing, kadeing eisabeik ei luiar 

seimma’ein peineirima tamui. Keinneinganna panduisiar apalong bik tokang cateit, 

seimma’ein peineirima tamui. Jeit beidei keinneingan huisuis.”69 

(Jauih-jauih hari seibeiluim acara walimah, peinyeileinggara walimah suidah 

muilai meinyiapkan deingan dibantu i oleih sauidara dan teitangganya. Dari 

peirsiapan masalah dapuir, masalah lokasi acara, sampai masalah teirop (teinda). 

Beirmuisyawarah beirsama sauidara bagaimana jalannya acara dan juiga muilai 

meinguindang teinda, souind systeim. Teirmasuik meinguihuibuingi panduisiar agar 

meingisi acara dan meinguimuimkan tonjheingan. Biasanya souind systeim ditaruik 

diteimpat yang strateigis, kadang ditaruik di deipan pangguing, kadang di luiar 

deikat deingan teimpat peineirima tamui. Seidangkan panduisiar diteimpatkan 

beirsama peituigas catat, deikatnya peineirima tamui, meimang ada teimpat 

huisuisnya.) 

 

Pada hari teirlaksananya walimah, seibeiluim tamui uindangan muilai 

beirdatangan meimbawa suimbangan ataui balasan yang beiruipa uiang ataui barang, 

panduisiar meimbuika acara walimah. Keimuidian panduisiar muilai meimbacakan 

siapa yang teilah meinyuimbang dan beirapa juimlahnya.  Keitika tamui uindangan 

datang, seitiap tamui meinyeirahkan su imbangan keipada peituigas peineirima yang 

beirada di meija peineirimaan, teirkadang ada seibuiah teimpat huisuis suimbangan. 

Peituigas peineirima tamui keimuidian meimbeirikan suimbangan kei peituigas peincatat 

suimbangan yang keimuidian meincatat nama peimbeiri suimbangan seirta jeinis dan 

juimlah suimbangan yang dibeirikan. Catatan ini sangat peinting uintuik 

 
69 Iqbal, wawancara, (Dawuan, 27 Juli 2024) 
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meimastikan bahwa seimuia suimbangan diuimuimkan deingan beinar oleih 

panduisiar. Proseis peinyiaran yang dilakuikan oleih panduisiar dilaksanakan 

diseila-seila hibuiran ataui aluinan muisik dari muilainya acara hingga beirahirnya 

acara peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy. Seibagaimana yang disampaikan 

oleih Ibui Halimah, 

“Tamuii deiteing eisambuit bik peineirima tamui, kadeing ro sei deiddi peineirima 

tamui yei tu ian ruimah sei ngadaaghin walimah, kadeing treitanah. sombeingan sei 

eisambi tamuii eibeigi ka peineirima tamui, muin beideih keinneingan huisuis 

sombanghan eingak kotak deiyyei yei sabeik eikotak jiei. La deiggi, peineirima tamuii 

roa ameighi sombangan ka peituigas sei nyateit, ei cateit bik peituigas cateit geibeii 

meighi cateitan jia ka panduisiar. Eiyuimuimagin bik panduisiar pas.”70 

(Datangnya tamui uindanga disambuit oleih peineirima tamui, teirkadang yang 

meinjadi peituigas peineirima tamui yaitui tuian ruimah yang meinyeileinggarakan 

walimah, kadang sauidara-sauidaranya. Suimbangan yang dibawa tamui 

diseirahkan kei peineirima tamui, jika ada teimpat huisuis seipeirti kotak gitui, ya taruik 

aja dikotak itui. Keimuidian, peineirima tamui meimbeirikan suimbangan kei peituigas 

catat, dicatatlah oleih peituigas catat guina diseirahkan catatan teirseibuit kei 

panduisiar, lalui diuimuimkanlah oleih panduisiar.) 

 

Dalam proseis peinyaiaran suimbangan teirdapat tiga kateigori yang akan 

disampaikan oleih panduisiar. Suimbangan barui ataui sombeingan anyar, 

suimbangan balasan, keimbalian atau i sombeingan keimbalian dan suimbangan 

cuima-cuima.  Suimbangan barui adalah suimbangan yang dibeirikan meiruipakan 

peimbeirian yang peirtama kali. Artinya, peinyeilangga walimah beiluim peirnah 

meimbeiri kei tamui uindangan teirseibu it. Suimbangan balasan ataui suimbangan 

keimbalian adalah suimbangan yang dibeirikan meiruipakan suimbangan 

keimbalian ataui balasan. Artinya peinyeileinggara walimah seibeiluimnya peirnah 

meimbeirikan diacara yang diadakan oleih tamui uindangan teirseibuit. Seidangkan 
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suimbangan cuima-cuima adalah suimbangan yang dibeirikan meiruipakan hadiah, 

biasanya ini dibeirikan oleih keirabat deikat ataui teiman deikat. Bapak Saniri 

meinjeilaskan, 

“Eingkok nyiaraghin seisuiai cateitan sei eibeirrik tokang cateit. Ruia geinna 

cateitannalah, sombangan deiri sapah, alamatah dimma, aropa apa bein masok 

ka sombeingan sei anyar, beiliein apa cuima-cuima. Yei kadeing eingkok anyambuit 

tamui uindangan sei buirui deiteing bein angibhuir tamuii kiah, nyeingngyuik kondisi 

ruia lah, maodik suiasana maklei acara meiriah. Conto tonjheingan, Deiri rabhuina 

bapak Imam, kalongghuiein eipon Dawuian, Obeing 50 eibuih ropia, sombeingan 

cuima-cuima, sateirroseipon deiri rabuinah ibui Lila, kalongghuiein eipon Buiduian, 

teilor 2 Kg, Beirreis 5 Kg, sombeingan keimbalian. Sateirroseipon Deiri rabhuina 

bapak Deini, kalongghuiein eipon Paiton, Obeing 100 eibuih ropia, sombeingan 

anyar.”71 

(Saya meinguimuimkan seisuiai deingan catatan yang dibeirikan oleih peituigas 

catat. Itui suidah leingkap catatannya. Suimbangan dari siapa, alamnya dimana, 

beiruipa apa dan teirmasuik kei jeinis suimbangan barui, keimbalian apa cuima-cuima. 

Ya teirkadang saya meinyambuit tamui uindangan yang barui datang dan 

meinghibuir tamui uindangan juiga. Meilihat kondisi itui dah, meinghiduipkan 

suiasana agar acara meiriah. Contoh tonjheingan: Dari hadirnya bapak Imam, 

alamat Deisa dawuian, Uiang seibanyak 50 ribui ruipiah, suimbangan Cuima-cuima. 

Seilanjuitnya, dari hadirnya ibui Lila, beiralamat Deisa Buiduian, teiluir 2 Kg, beiras 

5 Kg, suimbangan keimbalian. Seilanju itnya, dari hadirnya bapak Deini, beiralamat 

Deisa Paiton, uiang 100 ribui ruipiah, su imbangan barui.) 

 

Seilain meinyiarkan nama peimbeiri suimbangan, asal peimbeiri suimbangan 

seirta jeinis dan juimlah suimbangan yang dibeirikan, seiringkali panduisiar juiga 

meinghiduipi suiasana acara walimah deingan cara meinghibuir tamui uindangan. 

Beirbagai macam leiluicon disampaikan oleih panduisiar agar acara peista 

peirnikahan beirjalan meiriah dan meinganduing makna geimbira deingan adanya 

tawa dari para tamui uindangan yang hadir. 

 
71 Saniri, wawancara, (Dawuan, 29 Juli 2024) 



56  

Panduisiar meingisi acara tradisi tonjheingan dalam walimah al-uirsy seijak 

dimuilainya walimah hingga seileisai. Keibiasaan yang ada di Deisa Dawuian acara 

tonjheingan dimuilai pada jam 8 pagi hingga jam 9 malam. Seilama waktui ituilah 

panduisiair meingisi acara walimah deingan meinghibuir para tamu i uindangan dan 

meinguimuimkan para tamui yang hadir, alamat tamui uindangan, juimlah ataui 

beintuik suimbangan dan jeinis suimbangan. Teirdapat beibeirapa peirbeidaan teirkait 

jalannya walimah di Deisa dawuian, walimah yang diseirtai hibuiran dan walimah 

yang tidak diseirtai hibuiran, hanya diseirtai aluinan muisik. Bapak Hasan 

meinyampaikan, 

“Biasanah eidinnak reing aparlo ei muilai kol 8 pagi sampei 9 maleim. 

Panduisiar jiei lah sei atoghuih nyiaraghin deiri muilai acara sampei mareih. Yei 

keing aduieit bik hibuiran, tak pas eikadibik in deileim ngissei’ein acara. Kadeing 

muin eidinnak beideih palro sei nguinjeing dangduit otabei’ei gambuis, muin sei tak 

nguinjheing yei nyeitteil muisic souind ruia lah. Deiddi, panduisiar ruia deileim 

ngissei’ein parlo a geintian bik hibuiran dangduit otabei’ei gambuis, muin tadeik 

hibuiranna geintian bik muisika souind ruia.”72  

(Biasanya disini orang yang meingadakan peista peirnikahan dimuilai jam 8 

pagi hingga 9 malam. Panduisiar ituilah yang meingisi, meinguimuimkan dari 

muilainya acara sampai seileisai. Ya, tapi beirgantian deingan hibuiran, tidak 

seindirian dalam meingisi acara. Teirkadang disini ada peista peinikahan yang 

meinguindang hibuiran dangduit ataui gambuis, kalaui yang tidak meinguindang ya 

meimuitar lagui di souind itui suidah. Jadi, panduisiar ituii dalam meingisi acara 

peista peirnikahan beirgantian deingan hibuiran dangduit ataui gambuis, jika tidak 

ada hibuirannya maka beirgantian deingan aluinan muisik souind itui.) 

 

Hibuiran dalam acara walimah di Deisa Dawuian biasanya dimeiriahkan oleih 

peinampilan gruip dangduit ataui gambu is yang meinghibuir seilama muilainya acara 

walimah hingga akhir acara. Gruip Dangduit ataui gambuis dalam meinghibuir para 

tamui uindangan tidak seicara teiruis-meineiruis tanpa heinti. Seikitar satui ataui duia 
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lagui dibawakan oleih peinyanyi dangduit ataui gambuis, keimuidian panduisiar 

meingambil alih acara walimah. Diseila-seila waktui istrirahatnya hibuiran ituilah 

panduisiar meinuinjuikkan aksinya deingan meinguimuimkan dan meinyambuit para 

tamui uindangan deingan leiluiconnya. Beigituin juiga deingan acara walimah yang 

tidak meinyeirtai deingan hibuiran dangduit ataui gambuis, diseila-seila aluinan muisik 

dari souind siteim ituilah panduisiar meinguimuimkan suimbangan. Deimikianlah 

aluir peilaksanaan tradisi tonjheingan sampai akhirnya acara walimah. 

5. Sanksi sosial 

Tradisi tonjheingan dalam peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy di Deisa 

Dawuian, Keicamatan Suiboh, buikan hanya seibuiah rituial, teitapi juiga meiruipakan 

bagian peinting dari keihiduipan sosial dan buidaya masyarakat seiteimpat. Tidak 

beirpartisipasi dalam tradisi ini dapat meinyeibabkan sanksi sosial, Namuin 

seilama ini tidak ada satuipuin warga yang tidak malaksanakan tradisi tonjheingan 

dalam peilaksanaan walimah. Teirkait tamui uindangan saat meinghadiri walimah 

rata-rata meimbawa suimbangan. Seiakan-akan hal ini meiruipakan “keiwajiban” 

bagi meireika seindiri yang haruis dilaksanakan dan tidak boleih ditinggal 

Salah satui sanksi bagi pihak yang tidak beirpartisipasi pada tradisi 

tonjheingan dalam walimah yaitui dapat meinyeibabkan peinuiruinan statuis sosial 

dimata masyarakat. Di deisa Dawuian, meimbeirikan suimbangan yang 

diuimuimkan seicara teirbuika adalah cara uintuik meinuinjuikkan solidaritas dan 

duikuingan teirhadap masyarakat yang lain. Seibagaimana keiteirangan Rifan, 

“Makeih tadeik hokom sei ngeijeillasagi wajibeih tonjheingan eidinnak, ei 

masyarakat eingak sei lah wajib ngadaaghi tonjheingan muin a parlo. Muin pas 

beideih sei sei tak ngalaksana’aghi tonjheingan yei eingak ei pandeing deikreimma 

deiyyei bik masyarakat, polei yei pas pastei beidei sei arasanan. Bein a nyuimbeing ro 
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lah biasa eilaksanaaghi eidinnak, eingak sei la wajib kia, muin pas beideih oreing 

tak anyuimbeing ntar ka reing parlo otabei’ei tak eindeik sombeinganna eisiaraghi. 

Beindeir tak keira eiyokom, keing eirasanin jiei bik masayrakat pas, tapei rata-rata 

masyarakat ro nyombeing bein yei tak masalah bahkan aromasah seinneing muin 

sombeinganna eisiaragin.”73 

(Meiskipuin tidak ada huikuim yang meinjeilaskan wajibnya tonjheingan disini, 

dimasyarakat teirkeisan wajib meingadakan tonjheingan saat walimah. Apabila 

ada yang tidak meilaksanakan tonjheingan, maka akan dipandang bagaimana 

gitui oleih masyarakat, juiga pasti aka ada yang meinguinjingnya. Dan 

meinyuimbang dalam walimah itui su idah biasa dilaksanakan disini. Teirkeisan 

wajib juiga. Jika ada orang yang tidak meimbawa suimbangan dalam walimah 

ataui tidak maui suimbangannya disiarkan, beinar tidak muingkin dihuikuim, tapi 

konseikweinsinya akan diguinjing oleih masyarakat. Akan teitapi rata-rata 

masyarakat disini ikuit seirta meinyuimbang dan tidak masalah bahkan meirasa 

seinang apabila suimbangannya disiarkan.) 

 

Seilain itui, pihak yang tidak beirpartisipasi dalam tradisi tonjheingan dapat 

dikuicilkan dari beirbagai keigiatan sosial di Deisa. Pihak yang tidak 

beirpartisipasi muingkin tidak akan diuindang kei acara-acara peinting lainnya, 

seipeirti hajatan, arisan, ataui peirteimuian deisa. Seisuiai deingan peirnyataan bapak 

Hasan, 

“Eidinnak rei masyarakatah kompak, muin pas beideih sei tak ngargheii 

keibiasan sei lah biasa eilakonih eidinnak, yei pas tak keirah eiyanggeip jieih bik 

masyarakat. Saompama beideih oreing, la eiyonjeing bik sei ngadaaghin parlo, pas 

jeilas-jeilas tak ntar otabei’ei, tak angargheii, tak nyuimbheing tanpa beidei uidzuir, 

beikal eitoraein bik masyarakat ro pas, tak keira eiyonjeing ei acara-acara 

laeinna.”74  

(Disini itui masyarakatnya kompak. Apabila ada yang tidak meinghargai 

keibiasaan yang teilah biasa dilaksanakaan disini, maka tidak akan dianggap 

oleih masyarakat. Seiuimpama ada orang, suidah diuindang oleih peinyeileinggara 

walimah, lalui orang teirseibuit seicara jeilas-jeilas tidak hadir ataui tidak 

meinghargai, tidak meinyuimbang tanpa adanya uidzuir. Maka akan ditandai oleih 

masyarakat, dan tidak akan diuindang di acara-acara lainnya.)   
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Tidak meingikuiti tradisi tonjheingan juiga dapat meinimbuilkan stigma neigatif 

bagi individui ataui keiluiarga teirseibuit. Meireika bisa dianggap peilit ataui tidak 

meinghormati adat dan buidaya seiteimpat. Keitidakikuitseirtaan dalam tradisi ini 

bisa dilihat seibagai beintuik keitidakpeiduilian teirhadap masyarakat lainnya. 

Lanjuit bapak Hasan, 

“Muin la oreing ei tandeii bik masyarakat, lah ei tak eiseinnneingin ei 

masyarakat. Yei seillak ei leiggeinah jiei pas. Eiyanggeip ceirreik bik masyarakat. 

Tak angargheii adattheih reing dinnak. Muin la tak rok nuirok sakeileih ka reing 

aparlo, keibeirreik ein ka adeit tonjheingan, jiei lah kah padeinah tak peiduili ka 

masyarakat laeinna.”75 

(Apabila oreing suidah ditandai oleih masyarakat, suidah tidak diseineingi oleih 

masyarakat. Maka akan seimpit diteimpat yang luias.  Dianggap peilit oleih 

masyarakat. Tidak meinghargai adatnya orang sini. Kalaui su idah tidak ikuit 

campuir teirhadap walimah, keibeiratan deingan tradisi tonjheingan, itui meiruipakan 

beintuik tidak peiduili keipada masyarakat lainnya.)    

  

Warga yang tidak beirpartisipasi dalam tradisi tonjheingan muingkin akan 

keisuilitan meindapatkan duikuingan dari masyarakat dimasa deipan. Misalnya, 

jika meireika meingadakan acara hajatan seindiri, meireika muingkin tidak akan 

meineirima suimbangan ataui duikuingan yang sama dari warga lain. Partisipasi 

dalam tradisi tonjheingan adalah inveistasi sosial yang peinting bagi masa deipan. 

Seibagaimana keiteirangan bapak Iqbal, 

“Oreing muin la tak a beinto ka oreing laeinna, yei beikal tak eibeinto kiah. Muin 

la tak a nu ilong ka tatanggeinah, ya tak keirah ei tolongin kia bik tatanggeinah. 

Odik deileim a masyarakat rei tak bisa ngandeilaghin abeik dibik’ein. Pagguin ka 

laeinna. Mangkana, apa sei eitaneim beikal jia beiuinah. Bein muin cakang nuilong 

tatanggeinah beikal ei tolong kia ei deik buidih areih.”76 

Apabila orang tidak meimbantui kei orang lainnya, maka tidak akan meindapat 

bantuian ju iga, apabila tidak meinolong kei teitangganya, maka tidak akan 

meindapat peirtolongan juiga dari teitangganya. Hiduip dalam beirmasyarakat tidak 
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bisa meingangandalkan diri seindiri, teitap buituih deingan pihak lainnya. Oleih 

kareina itui, apa yang beirbuiah teirgantu ing apa yang ditanam. Apabila kamui suika 

meinolong teirhadap teitanggamui, makan akan ditolong juiga dikeimuidian hari.   

   

Tidak beirpartisipasi dalam tradisi tonjheingan dapat meinyeibabkan 

keireinggangan huibuingan sosial deingan teitangga dan teiman. Huibuingan yang 

duiluinya eirat bisa meinjadi reinggang kareina dianggap tidak saling meinduikuing. 

Huibuingan deingan teitangga dan teiman bisa meinjadi dingin jika seiseiorang tidak 

ikuit dalam tradisi ini. Tradisi tonjheingan meimbantui meinjaga keiharmonisan 

sosial dan meimpeirkuiat jaringan sosial di deisa. Ibui Halimah meinyampaikan, 

“Beideinah tonjheingan ria kan ajeigeih, maseikkein huibuingan antar treitan, 

tatanggeih bein kancah. Yei muin pas beideih oreing jeit lah eiyonjeing pas gik 

seingaja tak deiteing. Jiakan padeinah tak ngargheii, eiyanggeip tak aduikuing bik 

sei ngadaaghi walimah. Tak keinning reimeiaghin ngak ria.”77  

(Adanya tradisi tonjheingan ini kan uintuik meinjaga, meimpeireirat huibuingan 

antar sauidara, teitangga dan teiman. Apabila ada orang yang su idah diuindang, 

keimuidian deingan seingaja tidak hadir, itui kan sama deingan tidak meinghargai, 

dinilai tidak meinduikuing oleih peinyeileinggara walimah. Tidak bisa direimeihkan 

hal seipeirti ini.) 

 

Peirihal apabila teirdapat adanya peirbeidaan juimlah ataui beintuik suimbangan 

keimbalian yang tidak sama deingan apa yang dibeirikan seibeilu imnya, meilihat 

seiteilah acara walimah teirdapat proseis reikap catatan hasil suimbangan deingan 

apa yang teilah peinyeileinggara beirikan seibeiluimnya. Maka teirkadang pihak 

peinyeileinggara meiminta tolong keipada sauidara teirdeikat uintuik 

meinginformasikan teirkait adanya keitidaksamaan juimlah ataui beintuik yang 

teilah diteirima deingan yang teilah dibeirikan. Keimuidian pihak kei-tiga ataui 
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sauidara teirseibuit meinguinjuingi dan meinginformasikan bahwa apa yang dibeiri 

tidak sama deingan apa yang diteirima. Bapak Saniri meinjeilaskan, 

“Mareinah acara walimah roa beideih reikapan cateittah hasil sombeingan. 

Sompama beideih sombeingan beiliein sei tak padeih bik apa sei tuian ruimah beirrik 

sabbein.  Biasanah kadeing tuian ruimah roa pas apeisseinan, kadeing yei nyuiro 

treitanah otabei’ei oreing seimmak’ein. Mak lei ngabeilei ka oreing sei nyuimbeing, jeik 

beilianna ro tak padeih bi apa sei eitreima sabbein. Lei ngak ria kan majeillas, mak 

lei tadeik omong buidih sei pas akhirei geibeii tokar. Kajadian ngak ria jarang 

sarah eidinnak, polana la geinna cateitan roa. Kabbi keiluiarga biasanah la eindik 

buikui huisuis sei eisseinah cateitan jeik la anyuimbeing ka sapaan, bein sapaan sei la 

anyuimbeing. Teirmasuik kia sapaan la sei a nguindang. Seikalipu in beideih salah 

paham, pas mabeilih peira’ saparo deiri apa sei eitareima, kadeing ro maksuideih 

mabeilia polei deikbuidih arei san la tu ian ruian roma a parlo polei, muin jeit ghik 

beideih anak ein sei ei parloa deik buidih areih.”78  

(Seiteilah acara walimah teirdapat proseis reikapan hasil suimbangan. 

Seiuimpama diteimuii suimbangan keimbalian yang tidak sama deingan apa yang 

teilah tuian ruimah beirikan duilui, biasanya teirkadang tuian ruimah akan meimbeiri 

peisan, kadang nyuiruih suiadaranya ataui orang teirdeikat uintuik meinginformasikan 

kei orang yang meinyuimbang kareina suimbangannya tidak sama deingan apa 

yang ia teirima duilui. Proseis ini beirtuijuian uintuik meimpeirjeilas agar tidak ada 

omongan beilakang yang akhirnya hanya akan meimbuiat teingkar. Keijadian 

seipeirti ini jarang bangeit diteimuii disini, kareina catatan itui suidah jeilas. Seimuia 

keiluiarga biasanya suidah meimiliki buikui huisuis yang isinya catatan teirkait suidah 

meinyuimpang keisiapa saja, dan siapa saja yang meinyuimbang, teirmasuik juiga 

siapa saja yang suidah meinguindang. Seikalipuin ada keisalahpahaman teirkait 

suimbangan keimbalian yang suidah dikeimbalikan hanya seiparuih dari apa yang 

teilah diteirima. Teirkadang maksuidnya itui, maui meingeimbalikan lagi dilain hari 

keitika tuian ruimah meinyeileinggarakan walimah lagi. Jika meimang ada anaknya 

yang akan dinikahkan dikeimuidian hari.)   

 

Kasuis tidaksamanya suimbangan keimbalian deingan apa yang teilah 

dibeirikan, teirbilang jarang teirjadi di deisa Dawauin, kareina seitiap suimbangan 

yang dibeirikan ataui yang teilah diteirima suidah ada catatan buiku i huisuis diseitiap 

keiluiarga. Seikalipuin teirjadi, biasanya tamui uindangan beirmaksuid 
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meingambalikan suimbangan diacara seilanjuitnya, apabila pihak peinyeileinggara 

masih meimiliki anak yang akan dinikahkan dikeimuidian hari. Teirjadinya 

keisalahpahaman dalam kasuis teirseibuit tidak akan sampai kei ranah konflik. 

Kasuis akan diseileisaikan deingan cara keikeiluiargaan agar tidak ada konflik 

dikeimuidian hari. Lanjuit bapak Saniri, 

“Sombeingan eidinnak ria polei tak eipaksa a nyuimbeinga apa otabei’ei 

beireimpah. Deiddi oreing yei ngabeis kia mampuinah oreing jiah. Tak eingak neing 

kota sei nyuimbeing jei rajei yei pas geiduih mabeilih rajah kiah. Muin pas neing 

dinnak eingak jia, seigguit jia pas beidei reing tokar. Polana sawajarah jia deiddi 

tadeik oreing tokar polana tonjheingan. Beideih kia teingkana sei nyuimbeing rajah 

tapei yei paleing deiri keiluiarganah dibik.”79 

(Suimbangan disini juiga tidak ada paksaan maui meinyuimbang apa atau i 

beirapa. Jadi, orang itui meilihat juiga keimampuian orang teirseibuit. Tidak sama 

deingan apa yang teirjadi di kota, suimbangannya beisar yang haru is dikeimbalikan 

beisar juiga. Jika disini seipeirti itui, maka akan seiring teirjadi teingkar. Deingan 

adanya suimbangan yang wajar teirseibuit maka tidak ada peirteingkaran dalam 

tradisi tonjheingan. Teirkadang ada juiga yang meinyuimbang beisar tapi itui 

muingkin dari pihak keiluiarganya seindiri.) 

 

Tradisi tonjheingan yang dilaku ikan masyarakat Deisa Dawuian, tidak 

beirleibihan seirta tidak meinjadikan beiban sosial seipeirti yang teirjadi di daeirah 

peirkotaan yang sangat beirnilai inveistasi, teitapi masyarakatnya cuikuip 

meimbeirikan uiang ataui barang pada waktui peista peirnikahan adalah wajar, 

Seibab tidak ada batasan minimal, seisuiai keimampuian masing-masing peirsonal.  

Hampir seimuia informan seituijui tradisi tonjheingan uintuik teitap dileistarikan 

seibagai meidia silatuirrohim, meidia gotong royong dan tolong meinolong, meidia 

seibagai beintuik meingakuii dan meinghargai, seirta seibagai meidia meinyambuing 
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tali peirsau idaraan antar seisama, seilagi tidak meimbeiratkan seimuia pihak, baik 

pihak yang meinyeileinggarakan walimah mauipuin pihak yang diu indang. 

Table 4.3 

Sanksi Sosial 

 

Sanksi 

Sosial 

Meinyeibabkan peinuiruinan statuis sosial dimata masyarakat 

Dikuicilkan dari beirbagai keigiatan sosial di Deisa  

Meinimbuilkan stigma neigatif bagi individui ataui keiluiarga  

Muingkin akan keisuilitan meindapatkan duikuingan dari masyarakat 

Keireinggangan huibuingan sosial deingan teitangga dan teiman 
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BAB V 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Tradisi Tonjhengan dalam Walimah Al-ursy di Desa Dawuan 

Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo 

Masyarakat Deisa Dawuian Keicamatan Suiboh Kabuipatein Situ ibondo dikeinal 

deingan masyarakat pribuimi dan agamis, dan masyarakat yang beirpeigang teiguih 

pada prinsip tradisi peininggalan neineik moyang seibagai masyarakat islam yang 

teiguih meimeigang prinsip agama. Thonjeingan meiruipakan tradisi yang meimbuidaya 

diseiluiruih lapisan masyarakat Deisa Dawuian bahkan keiseiluiruih Kabuipatein 

Situibondo. Proseis peinyiaran suimbangan, hadiah ataui balasan yang dibawa tamui 

uindangan dalam acara walimah al-uirsy yang di Deisa Dawuian dikeinal deingan 

Tonjheingan meimiliki beibeirapa istilah lain diseitiap daeirah Kabuipatein Situibondo, 

antara lain: Poleian, ceiccei’an, bheiliein. Tradisi ini dilaksanakan keitika 

beirlangsuingnya acara peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy baik dipihak keiluiarga 

laki-laki atauipu in pihak peireimpuian.  

Dalam acara walimah al-uirsy di Deisa dawuian teirdapat beibeirapa peituigas 

khuisuis yang meineirima tamui uindangan, yakni peituigas seibagai peineirima 

suimbangan, hadiah ataui balasan yang dibawa oleih tamui uindangan. Peituigas seibagai 

peincatat dari hadiah, suimbangan, ataui balasan dan peituigas yang meinyiarkan beisar 

dan nominal dari suimbangan, hadiah atau i balasan. Peimbeirian suimbangan, hadiah 

ataui balasan yang dibawa oleih tamui uidangan beiruipa uiang atauipuin barang. 

Tradisi thonjeingan jika dideifinisikan seicara seideirhana adalah seibuiah keigiatan 

peinyiaran ataui peinguimuiman suimbangan, hadiah atauipuin balasan yang dibeiri oleih 
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tamui uindangan deingan meingguinakan peingeiras suiara dan disampaikan deingan 

logat ataui nada-nada khas, dilakuikan oleih peituigas khuisuis yang diseibuit panduisiar, 

disiarkannya saat acara walimah al-uirsy beirlangsuing. Kata tonjheingan beirasal dari 

bahasa Maduira yang beirarti tuinjangan. Tradisi ini suidah ada seijak lama dan 

diwariskan tu iruin-teimuiruin dikalangan masyarakat Deisa Dawuian. Tradisi 

thonjeingan tidak dikeitahuii seicara jeilas seijak kapan adanya yang pasti seijak adanya 

peingeiras suiara yang dipakai dalam acara walimah al-uirsy.  

Tradisi tonjheingan beirmuila dari keibu ituihan masyarakat uintuik saling meimbantui 

dalam peilaksanaan hajatan beisar yakni peista peirnikahan. Meingingat biaya 

peirnikahan yang tidak seidikit, masyarakat Deisa Dawuian muilai meimbeintuik tradisi 

meimbeirikan su imbangan uintuik meiringankan beiban keiluiarga yang meinggeilar acara 

walimah al-uirsy. Suimbangan, hadiah ataui balasan yang diteirima biasanya dicatat 

oleih anggota keiluiarga yang beirtuigas. Peincatatan ini peinting uintu ik meimastikan 

bahwa seitiap su imbangan diakuii dan dihargai. Saat beirlangsuingnya acara walimah 

al-uirsy, nama-nama peimbeiri suimbangan beintuik ataui juimlah yang dibeirikan seirta 

alamat peimbeiri diuimuimkan oleih peituigas yang diseibuit panduisiar seibagai beintuik 

apreisiasi dan uintuik meimpeirkuiat huibuingan sosial antar warga.  

Beintuik peimbeirian yang dibawa oleih tamui uindangan beiruipa barang bahan 

makanan seipeirti beiras, guila, teiluir, ataui bahkan heiwan teirnak keicil seipeirti ayam dan 

kambing. Seiiring deingan peirkeimbangan zaman, beintuik suimbangan tonjheingan 

muilai beiragam. Seilain bahan makanan, kini masyarakat juiga meimbeirikan uiang 

tuinai, peiralatan ruimah tangga, ataui barang-barang lain yang dianggap beirguina bagi 

peingantin. Dalam beibeirapa kasuis, masyarakat juiga meinyuimbangkan teinaga uintuik 
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meimbantui peirsiapan dan peilaksanaan acara, seipeirti meindirikan teinda, meimasak, 

dan meingatuir deikorasi.  

Peimbeirian dalam walimah al-uirsy meimiliki makna timbal balik yang 

meinyatakan bahwa siapapuin yang peirnah meinyeileinggarakan walimah dan 

meineirima suimbangan haruis ganti meinyuimbang. Hal ini dilakuikan agar jika seiorang 

ingin meinyeileinggarakan walimah, maka ia akan meimpeiroleih suimbangan dan 

uiangnya yang peirnah ia suimbangkan akan keimbali. Proseis peingeimbalian yang 

dilakuikan haruis sama deingan juimlah dan barang yang dibawa seibeilu imnya. Artinya, 

keitika individu i meimbawa dan meimbeirikan barang beiruipa beiras deingan juimlah 

5Kg keipada individui lainnya. Maka barang yang haruis dikeimbalikan haruis seisuiai 

deingan beisaran ataui juimlahnya yaitui beiras 5Kg.  

Keimbalian barang haruis seisuiai deingan beisaran barang yang dibeirikan 

seibeiluimnya tanpa kuirang seidikitpuin. Beigituipuin bila yang dikeimbalikan beiruipa 

uiang. Apabila individui meimbawa dan meimbeirikan beiruipa uiang deingan juimlah Rp. 

100.000,00 keipada individui lainnya. Maka juimlah uiang yang haruis dikeimbalikan 

haruis seisuiai deingan juimlah uiang yang diteirima yaitui Rp. 100.000,00.  Reialita ini 

meinuinjuikan bahwa seiseiorang yang diuindang, wajib datang kei peista peirnikahan 

ataui walimah al-uirsy deingan meimbeirikan suimbangan ataui meimbeirikan keimbalian 

seisuiai deingan apa yang teilah ia teirima. Keiwajiban meindatangi walimah seisuiai 

deingan huikuim islam, para juimhuir uilama beirpeindapat wajib meindatangi uindangan 

walimah, apabila tidak ada uizuir syar’i, walimah teirseibuit tidak dilaksanakan uintuik 

peirbuiatan maksiat dan tidak meimbeidakan kaya ataui miskin.80 

 
80 Tihami and Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap. 137 
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Peituigas yang meinguimuimkan ataui meinyiarkan diseibuit pandu isiar diguinakan 

uintuik meiramaikan seibuiah peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy. Panduisiar 

meiruipakan salah satui tradisi khas yang suidah meileikat seijak tuiruin teimuiruin. 

beirtuigas seibagai peimbaca para tamui uindangan yang hadir deingan gaya yang uinik. 

Panduisiar meimiliki suiara khas dan gaya yang uinik uintuik meinciptakan suiasana 

walimah leibih meiriah. Tuigas fuingsi pandu isiar cuikuiplah ruimit, dipeirluikan keiahlian 

seilayaknya peimbawa acara yang meinggu inakan bahasa daeirah Madu ira haluis Einggi 

bhuintein. Panduisiar meinguimuimkan meilaluii peingeiras suiara uintuik 

meinginformasikan siapa saja tamui uindangan yang hadir, dari mana asal tamui 

uindangan, dan beirapa peimbeirian tamui uindangan.81 

Seijarah teirbeintuiknya tradisi tonjheingan di Deisa Dawuian Keicamatan Suiboh 

Kabuipatein Situ ibondo dapat disimpuilkan bahwa tradisi tonjeingan di Deisa Dawuian 

teilah ada seijak lama seibagai beintuik solidaritas sosial dimana masyarakat 

meimbeirikan su imbangan keipada keiluiarga yang meinggeilar acara peista peirnikahan 

ataui walimah al-uirsy. Tradisi ini tidak hanya meimbantui meiringankan beiban 

keiluiarga peingantin teitapi juiga meimpeirkuiat ikatan sosial dan meingajarkan nilai-

nilai keibeirsamaan yang luihuir. Namuin tidak dapat dipastikan tanggal dan tahuin 

teirbeintuiknya tradisi tonjheingan teirseibuit. 

Tradisi ini meimang suidah ada seijak neineik moyang masyarakat Deisa Dawuian. 

Informasi yang peineiliti dapatkan bahwa tuijuian tradisi thonjeingan ini adalah uintuik 

meimpeirkuiat ikatan sosial antar warga. Deingan adanya suimbangan, baik dalam 

 
81 Rio Patennang Ingin Lestarikan Pandusiar Parlo Salah Satu Budaya Lokal yang Unik di 

Kabupaten Situbondo - Seblang.com 
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beintuik barang mauipuin uiang, masyarakat meinuinjuikkan solidaritas dan seimangat 

gotong royong. Tradisi ini meimpeirkuiat huibuingan keikeiluiargaan dan peirsauidaraan 

diantara warga, meingingatkan meireika bahwa meireika tidak seindirian dalam 

meinghadapi acara beisar seipeirti peista peirnikahan ataui walimah al-u irsy. Seilain itui, 

Meilaluii peinyiaran suimbangan meingguinakan peingeiras suiara, seitiap kontribuisi dari 

warga diuimuimkan dan diakuii seicara teirbu ika. Ini meiningkatkan rasa keipeiduilian dan 

eimpati antar warga, kareina meireika meilihat seicara langsuing bagaimana suimbangan 

meireika dihargai dan diguinakan uintuik meimbantui seisama. 

Hal ini bagi masyarakat tidak beirteintangan deingan tuijuian dari Walimah itui 

seindiri yaitui u intuik meimbeirikan informasi keipada khalayak u imuim, keirabat, 

teitangga, dan keiluiarga beisar, seihingga teirkeisan tidak ada rahasia dan meinghindari 

fitnah dikeimuidian hari dari orang lain. Islam teilah meingajarkan keigiatan ini agar 

meinsyi’arkan akad nikah deingan beintu ik walimah ataui reiseipsi deingan tuijuian 

peinguimuiman.82 

Tuijuian lain dari tradisi tonjheingan adalah meiringankan beiban eikonomi 

peinyeileinggara walimah al-uirsy ataui peista peirnikahan. Acara peirnikahan 

meimeirluikan biaya yang tidak seidikit, dan tradisi tonjheingan meimbantui 

meiringankan beiban ini deingan meimbeirikan duikuingan finansial dan mateirial. 

Suimbangan yang dibeirikan, baik beiruipa uiang mauipuin barang, meimbantui 

meimeinuihi keibuituihan acara dan meingu irangi teikanan finansial pada keiluiarga 

peinyeileinggara walimah. Peinyiaran suimbangan meilaluii peingeiras suiara 

meimuingkinkan transparansi dalam peineirimaan suimbangan. Deingan 

 
82 Ash-Shabuni, Hadiah Untuk Pengantin. 
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meinguimuimkan seitiap suimbangan seicara teirbuika, peinyeileinggara dapat meingeilola 

dan meindistribu isikan suimbangan deingan leibih eifisiein, meindorong keiteirbuikaan dan 

akuintabilitas dalam peingeilolaan dana acara. 

Peinyiaran suimbangan deingan peingeiras suiara juiga meimiliki tuijuian uintuik 

meiningkatkan transparansi dan peinghargaan. Deingan meinguimuimkan nama 

peimbeiri dan jeinis suimbangan, tradisi ini meimbeirikan peingakuian dan peinghargaan 

keipada seitiap peimbeiri suimbangan, meimastikan bahwa seitiap kontribuisi dihargai 

dan diakuii. Ini meindorong leibih banyak orang uintuik beirpartisipasi dan meinduikuing 

acara. Seilain itui, peingguinaan peingeiras suiara meiningkatkan transparansi dalam 

proseis peineirimaan suimbangan, meinguirangi poteinsi keisalahpahaman atau i 

keicuirigaan meingeinai dana dan barang su imbangan. 

Peileistarian buidaya lokal adalah tuijuian peinting lainnya dari tradisi tonjheingan. 

Tradisi ini meiruipakan bagian peinting dari buidaya lokal di Deisa Dawuian. Deingan 

meilibatkan peingeiras suiara, tradisi ini beiradaptasi deingan teiknologi modeirn tanpa 

keihilangan eiseinsi dan nilai-nilai tradisionalnya. Ini meimbantui meimastikan bahwa 

tradisi teitap reileivan dan dileistarikan diteingah peiruibahan zaman. Meilaluii tradisi ini, 

nilai-nilai luihu ir seipeirti keipeiduilian, dan keibeirsamaan diajarkan dan diwariskan 

keipada geineirasi muida. Anak-anak dan reimaja yang teirlibat dalam acara tonjheingan 

beilajar teintang peintingnya beirbagi dan beikeirja sama, seihingga nilai-nilai buidaya 

ini teiruis hiduip dan beirkeimbang.  

Tradisi tonjheingan deingan peinyiaran suimbangan meingguinakan peingeiras 

suiara juiga beirtu ijuian uintuik meiningkatkan keimeiriahan dan keibeirkahan acara. Seitiap 

kali suimbangan diuimuimkan, suiasana meinjadi leibih hiduip deingan teipuik tangan dan 
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uingkapan syuikuir dari hadirin. Ditambahkan lagi deingan leiluicon panduisiar yang 

diuicapkan diteingah-teingan meinyiarkan. Ini meinciptakan suiasana yang peinuih 

keibahagiaan dan keibeirsamaan, meinambah makna dan keibeirkahan dalam acara 

peirnikahan. Deingan adanya partisipasi aktif dari masyarakat meilaluii suimbangan, 

acara peirnikahan meinjadi leibih beirmakna. Keibeirsamaan dan duikuingan dari 

komuinitas meimbawa keibeirkahan, tidak hanya bagi keiluiarga peinyeileinggara, teitapi 

juiga bagi seiluiru ih masyarakat yang teirlibat.  

Tradisi tonjheingan deingan peinyiaran suimbangan meilaluii peingeiras suiara di 

Deisa Dawuian, Keicamatan Suiboh dapat disimpuilkan meimiliki tuiju ian antara lain: 

Tradisi ini meimpeirkuiat ikatan sosial, meiringankan beiban eikonomi, meiningkatkan 

transparansi dan peinghargaan, meileistarikan buidaya lokal, seirta meinambah 

keimeiriahan dan keibeirkahan acara. Meilaluii tradisi ini, masyarakat Deisa Dawuian 

tidak hanya meinjaga warisan buidaya meireika, teitapi juiga meimbanguin komuinitas 

yang leibih kuiat, peiduili, dan beirsatui. 

Seilain meimiliki tuijuian tradisi tonjheingan juiga meimiliki beirbagai nilai yang 

sangat peinting bagi masyarakat seiteimpat. Tradisi tonjheingan meinceirminkan nilai 

keibeirsamaan dan solidaritas yang sangat kuiat diantara warga. Keitika ada acara 

peirnikahan, seiluiruih masyarakat beirkuimpuil meimbantui dan meimbeirikan 

suimbangan, baik beiruipa uiang mauipuin barang, uintuik meinduikuing peinyeileinggara 

walimah. Proseis peinyiaran suimbangan meilaluii peingeiras suiara meimpeirlihatkan 

bahwa seiluiruihnya teirlibat dalam acara teirseibuit, meinciptakan rasa keibeirsamaan 

yang meindalam dan saling meinduikuing satui sama lain. 
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Seilain itui, tradisi ini juiga meimpeirkuiat nilai gotong royong, dimana seitiap 

individui beirkontribuisi uintuik meiringankan beiban orang lain. Su imbangan yang 

dibeirikan oleih warga meimbantui keiluiarga peingantin dalam meinyeileinggarakan 

acara peirnikahan, yang seiringkali meimbu ituihkan biaya yang beisar. Meilaluii gotong 

royong, beiban finansial keiluiarga peingantin dapat beirkuirang, dan hal ini 

meimpeirkuiat ikatan sosial diantara warga deisa.  

Nilai transparansi dan akuintabilitas juiga teirceirmin dalam tradisi tonjheingan. 

Deingan peingguinaan peingeiras suiara uintuik meinguimuimkan suimbangan, proseis 

peimbeirian dan peineirimaan suimbangan meinjadi leibih transparan. Seitiap kontribuisi 

diuimuimkan seicara teirbuika, seihingga seimuia orang meingeitahuii dan meingakuii 

suimbangan yang dibeirikan. Transparansi ini meinciptakan keipeircayaan diantara 

warga deisa dan meimastikan bahwa seitiap suimbangan dikeilola deingan baik.  

Peinyiaran suimbangan meilaluii peingeiras suiara juiga meimbeirikan nilai 

peinghargaan dan peingakuian keipada seitiap peimbeiri suimbangan. Deingan 

meinyeibuitkan nama peimbeiri dan jeinis suimbangan seicara teirbuika, warga deisa 

meimbeirikan peinghargaan keipada meireika yang beirkontribuisi. Hal ini meimbeirikan 

rasa bangga dan motivasi bagi warga uintuik teiruis beirpartisipasi dalam tradisi ini, 

seirta meimpeirku iat rasa saling meinghargai diantara meireika.  

Tradisi tonjheingan juiga meimiliki nilai peileistarian buidaya lokal. Meiski zaman 

teiruis beiruibah dan teiknologi beirkeimbang, tradisi ini teitap dipeirtahankan dan dijaga 

agar tidak hilang. Deingan teitap meilaksanakan tradisi ini, nilai-nilai buidaya dan 

warisan leiluihuir teiruis diwariskan keipada geineirasi-geineirasi seilanjtuinya.  
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Nilai keipeiduilian juiga teirceirmin dalam tradisi tonjheingan. Dalam peilaksanaan 

peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy masyarakat juiga meinyuimbangkan teinaga 

uintuik meimbantui peirsiapan dan peilaksanaan acara, seipeirti meindirikan teirop 

(teinda), meimasak dan meingatuir deikorasi. Hal ini meinuinjuikan keipeiduilian antar 

masyarakat.  

Seilain itui, tradisi tonjheingan juiga meimiliki nilai eikonomis. Adanya 

suimbangan barui dan suimbangan balasan pada tradisi tonjheingan teirkeisan adanya 

keigiatan tabuing-meinabuing. Teintuinya tabuing-meinabuing teirseibuit meimiliki makna 

nilai peirsamaan, keiseiimbangan, keiseipadanan masyarakat Deisa Dawuian uintuik 

saling meimbantui. Tidak ada uinsuir paksa dalam meimbeiri suimbangan. Hanya saja, 

haruis meingambalikan seipadan deingan apa yang seiorang teirima.  

Peinyiaran suimbangan deingan peingeiras suiara juiga meinambah nilai keibeirkahan 

dan keimeiriahan acara peista peirnikahan. Seitiap kali suimbangan diuimuimkan, 

suiasana meinjadi leibih hiduip deingan rasa syuikuir dari hadirin. Tradisi ini 

meinciptakan suiasa keibahagiaan dan keibeirsamaan yang meimbawa keibeirkahan 

tidak hanya bagi keiluiarga peinyeileinggara walimah, teitapi juiga bagi seiluiruih 

masyarakat yang teirlibat.  

Dari paparan di atas, Dapat ditarik beinang meirah meingeinai nilai-nilai yang 

peinting dan beirmanfaat bagi masyarakat. Antara lain, nilai keibeirsamaan, 

solidaritas, gotong royong, transparansi, peinghargaan, peileistarian buidaya, 

keipeiduilian, eikonomis, seirta nilai keibeirkahan dan keibahagiaan. Meilaluii tradisi 

tonjheingan, masyarakat Deisa Dawuian tidak hanya seikadar seibuiah rituial, teitapi juiga 
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meiruipakan sarana uintuik meimpeirkokoh keibeirsamaan, meinghargai kontribuisi seitiap 

individui, dan meileistarikan warisan buidaya yang beirharga. 

Peirsiapan dalam peilaksanaan tradisi tonjheingan dimuilai jauih seibeiluim hari 

peilaksanaan walimah. Peinyeileinggara walimah, keirabat dan teitangga beikeirja sama 

uintuik meinyiapkan seigala keibuituihan, teirmasuik meinghuibuing dan meinyeiwa souind 

sisteim ataui peingeiras suiara yang akan digu inakan, juiga meinghuibuingi jasa panduisiar 

yang akan meingisi dan meimeiriahkan acara. Peingeiras suiara biasanya diteimpatkan 

dilokasi yang strateigis, seipeirti dideipan pangguing uitama ataui deikat areia peineirimaan 

tamui. Uintuik panduisiar biasanya diteimpatkan beirsandingan deingan peituigas 

peincatat ataui dideikat peineirima tamui uindangan.  

Pada hari teirlaksananya walimah, seibeiluim tamui uindangan muilai beirdatangan 

deingan meimbawa suimbangan ataui balasan yang beiruipa uiang ataui barang, 

panduisiar meimbuika acara walimah. Keimuidian panduisiar muilai meimbacakan 

siapa yang teilah meinyuimbang dan beirapa juimlahnya.  Keitika tamui uindangan 

datang, seitiap tamui meinyeirahkan suimbangan keipada peituigas peineirima yang 

beirada dimeija peineirimaan, teirkadang ada seibuiah teimpat huisuis suimbangan. Peituigas 

peineirima tamui keimuidian meimbeirikan su imbangan kei peituigas peincatat suimbangan 

yang keimuidian meincatat nama peimbeiri suimbangan seirta jeinis dan juimlah 

suimbangan yang dibeirikan. Catatan ini sangat peinting uintuik meimastikan bahwa 

seimuia suimbangan diuimuimkan deingan beinar oleih panduisiar. Proseis peinyiaran 

yang dilakuikan oleih panduisiar dilaksanakan diseila-seila hibuiran ataui aluinan muisik 

dari muilainya acara hingga beirahirnya acara peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy.  
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Panduisiar meimbacakan satui peirsatu i daftar hadir tamui uindangan deingan ciri 

khas logat dan gaya suiara yang cuikuip uinik, seijak muilainya acara walimah sampai 

seileisainya acara walimah. Seilain beirtu igas meimbacakan, meingu imuimkan ataui 

meinginformasikan tamui uindangan yang hadir, siapa saja yang meimbeirikan 

suimbangan, hadiah ataui balasan, panduisiar juiga seiringkali meinghiduipi suiasana 

acara walimah deingan cara meinyambuit dan meinghibuir tamui uindangan. Beirbagai 

macam leiluicon disampaikan oleih panduisiar agar acara peista peirnikahan beirjalan 

meiriah dan meinganduing makna geimbira deingan adanya tawa dari para tamui 

uindangan yang hadir. 

Dalam proseis peinyaiaran suimbangan teirdapat tiga kateigori yang akan 

disampaikan oleih panduisiar. Suimbangan barui, suimbangan balasan ataui keimbalian 

dan suimbangan cuima-cuima.  Suimbangan barui adalah suimbangan yang dibeirikan 

meiruipakan peimbeirian yang peirtama kali. Artinya, peinyeilangga walimah beiluim 

peirnah meimbeiri kei tamui uindangan teirseibuit. Suimbangan balasan ataui suimbangan 

keimbalian adalah suimbangan yang dibeirikan meiruipakan suimbangan keimbalian 

ataui balasan. Artinya peinyeileinggara walimah seibeiluimnya peirnah meimbeirikan 

diacara yang diadakan oleih tamui uindangan teirseibuit. Seidangkan suimbangan cuima-

cuima adalah su imbangan yang dibeirikan meiruipakan hadiah, biasanya ini dibeirikan 

oleih keirabat deikat ataui teiman deikat.  

Panduisiar meingisi acara tradisi tonjheingan dalam walimah al-uirsy seijak 

dimuilainya walimah hingga seileisai. Keibiasaan yang ada di Deisa Dawuian acara 

tonjheingan dimuilai pada jam 8 pagi hingga jam 9 malam. Seilama waktui ituilah 

panduisiair meingisi acara walimah deingan meinghibuir para tamui uindangan dan 
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meinguimuimkan para tamui yang hadir, alamat tamui uindangan, juimlah ataui beintuik 

suimbangan dan jeinis suimbangan. Teirdapat beibeirapa peirbeidaan teirkait jalannya 

walimah di Deisa dawuian, walimah yang diseirtai hibuiran dan walimah yang tidak 

diseirtai hibuiran, hanya diseirtai aluinan mu isik.  

Hibuiran dalam acara walimah di Deisa Dawuian biasanya dimeiriahkan oleih 

peinampilan gru ip dangduit ataui gambuis yang meinghibuir seilama muilainya acara 

walimah hingga akhir acara. Gruip Dangduit ataui gambuis dalam meinghibuir para 

tamui uindangan tidak seicara teiruis-meineiru is tanpa heinti. Seikitar satu i ataui duia lagu i 

dibawakan oleih peinyanyi dangduit ataui gambuis, keimuidian panduisiar meingambil 

alih acara walimah. Diseila-seila waktui istrirahatnya hibuiran itu ilah panduisiar 

meinuinjuikkan aksinya deingan meinguimuimkan dan meinyambuit para tamui uindangan 

deingan leiluiconnya. Beigituin juiga deingan acara walimah yang tidak meinyeirtai 

deingan hibuiran dangduit ataui gambuis, diseila-seila aluinan muisik dari souind sisteim 

ituilah panduisiar meinguimuimkan suimbangan. Deimikianlah aluir peilaksanaan tradisi 

tonjheingan sampai akhirnya acara walimah. 

Tradisi tonjheingan dalam peista peirnikahan ataui walimah al-uirsy di Deisa 

Dawuian, Keicamatan Suiboh, buikan hanya seibuiah rituial, teitapi ju iga meiruipakan 

bagian peinting dari keihiduipan sosial dan buidaya masyarakat seiteimpat. Tidak 

beirpartisipasi dalam tradisi ini dapat meinyeibabkan sanksi sosial, Namuin seilama ini 

tidak ada satu ipuin warga yang tidak malaksanakan tradisi tonjheingan dalam 

peilaksanaan walimah. Teirkait tamui uindangan saat meinghadiri walimah rata-rata 

meimbawa suimbangan. Seiakan-akan hal ini meiruipakan “keiwajiban” bagi meireika 

seindiri yang haruis dilaksanakan dan tidak boleih ditinggal. 
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Salah satui sanksi bagi pihak yang tidak beirpartisipasi pada tradisi tonjheingan 

dalam walimah yaitui dapat meinyeibabkan peinuiruinan statuis sosial dimata 

masyarakat. Di deisa Dawuian, meimbeirikan suimbangan yang diuimuimkan seicara 

teirbuika adalah cara uintuik meinuinjuikkan solidaritas dan duiku ingan teirhadap 

masyarakat yang lain. Seilain itui, pihak yang tidak beirpartisipasi dalam tradisi 

tonjheingan dapat dikuicilkan dari beirbagai keigiatan sosial di Deisa. Pihak yang tidak 

beirpartisipasi muingkin tidak akan diuindang kei acara-acara peinting lainnya, seipeirti 

hajatan, arisan, ataui peirteimuian deisa.  

Tidak meingikuiti tradisi tonjheingan juiga dapat meinimbuilkan stigma neigatif 

bagi individui ataui keiluiarga teirseibuit. Meireika bisa dianggap peilit ataui tidak 

meinghormati adat dan buidaya seiteimpat. Keitidakikuitseirtaan dalam tradisi ini bisa 

dilihat seibagai beintuik keitidakpeiduilian teirhadap masyarakat lainnya. Warga yang 

tidak beirpartisipasi dalam tradisi tonjheingan muingkin akan keisuilitan meindapatkan 

duikuingan dari masyarakat dimasa deipan. Misalnya, jika meireika meingadakan acara 

hajatan seindiri, meireika muingkin tidak akan meineirima suimbangan ataui duikuingan 

yang sama dari warga lain. Partisipasi dalam tradisi tonjheingan adalah inveistasi 

sosial yang peinting bagi masa deipan.   

Seilain itui, Tidak beirpartisipasi dalam tradisi tonjheingan dapat meinyeibabkan 

keireinggangan huibuingan sosial deingan teitangga dan teiman. Huibuingan yang 

duiluinya eirat bisa meinjadi reinggang kareina dianggap tidak saling meinduikuing. 

Huibuingan deingan teitangga dan teiman bisa meinjadi dingin jika seiseiorang tidak ikuit 

dalam tradisi ini. Tradisi tonjheingan meimbantui meinjaga keiharmonisan sosial dan 

meimpeirkuiat jaringan sosial di deisa.  
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Peirihal apabila teirdapat adanya peirbeidaan juimlah ataui beintuik suimbangan 

keimbalian yang tidak sama deingan apa yang dibeirikan seibeiluimnya, meilihat seiteilah 

acara walimah teirdapat proseis reikap catatan hasil suimbangan deingan apa yang teilah 

peinyeileinggara beirikan seibeiluimnya. Maka teirkadang pihak peinyeileinggara meiminta 

tolong keipada sauidara teirdeikat uintuik meinginformasikan teirkait adanya 

keitidaksamaan juimlah ataui beintuik yang teilah diteirima deingan yang teilah dibeirikan. 

Keimuidian pihak kei-tiga ataui sauidara teirseibuit meinguinjuingi dan meinginformasikan 

bahwa apa yang dibeiri tidak sama deingan apa yang diteirima  

Kasuis tidaksamanya suimbangan keimbalian deingan apa yang teilah dibeirikan, 

teirbilang jarang teirjadi di deisa Dawauin, kareina seitiap suimbangan yang dibeirikan 

ataui yang teilah diteirima suidah ada catatan buikui huisuis diseitiap keiluiarga. Seikalipuin 

teirjadi, biasanya tamui uindangan beirmaksuid meingambalikan suimbangan diacara 

seilanjuitnya, apabila pihak peinyeileinggara masih meimiliki anak yang akan 

dinikahkan dikeimuidian hari. Teirjadinya keisalahpahaman dalam kasuis teirseibuit 

tidak akan sampai kei ranah konflik. Kasuis akan diseileisaikan deingan cara 

keikeiluiargaan agar tidak ada konflik dikeimuidian hari 

Tradisi tonjheingan yang dilakuikan masyarakat Deisa Dawuian, tidak beirleibihan 

seirta tidak meinjadikan beiban sosial seipeirti yang teirjadi di daeirah peirkotaan yang 

sangat beirnilai inveistasi, teitapi masyarakatnya cuikuip meimbeirikan uiang ataui barang 

pada waktui peista peirnikahan adalah wajar, Seibab tidak ada batasan minimal, seisuiai 

keimampuian masing-masing peirsonal. Dari data yang peineiliti peiroleih, 

meinuinjuikkan bahwa mayoritas masyarakat Deisa Dawuian seituijui tradisi tonjheingan 

uintuik teitap dileistarikan seibagai meidia silatuirrohim, meidia gotong royong dan 
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tolong meinolong, meidia seibagai beintuik meingakuii dan meinghargai, seirta seibagai 

meidia meinyambuing tali peirsauidaraan antar seisama, seilagi tidak meimbeiratkan 

seimuia pihak, baik pihak yang meinyeileinggarakan walimah mauipuin pihak yang 

diuindang. 

B. Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Tradisi Tonjhengan dalam Walimah 

Al-ursy di Desa Dawuan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo 

Beirdasarkan deifinisi teintang maslahah muirsalah seibagaimana yang teilah 

peineiliti paparkan di BAB III, jika dilihat dari seigi reidaksi nampak adanya 

peirbeidaan, teitapi dilihat dari seigi isi pada hakikatnya ada satui keisamaan yang 

meindasar, yaitui meineitapkan huikuim dalam hal-hal yang sama seikali tidak 

diseibuitkan dalam Al-Quir’an mauipuin As-Suinnah, deingan peirtimbangan uintuik 

keimaslahatan ataui keipeintingan hiduip manuisia yang beirseindikan pada asas meinarik 

manfaat dan meinghindari keiruisakan. Hakikat dari maslahah mu irsalah adalah 

seisuiatui yang baik meinuiruit akal deingan peirtimbangan dapat meiwuiju idkan keibaikan 

(jalbuil mashalih aui manfa’ah) ataui meinghindarkan keibuiruikan (dar’uil mafasid) 

bagi manuisia.83 

Dalam peingambilan huikuim meilaluii Maslahah muirsalah, seilain yang 

beirlandaskan pada huikuim syara’ seicara uimuim, juiga haruis dipeirhatikan adat dan 

huibuingan antara satui manuisia deingan yang lainnya, deingan kata lain Maslahah 

muirsalah hanya meilipuiti keimaslahatan yang beirhuibuingan deingan muiamalah.84 

Seidangkan masalah ibadah buikanlah teirmasuik dalam lapangan teirseibuit. Alasannya 

kareina Maslahah muirsalah didasarkan pada peirtimbangan akal teintang baik buiruik 

 
83 Isnaini, “MASHLAHAH AL-MURSALAH SEBAGAI DALIL DAN METODE IJTIHAD.” 
84 Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh. 121 
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suiatui masalah, seidangkan akal tidak dapat meilakuikan hal itui uintuik masalah ibadah. 

Seigala beintuik peirbuiatan ibadah ta’abuiddi dan tawqifi, artinya kita hanya meingikuiti 

seicara apa adanya seisuiai deingan peituinjuik syar’i dalam nash, dan akal sama seikali 

tidak dapat meingeitahuii keinapa deimikian. 

Tradisi tonjheingan dalam walimah al-uirsy di Deisa Dawuian Keicamatan Suiboh 

kabuipatein Situ ibondo teirmasuik kateigori muiamalah, artinya leibih meingarah 

teirhadap huibuingan antara satui manuisia deingan manuisia lainnya. Oleih kareina itui, 

tradisi ini suidah teirmasuik dalam syarat peingambilan huikuim meilaluii Maslahah 

muirsalah, ditambah tidak adanya dalil dalam al-Quir’an dan hadist meingeinai huikuim 

tradisi tonjheingan dalam walimah. Seibeiluim leibih jauih meimbahas teintang analisis 

maslahah muirsalah teirhadap tradisi tonjheingan, peineiliti teirleibih dahuilui akan 

meingkateigorikan tradisi tonjheingan deingan peimbagian maslahah muirsalah. 

Para uilama uishuil fiqh meimbagi maslahah meinjadi beibeirapa bagian uintuik 

meimuidahkan klasifikasi maslahah seibagai acuian dalam peingambilan huikuim 

islam.85 Peirtama, maslahah ditinjaui dari seigi kuialitas dan keipeintingan maslahah, 

keimuidian keidu ia maslahah ditinjaui dari seigi suibtansi maslahah, Keitiga adalah 

maslahah dilihat dari peiruibahan maslahah, dan keieimpat adalah maslahah ditinjaui 

dari leigalitas formal.  

Maslahah yang peirtama (maslahah ditinjaui dari seigi kuialitas dan keipeintingan 

maslahah) uilama uisuil fiqh meimbagi meinjadi tiga macam yaitui: 

 
85 Farkhan Muhammad, “Kehujjahan Istishlāh / Maslahah Mursalah Sebagai Dalil Hukum : 

Perspektif 4 Madzhab.” 
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1. Maslahah al-Dharuiriyyah, yaitui keimaslahatan yang beirhuibuingan deingan 

keibuituihan pokok manuisia di duinia dan di akhirat. Keimaslahatan seipeirti ini ada 

lima, yaitui meimeilihara agama, jiwa, akal, keituiruinan, dan meimeilihara harta. 

Keilima keimaslahatan ini diseibuit al-mashalil al-khamsah. 

2. Mashlahah al-Hajiyah, yaitui keimaslahatan yang dibuituihkan dalam 

meinyeimpuirnakan keimaslahatan pokok (meindasar) seibeiluimnya yang beirbeintuik 

keiringanan u intuik meimpeirtahankan dan meimeilihara keibuituihan dasar manuisia. 

3. Mashlahah al-Tahsiniyyah, yaitui keimaslahatan yang sifatnya peileingkap beiruipa 

keileiluiasaan yang dapat meileingkapi keimaslahatan seibeiluimnya.86 

Tradisi tonjheingan apabila dikaitkan deingan peimbagian maslahah muirsalah 

yang ditinjaui dari seigi kuialitias dan keipeitingannya dapat dikateigorikan dalam 

maslahah al-hajiyah dikareinakan dari data yang peineiliti peiroleih dalam sanksi 

sosial, apabila tradisi tidak diindahkan ataui bahkan ditinggalkan, sangat 

beirpeingaruih, kareina bagi masyarakat Deisa Dawuian Tradisi tonjheingan beinar 

dibuituihkan seibagai peileingkap dan dapat meinyeimpuirkanan jalannya acara walimah 

al-uirsy.  

Keiduia, Uilama uishuil fiqh meimbagi maslahah beirdasarkan kandu ingan maslahah 

ataui huibuingannya deingan uimat ataui individui teirteintui meimbagi duia macam 

maslahah.87 Al-maslahah al-âmmah ataui al-maslahah al-kuilliyyah dan al-

maslahah al-khassah ataui al-maslahah al-juiz’iyyah. Al-Maslahah al-ammah ataui 

al-maslahah al-kuilliyyah, yaitui keimaslahatan uimuim yang meinyangkuit 

 
86 Haroen, Ushul Fiqih. 115-116 
87 Idris, Pratama, and Muthalib, “The Using of Maslahah Mursalah Method as Hujjah.” 
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keipeintingan orang banyak.88 Al-maslahah al-khazzah ataui al-maslahah al-

juiz’iyyah adalah maslahah yang beirsifat individui ataui keipeintingan seigeilintir orang. 

Maslahah ini teirdiri dari tiga peimbagian, yaitui: qath’iyyah, zanniyyah, dan 

wahmiyyah.89 Qath’iyyah adalah yang dituinjuikkan oleih dalil yang beirsifat absoluitei 

dan tidak dapat ditakwil lagi. Zanniyah adalah yang dituinjuikkan oleih dalil beirsifat 

reilatif. Wahmiyyah adalah beirdasar pada adanya tanda-tanda maslahah dan 

keibaikan, namu in teirnyata meindatangkan muidarat. 

Thonjeingan meiruipakan tradisi yang meimbuidaya diseiluiruih lapisan masyarakat 

Deisa Dawuian Keicamatan Suiboh kabuipatein Situibondo. Deingan kata lain tradisi 

buikan hanya beirsifat individui ataui keipeintingan seigeilintir orang meilainkan beirsifat 

uimuim dan keipeintingan masyarakat Deisa Dawuian. Oleih kareina itui, tradisi 

tonjheingan dalam maslahah beirdasarkan kanduingan maslahah atau i huibuingannya 

deingan uimat ataui individui meiruipakan Al-maslahah al-âmmah ataui al-maslahah al-

kuilliyyah. 

Keitiga, maslahah beirdasarkan peiruibahan maslahah teirbagi meinjadi duia, yaitui 

(1) al-maslahah al-sabitah, yaitui keimaslahatan yang beirsifat teitap dan tidak akan 

beiruibah sampai akhir zaman seipeirti keiwajiban rituial ibadah, seipeirti salat, puiasa, 

zakat, dan haji dan (2) al-maslahah al-muitagayyirah, yaitui keimaslahatan yang 

beiruibah-uibah seisuiai deingan peiruibahan teimpat, waktui, dan suibjeik huikuim. 

Keimaslahatan seipeirti ini beirkaitan deingan peirmasalahan muiamalah dan adat 

keibiasaan.90 

 
88 Yasid Adnan Quthni, “Implementasi Maslahah Mursalah Sebagai Alternatif Hukum Islam Dan 

SOlusi Problematika Umat.” 
89 Kudaedah, “MASLAHAH MENURUT KONSEP AL-GHAZALI.” 
90 Salma, “MASLAHAH DALAM PERSPEKTIF HUKIIM ISLAM.” 
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Al-maslahah al-muitagayyiroh meiru ipakan peimbagian maslahah muirsalah 

beirdasarkan beiruibahan maslahah yang seisuiai deingan apa yang teirjadi pada tradisi 

tonjheingan. Tradisi ini meimiliki beibeirapa istilah lain diseitiap daeirah Kabuipatein 

Situibondo, antara lain: Poleian, ceiccei’an, bheiliein. Seilain itui, tradisi tonjheingan 

teilah meingalami peiruibahan teirkait alat yang diguinakan dalam meinyiarkan. 

Seibeiluim adanya souind systeim yang seikarang dipakai dalam peinyaiaran tradisi 

tonjheingan, zaman dahuilui meimakai corongan (peingeiras suiara zaman dahuilui) yang 

biasanya dipakai dimuishollah ataui masjid di Deisa Dawuian.  

Keieimpat, Maslahah beirdasarkan konteiks leigalitas formal. Maslahah ini teirdiri 

tiga macam. Peirtama al-maslahah al- mui’tabarah, Keiduia, al-maslahah al-muilgah, 

dan al-maslahah al-maskuit ‘anha.91 Al-maslahah al-mui’tabarah adalah maslahah 

yang meindapatkan peituinjuik dari syari’, baik seicara langsuing mauipuin tidak 

langsuing, bahwa ada maslahat yang meinjadi alasan dalam meineitapkan seibuiah 

huikuim. Al-maslahah al-muilgah ataui maslahat yang ditolak adalah maslahat yang 

pada dasarnya dianggap baik oleih akal, teitapi tidak dipeirhatikan oleih syariat, 

bahkan ada peituinjuik syariat yang meinolaknya.92 Al-maslahah al-maskuit ‘anha, 

yaitui maslahat yang didiamkan oleih syariat dimana keibeiradaannya tidak diduikuing 

oleih syariat dan tidak puila dibatalkan ataui ditolak oleih syariat deingan dalil yang 

teirpeirinci.  

Tradisi tonjheingan dalam walimah al-uirsy di Deisa Dawuian, beirdasarkan 

konteiks leigalitas formal tidak meimiliki dasar peituinjuik syar’i dalam Al-Quir’an 

 
91 Zaidan, Al-Wajiz Fi Usul Al-Fiqh. 276 
92 Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Gazali, Al- Mustasfa. 83 
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atauipuin hadis, beigituipuin tidak ada larangan dalam Al-Quir’an ataui hadis dalam 

meilaksanakannya, keicuiali peirihal peilaksanaan walimah ataui peista peirnikahan. 

Peirayaan walimah al-uirsy meiruipakan tradisi hiduip yang beirlakui dikalangan Arab 

seibeiluim Islam datang. Peilaksanaan walimah masa lalui itui diakuii oleih Nabi uintuik 

dilanjuitkan deingan seidikit peiruibahan diseisuiaikan deingan tuintuitan Islam. Deingan 

tidak adanya leigalitas dari Al-Qui’an atauipuin hadis maka tradisi tonjheingan 

teirmasuik dalam Al-maslahah al-maskuit ‘anha. Seiteilah peineiliti meingkateigorikan 

tonjheingan deingan peimbagian maslahah muirsalah, maka dapat ditarik seibuiah 

keisimpuilan bahwasannya peilaksanaan tradisi tonjheingan, boleih dilaksanakan 

deingan peirtimbangan keimaslahatan dan manfaat yang ada dimasyarakat Deisa 

Dawuian. 

Tonjheingan dalam walimah al-uirsy di Deisa Dawuian, Keicamatan Suiboh, 

Kabuipatein Situ ibondo, adalah tradisi lokal yang uinik dan suidah beirlangsuing lama. 

Tradisi ini tidak hanya seibagai beintuik partisipasi sosial, teitapi juiga meimiliki nilai-

nilai yang bisa dianalisis meilaluii prinsip maslahah muirsalah dalam huikuim Islam. 

Maslahah muirsalah adalah konseip yang meingacui pada manfaat atau i keibaikan yang 

tidak seicara langsuing diseibuitkan dalam teiks-teiks agama, namuin reileivan dan seijalan 

deingan tuijuian syariat Islam, yaitui meinjaga dan meimeilihara agama, jiwa, akal, 

keituiruinan, dan harta beinda. 

Salah satui nilai uitama dari tradisi tonjheingan adalah peinguiatan keibeirsamaan 

dan solidaritas sosial diantara warga deisa. Deingan adanya peinguimuiman 

suimbangan, seitiap orang yang hadir meirasa teirlibat dan ikuit seirta dalam acara 

teirseibuit. Ini meimpeirkuiat ikatan sosial dan meimbanguin rasa keibeirsamaan yang 
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kuiat, yang meiruipakan nilai peinting dalam ajaran Islam. Meilaluii tradisi ini, warga 

deisa diajak uintuik saling meinduikuing dan meimbantui, meinciptakan lingkuingan 

sosial yang harmonis dan peinuih keibeirsamaan. Dalam konteiks maslahah muirsalah, 

ini seijalan deingan tuijuian syariat uintuik meinjaga keiharmonisan sosial dan 

meimpeirkuiat hu ibuingan antar anggota masyarakat (hifz al-‘ird wa al-nasab). 

Seilain itui, tradisi tonjheingan juiga beirfuingsi seibagai motivasi uintuik beirseideikah 

dan beirbagi. Peinguimuiman suimbangan seicara teirbuika bisa meinjadi dorongan bagi 

warga lain uintu ik ikuit beirpartisipasi, yang pada akhirnya meiningkatkan seimangat 

saling meimbantui dalam masyarakat. Ini meiruipakan impleimeintasi nyata dari nilai-

nilai Islam yang meindorong uimatnya uintuik beirbagi reizeiki dan meimbeirikan 

bantuian keipada yang meimbuituihkan. Dari suiduit pandang maslahah muirsalah, ini 

meinduikuing tuijuian syariat dalam meimeilihara keiseijahteiraan eikonomi masyarakat 

(hifz al-mal) deingan meindorong partisipasi sosial yang aktif. 

Tradisi ini juiga meinceirminkan peinghormatan teirhadap keiarifan lokal dan 

buidaya seiteimpat, yang teilah diwariskan dari geineirasi kei geineirasi. Dalam Islam, 

keiarifan lokal yang tidak beirteintangan deingan syariat dihargai dan dileistarikan. 

Tradisi tonjheingan, meiski tidak diteimuikan dalam teiks-teiks al-Quir’an atauipuin 

hadis, seilaras deingan nilai-nilai Islam kareina meinduikuing tuijuian-tuijuian syariat 

dalam meinjaga buidaya dan warisan lokal yang positif. Ini meinuinjuikkan bahwa 

Islam adalah agama yang fleiksibeil dan mampui beiradaptasi deingan beirbagai buidaya 

lokal seilama tidak beirteintangan deingan prinsip-prinsip dasar syariat. 

Namuin, tidak dapat dipuingkiri bahwa tradisi ini juiga meimiliki poteinsi 

meinimbuilkan konflik, teiruitama jika teirjadi peirbeidaan beisar dalam juimlah 
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suimbangan yang diuimuimkan. Beibeirapa orang muingkin meirasa malui ataui tidak 

nyaman jika su imbangannya dianggap keicil dibandingkan deingan yang lain. Meiski 

deimikian, jika dikeilola deingan bijaksana, poteinsi konflik ini bisa diminimalkan. 

Misalnya, peinguimuiman suimbangan bisa dilakuikan deingan leibih hati-hati ataui 

diseirtai deingan peinjeilasan yang meineikankan bahwa beirapapuin juimlah suimbangan, 

yang peinting adalah niat dan keiikhlasan. Dari suiduit pandang maslahah muirsalah, 

meinghindari konflik dan meinjaga harmoni dalam masyarakat adalah salah satui 

tuijuian uitama syariat (hifz al-nafs), seihingga peinting bagi tradisi ini uintuik dikeilola 

deingan baik agar tidak meinimbuilkan peirpeicahan. 

Seilain aspeik sosial dan buidaya, tradisi tonjheingan juiga meimiliki dampak 

eikonomi yang signifikan. Suimbangan yang teirkuimpuil dalam acara walimah bisa 

diguinakan uintu ik meimbantui keiluiarga yang seidang meingadakan acara ataui bahkan 

dialokasikan u intuik keipeirluian sosial lainnya. Hal ini beirpoteinsi meiningkatkan 

keiseijahteiraan warga dan meinduikuing eikonomi lokal. Dalam peirspeiktif maslahah 

muirsalah, peimbeirdayaan eikonomi dan keiseijahteiraan masyarakat adalah tuijuian 

peinting syariat (hifz al-mal). Oleih kareina itui, tradisi ini tidak hanya meimpeirkaya 

buidaya lokal teitapi juiga meimbeirikan kontribuisi nyata teirhadap keiseijahteiraan 

eikonomi masyarakat. 

Seicara keiseiluiruihan, tradisi tonjheingan dalam walimah al-uirsy di Deisa Dawuian 

dapat dianalisis seibagai praktik yang meimbawa banyak keimaslahatan bagi 

masyarakat. Tradisi ini meinduikuing beirbagai tuijuian syariat, teirmasu ik meimpeirkuiat 

keibeirsamaan sosial, meindorong sikap deirmawan, meileistarikan buidaya lokal, dan 

meinduikuing keiseijahteiraan eikonomi. Meiskipuin ada poteinsi konflik, deingan 
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manajeimein yang teipat, tradisi ini dapat teiruis dileistarikan seibagai bagian dari 

warisan buidaya yang seijalan deingan nilai-nilai Islam. Analisis maslahah muirsalah 

meinuinjuikkan bahwa tradisi ini buikan hanya seikeidar adat istiadat, teitapi juiga 

seibuiah praktik yang meimiliki manfaat beisar bagi masyarakat dan seisuiai deingan 

prinsip-prinsip syariat. 

 

 

 

  



87  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah peineiliti lakuikan, teirkait tradisi Tonjheingan 

dalam walimah al-uirsy di Deisa Dawuian Keicamatan Suiboh Kabuipatein Situibondo 

dan analisis maslahah muirsalah teirhadap tradisi Tonjheingan dalam walimah al-

uirsy di Deisa Dawuian Keicamatan Suiboh Kabuipatein Situibondo, meindapatkan 

keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Tradisi tonjheingan adalah seibuiah keigiatan peinyiaran atau i peinguimuiman 

suimbangan, hadiah atauipuin balasan yang dibeiri oleih tamui uindangan deingan 

meingguinakan peingeiras suiara dan disampaikan deingan logat ataui nada-nada 

khas, dilakuikan oleih peituigas khuisuis yang diseibuit panduisiar, disiarkannya saat 

acara walimah al-uirsy beirlangsuing. Tuijuian tradisi ini antara lain: meimpeirkuiat 

ikatan sosial, meiringankan beiban eikonomi, meiningkatkan transparansi dan 

peinghargaan, meileistarikan buidaya lokal, seirta meinambah keimeiriahan dan 

keibeirkahan acara.  

2. Tradisi tonjheingan suidah teirmasuik dalam syarat peingambilan huikuim meilaluii 

Maslahah muirsalah kareina teirmasuik kateigori muiamalah, ditambah tidak 

adanya dalil dalam al-Quir’an dan hadist meingeinai huikuim tradisi tonjheingan 

dalam walimah. Tradisi tonjheingan dapat dikateigorikan maslahah al-hajiyah 

dalam peimbagian maslahah muirsalah dari seigi kuialitas dan keipeintingannya. 

Maslahah ditinjaui dari seigi suibtansi maslahah, tradisi ini dikateigorikan al-

maslahah al-kuilliyyah. Maslahah dilihat dari peiruibahan maslahah, tonjheingan 
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dikateigorikan Al-maslahah al-muitagayyiroh. Keimuidian maslahah ditinjaui 

dari leigalitas formal, tradisi tonjheingan teirmasuik Al-maslahah al-maskuit 

‘anha. Peilaksanaan tradisi tonjheingan, boleih dilaksanakan deingan 

peirtimbangan keimaslahatan dan manfaat yang ada dimasyarakat Deisa 

Dawuian. 

B. Refleksi Penelitian 

Teirdapat beibeirapa kontribuisi dari peineilitian teirdahuilui yang peineiliti 

manfaatkan dalam peineilitian ini. Dalam Peineilitian beiruipa teisis oleih Muijibuil Khoir. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan teirdapat du ia faktor yang meinjadi alasan masyarakat 

muislim Deisa Karanganyar teitap meileistarikan tradisi peicotan yaitui: faktor buidaya 

dan faktor ideiologis. Peineilitian ini peineiliti manfaatkan meinjadi gambaran uimuim 

dan panduian dalam peinyeileisaian teisis, meilihat keisamaaan dalam meineiliti seibuiah 

tradisi, meiskipu in teiori yang diguinakan beirbeida. Seilanjuitnya, Peineilitian oleih Dhita 

Marianei Peirdhani Puitri Manik, Hasil peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

muilanya masyarakat meinyuimbang deingan uiang, namuin seikarang teirdapat 

masyarakat yang meinyuimbang beiruipa barang ataui bahan-bahan. Hasil dari 

peineilitian teirseibuit peineiliti manfaatkan meinjadi bahan instruimeint wawancara. 

Peineilitian oleih Afriandi Puitra yang meineimuikan hasil, yakni: Dalam tradisi 

Islam, meimang tidak diseibuitkan atuiran yang jeilas teirkait peimbeirian suimbangan 

dalam acara peirnikahan, akan teitapi dijeilaskan teintang inti dari peilaksanaan hajatan 

peirnikahan yang digeilar seibagai wuijuid rasa syuikuir atas diadakannya acara sakral 

dalam keihiduipan seiseiorang. Hasil dari peineilitian teiseibuit peineiliti manfaatkan 

seibagai peimbandingan deingan apa yang peineiliti teimuii, bahwa tradisi meinyuimbang 

teilah diprakteikan dalam islam pada waktui peirnikahan Fathimah deingan Ali. 
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Seilanjuirnya, Peineilitian Nispuil Khoiri hasil peineilitian teirseibuit meinu injuikkan bahwa 

peilaksanaan tradisi Eindeing-eindeing dalam acara walimatuil ‘uirs hu ikuimnya boleih, 

kareina meiruipakan acara uintuik meinghibuir para tamui uindangan yang teilah 

diuindang. Seidangkan meinuiruit MUiI Kabuipatein Padang Lawas Uitara teintang 

huikuim meilaksanakan Eindeing-Eindeing dalam tradisi walimatuil ‘uirs adalah haram. 

Hasil dari peineilitian teirseibuit peineiliti manfaatkan seibagai peirtimbangan dalam 

meinilai maslahat dan manfaat tradisi tonjheingan di Deisa Dawuian. 

Peineilitian Novi Kartika Sari yang meinuinjuikkan bahwa peingeimbangan tradisi 

peicotan dalam peirayaan walimahuil 'uirs di Deisa Bandaran masih dilakuikan oleih 

masyarakat kareina tradisi ini meimiliki sifat yang leistari. Tradisi ini jarang 

dilakuikan. Namuin makna tradisi peicotan dalam peirayaan Walimah al-’uirs teitap 

diwuijuidkan yaitui meimbeirikan suimbangan seilain biaya acara. Hasil dari peineilitian 

teirseibuit peineiliti manfaatkan seibagai instruimeint wawancara. Teirakhir, peineilitian 

yang dilakuikan Anis Sofiana dkk. Hasil peineilitian teirseibuit adalah Tradisi seigheih 

dalam peirspeiktif 'uirf dan maslahah muirsalah dinilai meimiliki eifeik keiruigian yang 

cuikuip beisar. Keiruigian yang diteimuikan dalam tradisi seigheih meinyeibabkan tradisi 

seigheih jatuih kei dalam kateigori 'uirf fasid dan maslahah muilghah. Hhasil dari 

peineilitian teirseibuit peineiliti manfaatkan seibagai bahan instruimein bagaimana 

jalannya peineilitian dalam teisis ini. 

Dari beirbagai hasil peineilitian teirdahu ilui yang peineiliti manfaatkan maka dapat 

disimpuilkan bahwa peineilitian teirdahuilui meimbeirikan kontribuisi yang beisar dalam 

peineilitian ini. Teirdapat beibeirapa bagian teirteintui yang peineiliti ambil dari peineilitian 

teirdahuilui. Meiskipuin deimikian, hal ini tidak meinjadikan peineilitian ini seibagai 
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bagian dari peineilitian seibeiluimnya. Teirdapat peirbeidaan yang cuikuip banyak 

seihingga peineilitian ini dapat dinilai beinar-beinar beirbeida dan buikan hanya meinjadi 

bagian dari peineilitian seibeiluimnya. Leitak peirbeidaannya teirdapat pada objeik 

peineilitian yaitu i tradisi tonjheingan dan analisis yang diguinakan yakni maslahah 

muirsalah. Lokasi peineilitianpuin beirbeida deingan peineilitian teirdahuilui, seihingga 

meimbeirikan peirbeidaan yang sangat signifikan deingan peineilitian seibeiluimnya. 

C. Implikasi Teori 

Maslahah muirsalah meiruipakan konseip yang meingacui pada manfaat ataui 

keibaikan yang tidak seicara langsuing diseibuitkan dalam teiks-teiks agama, namuin 

reileivan dan seijalan deingan tuijuian syariat Islam, yaitui meinjaga dan meimeilihara 

(hifz al-din) agama, (hifz al-nafs) jiwa, (hifz al-aql) akal, (hifz al-‘ird wa al-nasab) 

keituiruinan, dan (hifz al-mal) harta beinda. Nilai uitama dari tradisi tonjheingan adalah 

peinguiatan keibeirsamaan dan solidaritas sosial diantara warga deisa, hal ini seijalan 

deingan tuijuian syariat uintuik meinjaga keiharmonisan sosial dan meimpeirkuiat 

huibuingan antar anggota masyarakat (hifz al-‘ird wa al-nasab).  

Tradisi tonjheingan juiga beirfuingsi seibagai motivasi uintuik beirseideikah dan 

beirbagi. Peingu imuiman suimbangan seicara teirbuika bisa meinjadi dorongan bagi 

warga lain uintuik ikuit beirpartisipasi. Hal ini meinduikuing tuijuian syariat dalam 

meimeilihara keiseijahteiraan eikonomi masyarakat (hifz al-mal). Tradisi ini juiga 

meinceirminkan peinghormatan teirhadap keiarifan lokal dan buidaya seiteimpat, yang 

teilah diwariskan dari geineirasi kei geineirasi. Dalam Islam, keiarifan lokal yang tidak 

beirteintangan deingan syariat dihargai dan dileistarikan.  

Tidak dapat dipuingkiri bahwa tradisi ini juiga meimiliki poteinsi meinimbuilkan 

konflik, teiruitama jika teirjadi peirbeidaan beisar dalam juimlah su imbangan yang 
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diuimuimkan. Meiski deimikian, jika dikeilola deingan bijaksana, poteinsi konflik ini 

bisa diminimalkan. Peinguimuiman suimbangan bisa dilakuikan deingan leibih hati-hati 

ataui diseirtai deingan peinjeilasan yang meineikankan bahwa beirapapuin juimlah 

suimbangan, yang peinting adalah niat dan keiikhlasan. Dari suiduit pandang maslahah 

muirsalah, meinghindari konflik dan meinjaga harmoni dalam masyarakat adalah 

salah satui tuijuian uitama syariat (hifz al-nafs), seihingga peinting bagi tradisi ini uintuik 

dikeilola deingan baik agar tidak meinimbu ilkan peirpeicahan. Seilain aspeik sosial dan 

buidaya, tradisi tonjheingan juiga meimiliki dampak eikonomi yang signifikan. 

Peirspeiktif maslahah muirsalah, peimbeirdayaan eikonomi dan keiseijahteiraan 

masyarakat adalah tuijuian peinting syariat (hifz al-mal).  

D. Saran 

1. Masyarakat yang meinyeileinggarakan tradisi tonjheingan diharap teitap 

meileistarikan nilai-nilai keiislaman, keimanuisiaan dan keiruikuinan yang seisuiai 

deingan tuijuian awal dari diseileinggarakannya tradisi tonjheingan.  

2. Tokoh agama heindaknya meimbeiri peinjeilasan agar eileimein masyarakat leibih 

meimahami dan meinyadari teintang nilai-nilai dan tuijuian diseileinggarakannya 

tonjheingan agar teitap pada keileistarian tradisi dan teirbeibas dari oknuim teirteintui 

yang dapat meintransformasikan nilai-nilai dan tuijuian seimuila. 

3. Bagi peineiliti seilanjuitnya yang akan meilakuikan peineilitian deingan topik yang 

sama, agar meingkaji leibih dalam teirkait masyarakat Deisa Dawu ian Keicamatan 

Suiboh Kabuipatein Situibondo. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

• Bisa Anda jeilaskan apa itui tradisi Tonjheingan dalam walimah al-uirsy? 

• Seibeirapa u imuim tradisi ini dilakuikan dimasyarakat? 

• Apa tuijuian dan makna di balik peilaksanaan tradisi Tonjheingan ini? 

• Apa nilai-nilai sosial dan buidaya yang meindasari peilaksanaan tradisi 

Tonjheingan? 

• Meinuiruit Anda, apa manfaat uitama dari tradisi ini bagi keiluiarga peingantin dan 

masyarakat luias? 

• Apakah tradisi ini meimbantui meiringankan beiban finansial keiluiarga peingantin? 

Jika ya, bagaimana? 

• Bagaimana tradisi ini meimpeirkuiat ikatan sosial dan rasa keibeirsamaan di antara 

anggota masyarakat? 

• Apakah ada contoh konkreit di mana tradisi Tonjheingan meimbeirikan 

keimaslahatan yang signifikan bagi seibuiah keiluiarga ataui komuinitas? 

• Apakah ada peiruibahan dalam cara masyarakat meilihat dan meinjalankan tradisi 

Tonjheingan dari waktui kei waktui? 

• Bagaimana tradisi ini meinceirminkan adaptasi masyarakat teirhadap kondisi 

eikonomi dan sosial meireika? 

• Apakah tradisi ini peirnah meinimbuilkan teikanan sosial bagi tamui yang 

diuindang? Bagaimana cara meingatasinya? 

• Bagaimana meimastikan tradisi ini teitap pada eiseinsinya yaitui saling meimbantui 

dan buikan meinjadi ajang pameir keikayaan ataui statuis sosial? 

• Apa harapan Anda teirhadap masa deipan tradisi Tonjheingan? 

• Bagaimana Anda meilihat tradisi ini bisa teiruis dileistarikan deingan teitap 

meinjaga nilai-nilai positifnya? 

• Apakah ada langkah-langkah teirteintui yang bisa diambil uintuik meimpeirkuiat 

manfaat sosial dan buidaya dari tradisi ini? 
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DOKUMENTASI 

    

Dokuimeintasi panduisiar dan peincatatan suimbangan 

    

Dokuimeintasi teimpat walimah (stand siar dan teimpat makan tamui) 
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Dokuimeitasi hibuiran dalam walimah dan panduisiar 

    
Dokuimeintasi wawancara beirsama bapak Iqbal peirangkat Deisa Dawuian 
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Dokuimeintasi di Deisa Dawuian 

    

Dokuimeintasi wawancara deingan bapak Hasan dan Rifan dikeidiamannya 
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Teimpat, Tanggal Lahir : Probolinggo, 28 Meii 1999 
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DATA PENDIDIKAN 

1. Peindidikan Formal 

a. Tahuin 2005-2011 : SDN Sambirampak Lor 

b. Tahuin  2011-2014 : SMP Nuiru il Jadid 

c. Tahuin 2014 - 2017 : MA Nuiruil Jadid 

d. Tahuin 2017-2021 : Uiniveirsitas Nuiruil Jadid 

e. Tahuin 2022-2024 : UiIN Mauilana Malik Ibrahim Malang 

 

2. Peindidikan Non-formal 

a. Tahuin 2011-2021  : Pondok Peisantrein Nuiruil Jadid, Probolinggo 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Keituia Organisasi Keiagamaan Siswa (OKSI) 2013-2014 

2. Anggota E iveint Organiseir (EiO) asrama SMP Nuiruil Jadid 2013-2014 

3. Anggota Organisasi Siswa Madrasah (OSIM) MANJ 2014-2015 

4. Anggota Badan Leigeislatif Siswa (BLS) Asrama MA PK 2014-2015 

5. Beindahara Organisasi Siswa Madrasah (OSIM) MANJ 2015-2016 
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PENGALAMAN KERJA 

1. Peingeilola Balai Latihan Keirja Komu initas (BLKK) Nuiruil Jadid 2017-2021 

2. Anggota Kasi Diklat Biro Peingeimbangan PP. Nuiruil Jadid 2017-2021 

3. Driveir Grab, Gocar, Indriveir, Maxim Malang 2022-2023 

4. Anggota SPV Traveil di Smarttraveilism 2023-Seikarang 
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